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ABSTRAK 
 
Asma’ul Khoiriyah. (2017). Strategi Fundraising Dalam Meningkatkan 
Sarana Prasarana Pendidikan Di Muhammadiyah Boarding School 
(MBS) K.H. Ahmad Dahlan Ungaran Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Tesis, Progam Studi Manajemen Pendidikan Islam Progam 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 
Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Fatah Syukur, M.Ag, (2) Dr. H. 
Muslih, MA 
Kata Kunci:Strategi Fundraising, Sarana Prasarana Pendidikan. 
  
Fundraising merupakan bentuk kegiatan di lembaga pendidikan 
yang digerakkan oleh komite untuk mencari bantuan baik berupa materi 
maupun non materi dengan tujuan dapat mengcover kebutuhan lembaga 
pendidikan serta meningkatkan sarana prasarana pendidikan. Penelitian 
ini bertujuan untuk (1) Mengetahui dan menganalisis perencanaan 
strategis  fundraising di MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran tahun 
pelajaran 2016/2017, (2) Mengetahui dan menganalisis implementasi  
strategis fundraising dalam meningkatkan sarana prasarana pendidikan 
di MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran tahun pelajaran 2016/2017, (3) 
Mengetahui dan menganalisis evaluasi strategis fundraising di MBS 
K.H. Ahmad Dahlan Ungaran tahun pelajaran 2016/2017, (4) 
Mengetahui dan menganalisis kekurangan dan kelebihan  fundraising di 
MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran tahun pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, yaitu mendiskripsikan dan menganalisis strategi 
kegiatan fundraising di Muhammadiyah Boarding School K.H. Ahmad 
Dahlan Ungaran. Metode pengumpulan datanya adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data dengan pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa adanya perencanaan 
kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. Kegiatan .Perencanaan 
Strategi fundraising yang dilakukan Direktur dalam meningkatkan 
sarana prasarana pendidikan di pesantren diantaranya adalah: a) 
membentuk tim fundraising yang terdiri 3-4 orang, menggerakkan tim 
fundraising dengan mengidentifikasi donator penentuan metode dan 
bentuk ucapan terimakasih, mengevaluasi tim fundraising setiap bulan 
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kepada direktur dan kepala sekolah. Implementasi  strategis fundraising 
mendapatkan hasil berupa materi dan non materi.  
Evaluasi kegiatan fundraising di MBS dikemas dalam bentuk 
rapat kecil menjadi 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama evaluasi tim 
penggalangan dana kepada direktur dan kepala sekolah dengan melihat 
perbandingan target, melihat kesiapan personil tim penggalangan dana 
dan melihat peta donatur. Pertemuan yang kedua evaluasi tim 
penggalangan dana, direktur, kepala sekolah, bendahara kepada 
Pimpinan Cabang Muhammadiyah dalam bentuk laporan rinci. Setelah 
diketahui PCM dalam bentuk pengesahan ,maka laporan didistribusikan 
oleh tim penggalangan dana kepada donator. 
 
Kata Kunci:Strategi Fundraising, Sarana Prasarana Pendidikan. 
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ABSTRACT 
 
Asma'ul Khoiriyah . (2017). Fundraising Strategy In 
Improving Education Infrastructure Facility At Muhammadiyah 
Boarding School (MBS) KH Ahmad Dahlan Ungaran In Lesson 
2016/2017 . Thesis, Islamic Education Management Studies Program 
Post-Graduate Program of Walisongo State Islamic University of 
Semarang, Supervisor: (1) Prof. Dr. H. Fatah Syukur, M.Ag , (2) Dr. H. 
Muslih, MA 
 Fundraising is one form activities at the educational  institution 
which is driven by the committee for looking for help good form 
material or non-material with aim could to cover needs institution 
education and increase right means infrastructure education.  
 This study aims to (1) Know and analyze strategic planning 
fundraising in MBS KH Ahmad Dahlan Ungaran year lesson 2016/2017 
, (2) Knowing and analyzing the strategic implementation fundraising in 
improving education infrastructure in MBS KH Ahmad Dahlan Ungaran 
year lesson2016 / 2017 , (3) Knowing and analyzing strategic 
fundraising evaluations in MBS KH Ahmad Dahlan Ungaran year lesson 
2016/2017 , (4) Knowing and analyzing the shortcomings and 
advantages of fundraising in MBS KH Ahmad Dahlan Ungaran year 
lesson 2016/2017 . 
 This research uses descriptive method with qualitative 
approach, that is describe and analyze strategy fundraising activities in 
Muhammadiyah Boarding School KH Ahmad Dahlan Ungaran . 
Methods of data collection are observation, interview and 
documentation. Data validation checks utilize criteria of credibility , 
transferbility , dependability and confirmability criteria . Data analysis 
techniques use, data collection, data reduction, data presentation and 
conclusion. 
 The result of the research shows that there is activity planning , 
activity implementation , and activity evaluation . Planning Fundraising 
strategy undertaken by the Director in improving facilities infrastructure 
education in pesantren among others are : a) forming a fundraising team 
consisting of 3-4 people, mobilizing fundraising team with identifying 
the donor determination methods and forms speech thank you , evaluate 
fundraising team every single month to the director and principal . 
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 Implementation of fundraising strategy to get results in the 
form of material and non-material.Evaluation of fundraising activities in 
MBS is packaged in small meetings into 2 meetings. The first meeting of 
the fundraising team evaluation to the director and principal by looking 
at the comparison of targets, looking at the preparedness of the fund 
raisers and looking at donor maps. The second meeting was the fund 
raising, the director, the principal, the bendaharakepad Pimpinan 
Muhammadiyah Branch in the form of detailed reports. Once PCM is 
known in the form of endorsement, the report is distributed by the 
fundraising team to the donors 
  
Keywords : Fundraising Strategy , Means Education Infrastructure . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa diperlukan 
komitmen nasional untuk meningkatkan mutu dan daya saing bangsa 
melalui pengaturan kembali Standar Kompetensi Lulusan, standar 
isi, standar proses, dan standar penilaian, serta pengaturan kembali 
kurikulum dalam pendidikan. Beberapa ketentuan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan sebagaimana telah dibuah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 32 Tahun 2013 ternyata belum memenuhi kebutuhan dunia 
pendidikan saat ini, maka perubahan kedua atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan menjadi  Peraturan Pemerintah Nomor. 13 Tahun 2015 
yaitu: 
Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang 
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi 
dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi.
1
 
 
Dengan demikian setiap sekolah minimal harus memiliki 
sarana dan prasarana yang disebutkan tadi untuk menunjang proses 
belajar mengajar baik secara langsung maupun tidak. Apabila sarana 
prasarana yang dimiliki oleh sekolah minim, maka akan 
                                                             
1www.peraturan.go.id/pp/nomor-13-tahun-2015.html diakses pada 
tanggal 30 bulan Oktober 2017 pukul 14.14 WIB. 
2 
 
berpengaruh terhadap semangat belajar siswa. Selanjutnya dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tersebut pada pasal 43 
ayat 5 disebutkan bahwasanya setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki sarana dan prasarana yang sesuai rasio jumlah peserta 
didik untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan.
2
 
Di sinilah peran Keuangan sekolah yang merupakan bagian 
terpenting karena setiap kegiatan di sekolah memerlukan biaya. 
Harsono, mengungkapkan bahwa budget sekolah adalah serangkaian 
rencana kegiatan sekolah yang meliputi aspek-aspek perencanaan, 
pengkoordinasian, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan belajar 
dan mengajar pada waktu tertentu dan pada yaktu yang akan datang 
yang bisa tertuang dalam RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan 
Belanja Sekolah).
3
 Jadi biaya pendidikan merupakan semua bentuk 
yang dikeluarkan untuk penyelenggaraan proses pendidikan dan 
biaya yang dikeluarkan tidak berkaitan dengan penyelenggaraan 
pendidikan maka terjadi pemborosan yang seharusnya dapat 
dihindari atau dicegah.  
Menurut  Mulyasa keuangan dan pembiayaan merupakan 
salah satu sumber dana yang secara langsung menunjang efektifitas 
dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal ini terasa lagi dalam 
implementasi MBS, yang menuntut kemampuan sekolah untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta 
                                                             
2www.peraturan.go.id/pp/nomor-32-tahun-2013  diakses pada tanggal 
30 bulan Oktober 2017 pukul 14.27 WIB. 
3Harsono, Pembiayaan Pendidikan (Konsep Dasar Mikro, Meso dan 
3 
 
mempertanggung jawabkan pengelolaan dana secara transparan 
kepada masyarakat dan pemerintah.
4
 
Berdasarkan fakta di lapangan yang dilakukan  
mengungkapkan bahwa sekolah tidak terlepas dari manajemen 
pembiayaan karena dibutuhkan untuk operasional sekolah mulai dari 
penggajian tenaga pendidik, TU sampai menambah/memperbaiki 
fasilitas sekolah guna meningkatkan kualitas dan kuantitas sekolah 
itu sendiri, dan untuk, membiayai kebutuhan sekolah yang lain. 
Pihak sekolah mengakui bahwa untuk menjalankan itu semua para 
orang tua diharapkan dapat berpartisipasi dalam melaksanakan 
tujuan sekolah yang dalam hal ini adalah masalah pembiayaan. 
Terlebih di sekolah swasta, meskipun sudah mendapat dana BOS 
namun untuk menunjang operasional yang lain orang tua tetap 
memberikan Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP), Sumbangan 
Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan (SBP3), dan 
sumbangan-sumbangan yang lainnya.
5
 
Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP)  yang 
dimaksudkan untuk membantu pembinaan pendidikan seperti yang 
ditunjukkan pada Pasal 12 keputusan tersebut yakni membantu 
penyelenggaraan sekolah, kesejahteraan  personel, perbaikan sarana 
dan kegiatan supervisi.
6
 
                                                             
4Mulyasa H.E, Kurikulum Berbasis Kompetensi : Konsep, Karakteristik 
dan Implementasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya), 2003, hlm : 47. 
5Martin, Managemen Pembiayaan Pendidikan Konsep Dan Aplikasinya, 
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada), 2014, hlm 14. 
6B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta : PT 
Rineka Cipta), 2004, hal : 133.   
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Beberapa ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 48 
Tahun 2008 Pasal 2 tentang Pendanaan Pendidikan yaitu: 
“Pendanaan   pendidikan   menjadi   tanggung   jawab bersama  
antara  Pemerintah,  pemerintah  daerah, dan masyarakat. 
Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a.penyelenggara   atau   satuan   pendidikan   yang didirikan 
masyarakat;  b.peserta didik, orang tua atau wali peserta didik; 
dan  c. pihak lain selain yang dimaksud dalam huruf a dan  
huruf  b  yang  mempunyai  perhatian  dan peranan dalam 
bidang pendidikan.
7
   
Pendanaan yang menjadi tanggung jawab bersama adalah dari 
Pemerintah, Pemerintah Daerah dan Masyarakat. Sumber dana dari 
pemerintah pusat untuk pendidikan adalah berasal dari Aggaran 
Pendapatan Belanja Negara (APBN) berupa Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) yang sudah ditentukan berdasarkan jumlah 
karakteristik siswa dan jenjang pendidikan. Sedangkan Dana dari 
pemerintah Daerah berasal dari APBD tingkat kabuapten /kota. 
Dana dari APBD sendiri digunakan untuk mendukung setiap 
kegiatan-kegiatan bidang pendidikan  didaerah yang bersangkutan 
baik untuk kegiatan rutin maupun untuk kegiatan pembangunan.
8
 
Dengan demikian anggaran sarana prasarana pada lembaga 
pendidikan pemerintah berdasarkan sumber dana yang sudah 
ditetapkan. Berbeda dengan lembaga pendidikan yang bukan milik 
                                                             
7http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/PP48-
2008DanaDik.pdf diakses pada tanggal 1 Februari 2019 pukul 06.54 WIB 
88 https://juangtara057.wordpress.com/2016/11/21/sumber-dana-dalam-
pendidikan/ diakses pada tanggal 1 Februari 2019 pukul 06.54 WIB 
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pemerintah harus mengeluarkan biaya sendiri untuk memenuhi 
sarana prasarana sebagai penunjang pendidikan. 
 Apabila sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah minim, 
maka akan berpengaruh terhadap semangat belajar siswa. 
Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 
tersebut pada pasal 43 ayat 5 disebutkan bahwasanya setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang sesuai rasio 
jumlah peserta didik untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan.
9
 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana strategi mendapatkan 
sumber dana dengan merencanakan, mengelola, melaksanakan, dan 
mengontrol dana dalam program-program yang akan dilaksanakan 
dan metode yang akan digunakan bagi sebuah lembaga pendidikan. 
Dimana lembaga pendidikan sebagai salah satu usaha manusia 
dalam upaya untuk membina kepribadiannya sesuai dengan norma 
dan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. 
Menurut Wijaya dalam jurnal penelitiannya yang berjudul 
”Implikasi Manajemen Keuangan Sekolah Terhadap Kualitas 
Pendidikan” yang dikutip Muhammad Anis dalam skripsinya 
menerangkan bahwa meskipun pemerintah telah memenuhi amanat 
konstitusi Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang alokasi 
APBN maupun APBD sebesar 20% untuk sektor pendidikan, tetapi 
dalam prakteknya sekolah swasta hanya mendapatkan porsi 
anggaran yang jauh lebih kecil daripada sekolah negeri. Selain itu, 
                                                             
9www.peraturan.go.id/pp/nomor-32-tahun-2013  diakses pada 
tanggal 30 bulan Oktober 2017 pukul 14.27 WIB. 
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mekanisme penyaluran dana BOS bagi sekolah swasta dan sekolah 
negeri sangat berbeda.
10
 
Dengan porsi anggaran yang kecil itulah maka kepala 
sekolah memiliki mandat untuk melibatkan masyarakat dalam 
pendidikan. Besar kecil kemampuan melibatkan masyarakat tersebut 
akan berpengaruh terhadap seberapa besar bantuan yang diperoleh 
lembaga  untuk proses pendidikan.  
Hasil pra riset di Lembaga Pendidikan Muhammadiyah 
Boarding School K.H Ahmad Dahlan Ungaran, sekolah tersebut 
merupakan salah satu sekolah Muhammadiyah swasta di Kab. 
Semarang yang baru berdiri dan meluluskan alumni tahun 
2014/2015. yang penulis temukan adalah bahwa sebagian santri 
yang tinggal di MBS berasal dari keluarga yang kurang mampu. Hal 
ini terlihat dari sebagian mereka tidak membayar penuh pendidikan 
atau di gratiskan oleh MBS. dari data yang diperoleh dari 
wawancara pra riset 70% santri tidak membayar sedangkan 30% 
yang membayar penuh.
11
 
Dari uraian di atas terlihat bahwa perbandingan antara santri 
yang membayar penuh dan tidak lebih banyak yang tidak membayar 
yang jumlahnya mencapai 70%. Untuk menutupi kekurangan 
tersebut yayasan MBS menggunakan strategi fundraising untuk 
                                                             
10Muhammad Anis, Managemen Pembiayaan Pendidikan Di SDIT 
Assalamah Ungaran, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Semarang, 2013, Tidak di Publikasikan.  
11 Hasil observasi dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah Ungaran 
pada tanggal 3 Januari 2018. 
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mengcover beberapa santri yang tidak membayar dan sebagian besar 
operasional sarana prasarana dilembaga pendidikan yang belum 
dialokasikan dana dari SPP santri. Oleh karena itu hal ini menarik 
penulis untuk meneliti bagaimana strategi fundraising yang 
diterapkan Muhammadiyah Boarding School KH. Ahmad Dahlan 
Ungaran  guna mengcover biaya operasional santri. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah  perencanaan strategis  fundraising di MBS K.H. 
AHMAD DAHLAN Ungaran tahun pelajaran 2016/2017? 
2. Bagaimanakah implementasi strategis  fundraising dalam 
meningkatkan sarana prasarana pendidikan di MBS K.H. 
AHMAD DAHLAN Ungaran tahun pelajaran 2016/2017? 
3. Bagaimanakah evaluasi strategis fundraising di MBS K.H. 
AHMAD DAHLAN Ungaran tahun pelajaran 2016/2017? 
4. Apakah  kekurangan dan kelebihan fundraising di MBS K.H. 
AHMAD DAHLAN Ungaran tahun pelajaran 2016/2017? 
 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Mengetahui dan menganalisis perencanaan strategis  
fundraising di MBS K.H. AHMAD DAHLAN Ungaran 
tahun pelajaran 2016/2017. 
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b. Mengetahui dan menganalisis implementasi  strategis 
fundraising dalam meningkatkan sarana prasarana 
pendidikan di MBS K.H. AHMAD DAHLAN Ungaran 
tahun pelajaran 2016/2017. 
c. Mengetahui dan menganalisis evaluasi strategis 
fundraising di MBS K.H. AHMAD DAHLAN Ungaran 
tahun pelajaran 2016/2017.  
d. Mengetahui dan menganalisis kekurangan dan kelebihan  
fundraising di MBS K.H. AHMAD DAHLAN Ungaran 
tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Manfaat 
a. Secara Teoritis 
Untuk menambah referensi mengenai strategi 
fundraising dalam meningkatkan sarana prasarana 
pendidikan .Serta tidak menutup kemungkinan untuk 
diadakan  penelitian  lebih lanjut sebagai pengembangan 
ilmu pengetahuan yang semakin berkembang dari pihak 
yang berkompeten. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Dinas Pendidikan : sebagai bahan masukan 
dan referensi tentang strategi fundraising dalam 
meningkatkan sarana prasarana pendidikan di MBS 
K.H. AHMAD DAHLAN Ungaran tahun pelajaran 
2017/2018 
2) Bagi Majelis dan Lembaga Muhammadiyah : 
sebagai  bahan masukan untuk meningkatkan mutu 
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amal usaha pendidikan sebagai sarana dakwah dan 
perkaderan. 
3) Bagi Sekolah : dari penelitian ini diharapkan dapat 
membantu memberikan kontribusi untuk 
pengembangan sekolah MBS K.H. AHMAD 
DAHLAN Ungaran dalam hlm strategi fundraising 
untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan 
4) Bagi orang tua : sebagai bahan masukan orang tua 
untuk ikut serta dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa karya penelitian yang berkontinu dengan 
karya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Jurnal Administrasi Pendidikan Vol. XIV No. 1 April 2012, 
”Strategi Penggalangan Dana untuk Pendidikan (Studi Kasus di 
Rumah Zakat dan Lembaga Pengembangan Insani Dompet 
Dhuafa)”, oleh Fahrurrozi Dosen Universitas Islam Negeri 
Walisongo. 
Hasil penelitian ini adalah yang pertama, filosofi 
penggalangan dana untuk pendidikan adalah untuk memberikan 
pendidikan formal bermutu kepada masyarakat mustahik, 
sebagai sebuah alternatif sosial work untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan mereka. Kedua, program penggalangan dana 
dirumuskan atas dasar program-program pemberdayaan 
masyarakat, yang salah satunya adalah program pendidikan 
formal (Sekolah Juara dan Sekolah SMART). Ketiga, 
10 
 
implementasi penggalangan dana terdiri dari penguatan 
organisasi, edukasi publik, dan galang donasi. Keempat, sebagai 
dampak dari upaya penggalangan dana tersebut, RZ dan LPI 
mampu mendirikan dan menyelenggarakan pendidikan formal 
berkualitas, yaitu Sekolah Juara binaan RZ dan Sekolah SMART 
Ekselensia binaan LPI DD. Atas dasar temuan tersebut, maka 
rekomendasi penelitian untuk RZ dan LPI DD adalah perlu 
dikembangkannya model sekolah inklusi (mustahik dan umum) 
yang sumber dana ZIS dan kemanusiaan non-ZIS.
12
 
2. Tesis, Lihan Rini Puspo Wijaya, “Implikasi keputusan investasi, 
keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen terhadap nilai 
perusahaan”, Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 2010.  
Hasil penelitian ini adalah bahwa keputusan investasi 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, keputusan 
pendanaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan 
kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan.
13
 
Penelitian ini dengan penelitian Lihan memiliki kesamaan 
yaitu sama sama meneliti tentang pendanaan. Sedangkan 
                                                             
12Fahrurrozi, “Strategi Penggalangan Dana Untuk Pendidikan (Studi 
Kasus di Rumah Zakat dan Lembaga Pengembangan Insani Dompet Dhuafa)”, 
Jurnal Administrasi Pendidikan Vol.XIV No.1 April 2012, diakses pada tanggal 
18 Januari 2018, pukul 20.34 WIB. 
13Lihan Rini Puspo W, Implikasi Keputusan Investasi, Keputusan 
Pendanaan, Dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan, Thesis,  
Program Pascasarjana, Fakultas Ekonomi, Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
2010, Tidak dipublikasikan. 
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perbedaannya terletak pada metode penelitian dan fokus 
penelitian. Penelitian Lihan menggunakan metode penelitian 
kuantitatif yang fokus pada pengaruh keputusan investasi, 
pendanaan dan dividen dalam perusahaan. Sedangkan penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang fokus pada 
strategi fundraising dalam meningkatkan sarana prasarana di 
lembaga pendidikan. 
3. Tesis, Utami Aria Puteri, “Analisis pengaruh sumber pendanaan 
internal dan eksternal terhadap kemampuan perusahaan keluarga 
berinvestasi”, Program Pascasarjana Universitas Indonesia, 
2011. 
Hasil penelitian ini adalah memperlihatkan bahwa tingkat 
profitabilitas dan dividend payout ratio (DPR) sebagai faktor 
yang dapat membatasi penggunaan sumber dana internal untuk 
mendanai investasi. Sedangkan arus kas memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan marjinal terhadap kemampuan 
perusahaan keluarga berinvestasi, dan tingkat leverage memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemampuan 
perusahaan yang dimiliki dan dikendalikan oleh keluarga dalam 
berinvestasi.
14
 
Penelitian ini dengan penelitian Utami memiliki kesamaan 
yaitu sama sama meneliti tentang pendanaan. Sedangkan 
                                                             
14Utami Aria Puteri, Analisis Pengaruh Sumber Pendanaan Internal 
Dan Eksternal Terhadap Kemampuan Perusahaan Keluarga Berinvestasi, 
Thesis, Program Pascasarjana, Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia, 2011, 
Tidak dipublikasikan. 
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perbedaannya terletak pada metode penelitian dan fokus 
penelitian. Penelitian Utami menggunakan metode penelitian 
kuantitatif yang fokus menganalisis pengaruh sumber pendanaan 
internal dan eksternal terhadap kemampuan perusahaan keluarga 
berinvestasi. Sedangkan penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif yang fokus pada strategi fundraising dalam 
meningkatkan sarana prasarana di lembaga pendidikan. 
4. Social work Jurnal Volume 6 Nomor 1 ISSN : 2528 – 1577 (e-
journal), “Penerapan strategi fundraising di save the children 
Indonesia (Fundraising strategy implementation in save the 
children indonesia)”, oleh Yessi Rachmasari, Soni Akhmad 
Nulhaqim, Nurliana Cipta Apsari. 
Hasil penelitian ini  adalah penerapan strategi dialogue 
fundraising yang dilakukan oleh Save The Children Indonesia 
ini melalui proses tatap muka dari donor potensial. Penerapan 
strategi corporate fundraising  menggunakan pendekatan 
kemitraan internasional dan lokal. Penerapan strategi 
multichannel  fundraising  mengumpulkan dana melalui 
berbagai saluran, melalui telefundraising, online fundraising, 
crowdfunding dan community fundraising. Untuk  penerapan 
strategi  retension and development donor  dalam 
mempertahankan kepercayaan para donaturnya melalui 
pelayanan yang diberikan ialah kepemilikan legalitas, 
kemudahan mendapatkan pelayanan informasi, kemudahan 
pembayaran, laporan  pertanggungjawaban keuangan dan 
kegiatan, dan giving thanks.  
13 
 
Namun, dalam strategi  fundraising yang dilakukan oleh 
Save The Children Indonesia ternyata masih belum optimalnya  
sosialisasi  Save The Children  Indonesia kepada masyarakat 
dan belum adanya kerjasama dengan perusahaan lokal. Dengan 
demikian, peneliti menyarankan program Corporate 
Fundraising as a Fundraising Strategy: “Save a Child, Galang 
Dana Pembuatan Rumah Pintar Untuk Anak Jalanan”.15 
Penelitian jurnal di atas memiliki kesamaan yaitu sama 
sama meneliti tentang strategi pendanaan. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada metode penelitian dan fokus 
penelitian. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif dan studi kasus yang fokus pada 
strategi pendanaan saja. Sedangkan penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif yang fokus pada strategi 
fundraising dalam meningkatkan sarana prasarana di lembaga 
pendidikan. 
5. Jurnal, Kodifikasia, Volume 10 No. 1 Tahun 2016, “Analisis 
strategi fundraising terhadap peningkatan pengelolaan ZIS pada 
lembaga amil zakat kabupaten Ponorogo”, oleh Atik Abidah.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, pertama strategi 
fundraising dalam peningkatan pengelolaan ZIS pada berbagai 
LAZ di Kabupaten Ponorogo, menunjukkan LAZ yang bertaraf 
                                                             
15Yessi Rachmasari, Soni Akhmad Nulhaqim, Nurliana Cipta Apsari,  
Penerapan Strategi Fundraising Di Save The Children Indonesia (Fundraising 
Strategy Implementation In Save The Children Indonesia), Social work Jurnal 
Volume 6 Nomor 1 ISSN : 2528 – 1577 (e-journal) diakses 2 Oktober 2017 
pukul 7.58 WIB. 
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nasional mampu mengumpulkan dana yang lebih banyak 
dibandingkan dengan LAZ lokal, bahkan beberapa LAZ lokal 
mengalami penurunan dalam menerima ZIS dalam beberapa 
tahun terakhir. Hal ini disebabkan 1) Brand image lembaga LAZ 
yang bagus mempengaruhi pemahamam masyarakat untuk 
terlibat dalam pengumpulan ZIS kepada lembaga tersebut. 2) 
Amil yang profesional dengan sistem managemen yang bagus 
berpengaruh terhadap strategi fundraising, keuangan, maupun 
kinerja sebuah organisasi. Sebagian lembaga LAZ lokal hanya 
mengandalkan sistem tradisional dengan SDM yang lemah. 
Kedua dampak strategi fundraising pada peningkatan 
pengelolaan zakat pada lembaga-lembaga amil zakat di 
Ponorogo menunjukkan bahwa LAZ yang dikelola secara 
profesional didukung managemen yang berkualitas maka teknik 
pengumpulan maupun pendistribusian ZISnya baik, serta nilai 
benefitnya lebih maksimal mereka akan tetap survive. 
Sementara LAZ yang dikelola secara asal asalan atau hanya 
dipahami sebagai kerja sambilan, tanpa dukungan managemen 
yang baik, maka teknik pengumpulan maupun pendistribusian 
ZISnya kurang maksimal.
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Penelitian jurnal diatas memiliki kesamaan yaitu sama sama 
meneliti tentang strategi pendanaan dan meneliti menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak 
                                                             
16Atik Abidah,  Analisis Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan 
Pengelolaan  ZIS Pada Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo, Volume 10 
No. 1 Tahun 2016.Diakses 29 Juli 2017 pukul 8.56.  
15 
 
pada fokus penelitian. Penelitian ini fokus pada peningkatan 
pengelolaan ZIS pada Lembaga Amil Zakat. Sedangkan 
penelitian ini fokus pada peningkatkan sarana prasarana di 
lembaga pendidikan. 
Dari uraian di atas bahwa perbedaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian sekarang secara garis besar terletak pada 
fokus penelitian. Penelitian terdahulu dari jurnal dan tesis diatas 
fokus meneliti tentang keputusan pendanaan, pengaruh sumber 
pendanaan, penerapan strategi fundraising, dan analisis strategi 
fundraising. Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada 
strategi fundraising dengan menganalisis perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi dari proses fundraising terhadap 
sarana prasarana di Muhammadiyah Boarding School K.H 
Ahmad Dahlan Ungaran.  
 
E. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir pada penelitian yang berjudul “Strategi 
fundraising dalam meningkatkan sarana prasarana pendidikan di 
MBS K.H. AHMAD DAHLAN Ungaran tahun pelajaran 
2016/2017” adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1.1. Kerangka Berpikir Penelitian 
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Penelitian ini difokuskan pada lembaga pendidikan swasta yang 
sumber pendapatan dana tidak sama dengan lembaga pendidikan negeri. 
Untuk itu lembaga pendidikan swasta agar tetap berdiri dan maju 
diperlukan strategi penggalangan dana untuk mengcover biaya 
pendidikan serta untuk meningkatkan sarana prasarana pendidikan. 
Dalam penggalangan dana suatu organisasi atau lembaga diperlukan 
strategi yang bagus untuk mendapatkan dana yang ditargetkan.  
Strategi penggalangan dana tersebut meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan strategis fundraising, meliputi : 
mengidentifikasi donatur, penggunaan metode fundraising, pengelolaan 
dan penjagaan donatur, monitoring dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan 
fundraising meliputi implementasi strategis fundraising dan penggunaan 
hasil fundraising. Implementasi strategis fundraising yaitu proses 
kegiatan fundraising meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan mengontrol, sedangkan penggunaan hasil fundraising 
17 
 
yaitu memperhatikan penggunaan dana hasil fundraising untuk biaya 
operasional dan biaya investasi. Evaluasi strategis fundraising meliputi 
pertanggungjawaban sebagai evaluasi dari seluruh proses fundraising 
baik dari perencanaan strategis fundraising dan pelaksanaan strategis 
fundraising dalam bentuk pelaporan tertulis. 
Dalam proses kegiatan fundraising tersebut dapat menentukan 
hasil dan dapat memilah biaya sehingga dapat meningkatkan sarana 
prasarana pendidikan. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif.  Penelitian kualitatif  merupakan penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistik dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.
17
 Peneliti mendeskripsikan dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa tentang strategi yang digunakan 
dalam proses fundraising di Muhammadiyah Boarding School. 
K.H. Ahmad Dahlan Ungaran untuk menutupi biaya pendidikan 
serta meningkatkan sarana prasarana pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat 
                                                             
17LexyJ. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 6 
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deskriptif  kualitatif. Menurut Kirk dan Miller sebagaimana 
yang dikutip oleh Lexy Moleong, mendefinisikan bahwa 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun 
dalam peristilahannya.
18
 
Sedangkan pendekatan penelitian menggunakan pendekatan 
studi kasus. Dengan Pendekatan ini peneliti didorong untuk 
mencari suatu kasus untuk dianalisis terkait dengan mitos 
tersebut atau yang terjadi di lokasi penelitian.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami lebih jauh 
strategi fundraising dalam meningkatkan sarana prasarana 
pendidikan di Muhammadiyah Boarding School K.H. Ahmad 
Dahlan Ungaran. Oleh karena itu penulis menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif, karena dianggap dapat 
mengamati secara langsung obyek yang dijadikan penelitian dan 
dengan pendekatan studi kasus dapat menganalisis informasi 
yang terjadi dilokasin penelitian.  
Pada penelitian ini, dikaji makna seberapa penting lembaga 
pendidikan dalam melaksanaakn kegiatan fundraising dan 
bentuk-bentuk strategi apa yang digunakan sehingga peneliti 
menganalisis bagaimana kegiatan fundraising diandalkan, 
                                                             
18 LexyJ. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 4 
19 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualaitatif & Desain Riset, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 95. 
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sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
sarana prasarana pendidikan.  
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat berlangsungnya penelitian ini adalah 
Muhammadiyah Boarding School (MBS) K.H. Ahmad Dahlan 
Ungaran yang beralamat di Jl. Babadan Leyangan- Km. 03 
Para‟an Beji, Kec. Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. 
Waktu penelitian dimulai pada bulan Maret sampai dengan 
bulan Juni 2018. 
3. Jenis dan Sumber Data 
Menurut Lexy J. Moleong data adalah keterangan atau 
bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau 
kesimpulan).
20
 Jenis data yang dikumpulkan menurut penulis 
berupa data primer dan data sekunder. Data primer yakni data 
yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, seperti data 
yang diperoleh dari kegiatan, kebiasaan, wawancara dengan 
subyek penelitian di dalam kegiatan fundraising di 
Muhammadiyah Boarding School K.H. Ahmad Dahlan 
Ungaran.  
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
informasi yang telah diolah oleh pihak lain 
21
 yakni berupa 
                                                             
20LexyJ. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 132 
21Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian 
Lapangan Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif; Skripsi, Tesis, Dan Disertasi 
(Malang: UM Press, 2008), hlm. 41. 
20 
 
dokumen-dokumen yang ada di lembaga pendidikan yang 
berkaitan dengan proses fundraising dalam meningkatkan sarana 
prasarana pendidikan di pondok pesantren Muhammadiyah 
Boarding School K.H. Ahmad Dahlan Ungaran. 
Sumber data yang digali yaitu dari Direktur MBS, Wakil 
Direktur MBS,  Kepala Sekolah SMP, Wakil kepala sekolah, 
Staf Administrasi dan Bendahara, Donatur , Anggota majelis 
Muhammadiyah Kab. Semarang 
 
Tabel 2.1 
Jenis dan Sumber Data 
N
o 
Jenis Data Sumber Data Metode 
1. Perencanaan 
Strategis 
Fundraising 
a. Identifikasi 
donatur 
b. Penggunaan 
metode  
c. Pengelolaan dan 
penjagaan 
donatur 
d. Monitoring dan 
evaluasi  
 Direktur 
Muhammadiyah 
Boarding School K.H. 
Ahmad Dahlan 
Ungaran 
 Wakil direktur  
Muhammadiyah 
Boarding School K.H. 
Ahmad Dahlan 
Ungaran 
 Kepala Sekolah SMP  
Interfiew  
Dokumenta
si  
2. Pelaksanaan 
Strategis 
Fundraising 
a. Implementasi 
Fundraising  
b. Pelaksanaan hasil 
fundraising   
1) Biaya 
Operasional 
 Kepala Sekolah SMP  
 Wakil kepala sekolah  
 Staf Administrasi dan 
Bendahara 
 
Interfiew  
Dokumenta
si  
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(sarana) 
2) Biaya 
Investasi 
(prasarana) 
 
3.  Evaluasi Strategis 
Fundraising 
a. Pelaporan  
b. Tindak lanjut  
 Staf Administrasi dan 
Bendahara 
 Donatur  
 Anggota majelis 
Muhammadiyah Kab. 
Semarang  
Interfiew  
Dokumenta
si  
 
 
 
4. Fokus Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengkaji 
strategi fundraising dalam meningkatkan sarana prasarana 
pendidikan. strategi dalam penelitian ini adalah rencana yang 
digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan. 
Strategi fundraising meliputi Identifikasi donatur, Penggunaan 
metode, Pengelolaan dan penjagaan donatur, Monitoring dan 
evaluasi.
22
 Wawancara yang digunakan yakni dengan 
wawancara terstruktur, peneliti telah menyiapkan instrumen 
penelitian berupa lembar wawancara tertulis.
23
 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 
kegiatan fundraising serta data tentang strategi fundraising 
dalam meningkatkan sarana prasarana pendidikan. Adapun 
                                                             
22Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2010), hlm. 317. 
23Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, 
(Bandung: Pustaka Setia: 2015), hlm. 226 
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pihak-pihak yang diwawancarai yaitu Direktur MBS, Kepala 
Sekolah, Bendahara, Pengurus, Donatur dan anggota Majelis 
Muhammadiyah Kab. Semarang. 
5.  Metode Pengumpulan Data 
Di dalam mengumpulkan data tidak hanya sekedar 
mengumpulkan saja, tetapi harus menggunakan teknik yang 
cocok dalam masalah yang dikemukakan, sebab pengumpulan 
data dengan teknik yang cocok akan mendapatkan hasil yang 
lebih baik dan maksimal.  
Dalam mencari dan mengumpulkan data-data yang 
diperlukan, hal ini penulis menggunakan macam-macam  
metode yang memungkinkan sudah dapat dikatakan memenuhi 
syarat untuk memperoleh data yang benar. Adapun metode 
pengumpulan data yang penulis gunakan  
a. Metode Wawancara  
Wawancara. Menurut Esterberg, sebagaimana yang 
dikutip oleh Sugiyono, mendefinisikan wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
24
 
Sebelum melakukan wawancara, peneliti 
mempersiapkan transkip pedoman wawancara secara 
sistematis yang akan ditanyakan kepada informan agar 
wawancara dapat fokus pada pokok penelitian.  
                                                             
24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 2013),  hlm. 317.  
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Dalam mencari informasi yang dibutuhkan, peneliti 
menggunakan metode wawancara dengan pihak pihak yang 
terkait diantaranya yaitu : Direktur dan Wakil Direktur 
Muhammadiyah Boarding School, Kepala Sekolah SMP 
Muhammadiyah Ungaran, staf administrasi dan bendahara, 
pimpinan majelis, dan para donatur terkait dengan strategi 
fundraising dalam meningkatkan sarana prasarana 
pendidikan di  Muhammadiyah Boarding School K.H. 
Ahmad Dahlan Ungaran. 
b. Metode Observasi  
Observasi. Menurut Suharsimi Arikunto Observasi 
adalah “suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang 
dilakukan secara sistematis”.25Jadi observasi menurut 
pemahaman penulis adalah suatu metode untuk 
mendapatkan data dengan jalan mengadakan tinjauan dari 
dekat dan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang 
dijadikan penelitian.  
Observasi dilakukan peneliti kepada Direktur pondok 
pesantren dan lokasi pondok pesantren dengan mengamati 
secara langsung proses kegiatan dan proses mencari dana 
kepada donatur dengan metode apa yang digunakan dalam 
proses fundraising.  
c. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi. Dokumen adalah catatan kejadian yang 
                                                             
25Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm 225. 
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sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan 
dan karya bentuk. Studi dokumen dalam penelitian kualitatif 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara.
26
 
Peneliti ini menggunakan metode dokumentasi untuk 
menunjang informasi-informasi yang telah didapat dengan 
melampirkan data informasi tambahan sebagai bentuk 
dokumentasi. Sebelum melakukan pengumpulan 
dokumentasi, peneliti mempersiapkan kamera, dan audio 
untuk mendokumentasikan data data penting yang berkaitan 
dengan penelitian ini.  
Adapun dokumentasi yang dilampirkan diantaranya 
yaitu rencana anggaran sekolah, daftar donatur tetap dan 
tidak tetap, pengeluaran dan pemasukan  administrasi dan 
perbendaharaan, laporan evaluasi, dll. Dengan melampirkan 
dokumentasi tersebut, maka peneliti merasa yakin akan 
kebenaran data informasi yang didapat dilapangan. 
6. Uji Keabsahan Data 
Menurut Lexy Moleong untuk menetapkan keabsahan data, 
peneliti akan mengadakan pemeriksaan pelaksanaan tehnik 
pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria. Adapun kriteria 
yang akan digunakan oleh penulis adalah: derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (tranferability), kebergantungan 
                                                             
26Djam‟an Satoridanan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm . 148- 149. 
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(dependability), dan kepastian (comfirmability).
27
 Jika data yang 
dikumpulkan memenuhi kriteria diatas, maka berarti data 
tersebut sah dan dapat diterima. 
Dan teknik pemeriksaan data yang digunakan adalah 
Triangulasi.  Menurut Lexy Moleong  Triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu.
28
 Adapun cara yang ditempuh peneliti yaitu: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 
wawancara (silang beda metode). Apakah  hasil 
pengamatan sesuai berdasarkan dokumen atau kah tidak. 
b. Membandingkan pandangan seseorang dengan apa yang 
dikatakan orang lain (silang beda responden). 
7. Metode Analisis Data 
Data yang terkumpul dalam penelitian banyak sekali dan 
terdiri dari beraneka ragam jenis data. Data yang banyak 
tersebut tidak mungkin akan peneliti ambil seluruhnya, karena 
peneliti hanya akan mengambil data yang sesuai dengan arah 
penelitian yang dijabarkan dalam fokus penelitian. Oleh karena 
itu diperlukan adanya analisis data. Proses analisis data dimulai 
dari seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu 
                                                             
27Suharsimi Arikunto, , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm 326. 
28Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm 178.  
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observasi, interview dan studi dokumentasi.
29
 
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah di fahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain.
30
 
Jadi, teknik analisis data yang penulis maksudkan dalam 
penelitian ini yaitu menulis Data dalam penelitian ini berupa 
kata-kata, kalimat-kalimat dalam bentuk narasi yang bersifat 
deskriptif. Dalam menganalisis data, penulis melalui 3 tahapan,  
1) Reduksi Data 
   Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
31
 
Pada proses reduksi data peneliti merangkum data-data 
hasil dari lapangan, yaitu dengan melihat proses 
fundraising. Kemudian memilih data-data yang pokok yang 
paling penting untuk memberikan gambaran yang jelas dan 
                                                             
29Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 
Remaja Rosda Karya. 2005), hlm 190. 
30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan 
R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), , cet 9. hlm 33 
31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,hlm. 338. 
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mempermudah dalam pencarian data jika diperlukan 
nantinya.  
   Data hasil penelitian yang perlu direduksi di antaranya, 
data hasil wawancara direktur MBS, pengurus, bendahara, 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan donatur,  
mengenai kegiatan fundraising dalam meningkatkan sarana 
prasarana pendidikan di Muhammadiyah Boarding School 
K. H. Ahmad Dahlan Ungaran ditambah dengan hasil 
observasi terstruktur yang memberikan gambaran lebih 
jelas sehingga mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
   Pengkodean yang digunakan dalam penelitian ini 
disajikan pada tabel 2.2 berikut. 
 
 
 
 
Tabel 2.2 
Sistem Pengkodean Analisis Data 
No Aspek Pengkodean Kode 
1. Fokus Penelitian: 
a. Strategi Fundraising 
b. Sarana Prasarana Pendidikan 
 
SF 
SPP 
2. Teknik Pengumpulan Data: 
a. Wawancara 
b. Observasi 
c. Dokumentasi 
 
W 
O 
D 
3. Sumber Data: 
a. Direktur MBS 
 
DM 
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b. Ketua Tim Penggalangan Dana 
c. Kepala Sekolah 
d. Wakil Kepala Sekolah 
e. Bendahara  
f. Donatur  
KTPD 
KS 
WKS 
B 
DNR 
4. Situs Penelitian: 
a. MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran 
 
I 
 
   Pengkodean tersebut digunakan dalam kegiatan analisa 
data. Contoh penerapan kode dan cara membancanya 
adalah sebagai berikut: 
I.W. DM.1.PL 200318 
Keterangan:  
I  : MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran 
W  : Wawancara  
DM : Direktur MBS 
1  : Nomor urut informan  
PL : Fokus Penelitian  
200318 :Tanggal wawancara dilaksanakan. 
2) Penyajian Data 
   Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
32
Pada 
tahap penyajian data ini langkah yang akan dilakukan 
                                                             
32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,hlm. 341. 
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peneliti yaitu menyajikan data dari hasil rangkuman data- 
data pokok paling penting yang telah dipilih oleh peneliti 
untuk kemudian disajikan menjadi teks yang bersifat 
naratif. Bentuk penyajian seperti ini akan memudahkan 
setiap pembaca dalam memahami data.  
   Dalam penelitian ini, data yang disajikan meliputi data-
data yang berhubungan dengan kegiatan Fundraising serta 
data tentang administrasi pemasukan dan pengeluaran 
untuk biaya operasional dan biaya investasi untuk 
meningkatkan sarana prasarana pendidikan di MBS K.H. 
Ahmad Dahlan Ungaran. 
3) Penarikan Kesimpulan 
   Menurut Miles and Huberman,sebagaimana yang 
dikutip olehSugiyono mendefinisikan conclusion drawing/ 
verification adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
33
 
Pada proses penarikan kesimpulan peneliti melakukan 
kesimpulan dari penyajian data dengan bukti- bukti yang 
diperoleh dilapangan. kemudian dilakukan verifikasi 
melalui penentuan data akhir dari keseluruhan proses 
tahapan analisis sehingga keseluruhan permasalahan yang 
berkaitan dengan kegiatan  fundraising dalam 
meningkatkan sarana prasarana di Muhammadiyah 
Boarding School. K.H. Ahmad Dahlan Ungaran dapat 
diketahui. 
                                                             
33Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...,hlm. 345. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami, penelitian 
ini dibagi menjadi lima bab pembahasan, dan di setiap babnya terdiri 
dari beberapa sub bab yang menjadi bahasan penjelas, yaitu: 
Bab I Pendahuluan. Sebagai pendahuluan, pada bab ini 
dipaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka berpikir, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan.  
Bab II, Strategi fundraising dalam meningkatkan sarana 
prasarana pendidikan. Sebagai landasan teori, bab ini meliputi teori-
teori yang berkaitan dengan judul penelitian yakni strategi dalam 
manajemen, kegiatan fundraising dan sarana prasarana pendidikan.  
Bab III, Kegiatan Fundraising di MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Ungaran. Bab ini meliputi letak geografis madrasah, sejarah 
berdirinya madrasah, struktur organisasi, visi dan misi, data guru, 
data peserta didik, sarana dan prasarana, dan deskripsi program 
fundraising di MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran. 
Bab IV, Strategi Fundraising dalam meningkatkan sarana 
Prasarana Pendidikan di Ponpes MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Ungaran. Bab ini menjelaskan pentingnya fundraising dalam 
lembaga pendidikan yang mempengaruhi peningkatan sarana 
prasarana pendidikan di MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran. 
Bab V Penutup. Sebagai akhir pembahasan, pada bab ini ditarik 
kesimpulan, saran, dan kata penutup. 
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BAB II 
FUNDRAISING DALAM MENINGKATKAN SARANA 
PRASARANA PENDIDIKAN 
A. Definisi Strategi Fundraising 
1. Pengertian Strategi  
Pada umumnya suatu satuan pendidikan memiliki tujuan dan 
untuk mencapainya memerlukan sebuah strategi. Strategi 
merupakan suatu kesatuan rencana yang luas dan terintegrasi yang 
menghubungkan antara kekuatan internal organisasi dengan 
33 
 
peluang dan ancaman lingkungan eksternalnya. Strategi dirancang 
untuk memastikan tujuan organisasi dapat dicapai melalui 
implementasi yang tepat. Substansi strategi pada dasarnya 
merupakan rencana. Oleh karena itu strategi berkaitan dengan 
evaluasi dan pemilihan alternatif yang tersedia bagi suatu 
managemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
34
 
Strategi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani strategos 
yang berarti jendral.
35
 Pada mulanya konsep strategi (strategy) 
didefinisikan sebagai berbagai cara untuk mencapai tujuan (ways to 
achieve ends).
36
 Strategi dalam dunia militer diartikan sebagai cara 
penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu 
peperangan. Seseorang yang berperan dalam mengatur strategi 
untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu 
tindakan, ia akan menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang 
dimilikinya baik dilihat dari kuantitas maupun kualitas, misalnya 
kemampuan setiap personal, jumlah dan kekuatan persenjataan, 
motivasi pasukannya, dan lain sebagainya. Selanjutnya ia juga akan 
mengumpulkan informasi tentang kekuatan lawan, baik jumlah 
prajuritnya maupun keadaan persenjataannya. Setelah semuanya 
diketahui, baru kemudian dia akan menyusun tindakan apa yang 
                                                             
34 Buchari Alma, Managemen Corporate dan Strategi Pemasaran Jasa 
Pendidikan Fokus pada Mutu dan Layanan Prima, Bandung : Alvabeta, 2008, 
cet 1, hlm 64. 
35Rafi‟udin dan Manna Abdul Djalil, Prinsip dan Strategi Dakwah, 
(Bandung : Pustaka Setia), 1997, hlm 76. 
36Ismail Solihin, Managemen Strategik, (Bandung : Erlangga), 2012, 
hlm 24.  
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harus dilakukannya, baik tentang siasat peperangan yang akan 
dilakukan, taktik dan teknik peperangan, maupun waktu yang pas 
untuk melakukan suatu serangan dan lain sebagainya. Dengan 
demikian dalam menyusun strategi perlu memperhitungkan 
berbagai faktor, baik kedalam maupun keluar.
37
 
Rosulullah memiliki sifat fathonah yang artinya cerdas. 
Kecerdasan beliau terbukti ketika menyusun siasat dalam 
peperangan sehingga kemenangan untuk umat islam. Jika strategi 
dalam peperangan tidak digunakan, maka musuh akan sulit di 
takhlukkan. Sesuai dengan sabda Rosulullah saw : 
 
 
“Dari Jabir RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Peperangan adalah tipu daya.” {Muslim 
5/143}.
38
 
 
Dapat disimpulkan dari uraian tersebut bahwa strategi 
merupakan rencana yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan 
atau keberhasilan sedangkan tindakan dalam mencapai suatu tujuan 
dinamakan teknik.  
Menurut James Brian Quinn yang dikutip oleh Yosal Iriantara 
mengungkapkan, strategi diartikan sebagai “pola atau rencana yang 
                                                             
37Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan, (Jakarta : Prenandamedia Group), 2014, cet 11, hlm 125-126. 
38http://www.shahihmuslim.tk/2017/02/perang-adalah-tipu-daya.html 
diakses pada tanggal 07 Juli 2018 pukul 20.24 WIB.  
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mengintegrasikan tujuan pokok, kebijakan, dan rangkaian tindakan 
sebuah organisasi kedalam satu kesatuan yang kohensif”.  
Menurut Porter yang dikutip oleh Yosal Iriantara strategi 
diartikan sebagai “formula berbasis luas mengenai cara bisnis 
bersaing; tujuan apa yang ingin dicapai, dan kebijakan apa yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Hakikat perumusan 
strategi yang kompetitif adalah mengaitkan organisasi dengan 
lingkungannya”.39 
Terdapat dua karakteristik strategi yang sangat penting yakni, 
strategi direncanakan terlebih dahulu secara sadar dan sengaja 
mendahului berbagai tindakan yang akan dilakukan berdasarkan 
strategi yang dibuat tersebut. Kedua, strategi kemudian 
dikembangkan dan diimplementasikan agar mencapai suatu 
tujuan.
40
 
Fred R. David mengemukakan bahwa strategi adalah rencana 
yang bagus untuk sukses
41
. Pengertian ini menjelaskan bahwa 
sebuah perencanaan apabila telah disusun secara sistematis maka 
tujuan yang akan dicapai akan tersusun rapi, tetapi jika rencana 
tidak sistematis dan berjalan tidak terarah, maka kesuksesan tidak 
akan pernah dicapai.   
                                                             
39Yosal Iriantara, Managemen Strategis Public Relations, (Jakarta : 
Penerbit Ghlmia Indonesia, 2004), hlm 12. 
40Ismail Solihin, Managemen Strategik, (Bandung : Erlangga, 2012), 
hlm 25. 
41Fred R. David, Strategic Management Concepsts and Cases, 
(America, 2009), hlm 37. 
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Dalam Islam jika seseorang menginginkan keberhasilan dalam 
hal apapun hendaknya menempuh dengan cara baik yang mana 
dapat mendapatkan keridhoaan dari Allah SWT. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam surat al-Mulk ayat 2 yaitu : 
 
 
Artinya : “yang menjadikan mati dan hidup, supaya 
Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 
baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun”. 42 
 
Dialah yang menjadikan mati dan menentukan ajalnya dan yang 
menjadikan hidup dan menentukan ukuranya, supaya dia menguji 
kalian, siapa diantara kalian paling ikhlas amalnya dan paling taat 
kepada Allah. Dia maha perkasa tidak ada sesuatupun yang 
mengalahkanya lagi maha pengampun dan menutupi dosa bagi 
orang orang yang mau bertaubat.
43
 
Hal ini yang penulis pahami bahwa manusia akan saling 
berlomba lomba dalam meningkatkan kualitas amalnya masing 
masing. Bentuk amalan yang ikhlas bisa dengan menggerakkan 
sebagian hasil usahanya untuk beramal. Kesadaran iman seorang 
hamba yang tinggi percaya bahwa akan ada kehidupan setelah 
kematian dan kehidupan dunia yang fana sebagai tempat untuk 
mengumpulkan bekal melalui harta bendanya. Ini yang mendorong 
                                                             
42AL-Qur‟an Hijaz Terjemahan Tafsir per kata, Surat Al-Mulk ayat 2, 
Bandung : PT. Sygma Exsamedia Arkanleema. hal 562. 
43 Prof. Dr. WahbahZuhaili, Ensiklopedia Al-Qur‟an, Jakarta : Gema 
Insani, 2007, hlm 563. 
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seseorang untuk ikut berderma baik berupa materi maupun non 
materi. 
Strategi merupakan “terma” ketiga yang digunakan untuk 
mewujudkan inti tujuan dan arah dalam organisasi. Seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya, iadi bedakan oleh pendekatan 
holistiknya terhadap manajemen dan skala atau jangka waktunya 
yang panjang. Ia juga diupayakan untuk menjadi nilai-nilai yang 
diarahkan dan dikaitkan dengan visi dan misi.
44
 
Menurut Din Syamsudin, strategi mengandung arti diantaranya : 
1) Rencana dan cara yang seksama untuk mencapai tujuan 
2) Seni dalam menyiasati pelaksanaan rencana atau 
program untuk mencapai tujuan.
45
 
Dalam tulisan M Farjoun  dalam jurnalnya “Strategic 
Management Journal” mendefinisikan “strategy as a planned 
posture”.46 Ini dapat dipahami bahwa strategi sebagai postur yang 
direncanakan secara tersusun dan terarah untuk mencapai sebuah 
tujuan.  
Kesimpulannya, strategi lebih dari sekedar ilmu pengetahuan, 
strategi adalah penerapan pengetahuan terhadap kehidupan praktis, 
pengembangan pemikiran yang mampu memodifikasi ide pemandu 
                                                             
44Tony Bush & Marianne Coleman, Manajemen Mutu Kepemimpinan 
Pendidikan, (Jogjakarta : IRCiSoD, 2012), Hal 48. 
45Din Syamsudin, Etika Agama Dalam Membangun Masyarakat 
Madani, (Jakarta : Logos, 2000), cet ke 1, hlm 127. 
46M Farjoun - Strategic Management Journal, 2002 - Wiley Online 
Library Volume 23, Issue 7 July 2002 Pages 561–594 diakses pada tanggal 02 
Oktober 2017, pukul 5.55 WIB. 
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semula menurut situasi yang selamanya berubah ubah. 
Bagaimanapun juga pasti kita akan membicarakan dua aspek yaitu 
seni dan cara.
47
 
2. Pengertian Fundraising 
Kata fundraising dalam kamus Inggris-Indonesia berasal dari 
dua kata yaitu  fund yang artinya dana dan raising yang artinya 
pengumpulan.
48
 Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, 
yang dimaksud pengumpulan adalah proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan perhimpunan, pengerahan.
49
 Sedangkan yang 
dimaksud dana adalah uang yang dialokasikan untuk suatu 
kegiatan.
50
 
Michael Norton mendefinisikan fundraising atau  menggalang 
dana adalah meyakinkan orang agar mau menyumbang dan 
menunjukkan alasan-alasan mengapa kegiatan yang bersangkutan 
penting.
51
 
                                                             
47Lubis Grafura, Ari Wijayanti, Strategi Implementasi Pendidikan 
Sesuai Kurikulum 2013 di Jenjang SMK, (Jakarta : Prestasi Pustakaraya, 2014), 
cet 1, hlm 63-64.  
48Leo Syahputra dan Cindy Amalia, Kamus Lengkap, (Surabaya : CV 
Cahaya Agency|), hlm 118. 
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50Purwo Djatmiko, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : 
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51Michael Norton, terj. Masri Maris,  Menggalang Dana : Penuntun 
Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat dan Organisasi Sukarela di Negara-
Negara Selatan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2002), hlm 15.   
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Fundraising adalah proses mempengaruhi masyarakat baik 
perseorangan sebagai individu atau perwakilan masyarakat maupun 
lembaga agar menyalurkan dananya kepada sebuah organisasi. Kata 
mempengaruhi masyarakat mangandung banyak makna: 
a) Mempengaruhi dapat juga bermakna mengingatkan dan 
menyadarkan. Artinya mengingatkan kepada donator untuk 
sadar bahwa dalam harta dan dimilikinya bukan seluruhnya 
diperoleh dari usahanya secara mandiri. Karena manusia 
bukanlah lahir sebagai mahluk individu saja, tetapi juga 
memfungsikan dirinya sebagai mahluk social. 
b) Mempengaruhi dalam arti mendorong masyarakat, lembaga 
dan individu untuk menyerahkan sumbangan dana baik berupa 
zakat, infaq, wakaf, sedekah dan lain-lain kepada organisasi 
nirlaba.  
Dana wakaf tunai  yang sudah diatur dalam UU No 41 
tahun 2004 
52
 dapat  digunakan untuk dana produktif dan dana 
sosial. Dana produktif meliputi bisnis riil dan investasi produk 
keuangan syariah. Sedangkan dana sosial meliputi pendidikan 
dan kesehatan. Selain zakat, wakaf tunai juga menjadi salah 
satu alternatif untuk mengentaskan kemiskinan. Wakaf tunai 
merupakan alat yang  menjamin terjadinya aliran kekayaan 
dari kelompok  the have  kepada kelompok the have not.
53
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Dalam  melakukan fundraising juga mendorong kepedulian 
sosial dengan memperhatikan prestasi kerja atau annual report 
kepada calon donatur. Sehingga ada kepercayaan dari para 
calon donatur setelah mempertimbangkan segala sesuatunya. 
c) Mempengaruhi untuk membujuk para donatur dan muzakki 
untuk bertransaksi. Pada dasarnya keberhasilan suatu 
fundraising adalah keberhasilan dalam membujuk para donatur 
untuk memberikan sumbangan dananya kepada organisasi 
pengelola zakat. Maka tidak ada artinya suatu fundraising 
tanpa adanya transaksi. 
d) Mempengaruhi dalam pengertian fundraising dimaksudkan 
untuk memaksa jika diperkenankan. Bagi organisasi pengelola 
zakat, hal ini bukanlah suatu fitnah, atau kekhawatiran akan 
menimbulkan keburukan. Tentunya paksaan ini dilakukan 
dengan alasan sebagai perintah Allah dalam Al-Qur‟an surat 
At-taubah ayat 103.
54
 
 
 
 
 
 
“Artinya : ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan  
                                                                                                                           
dan Badan Wakaf Indonesia,” Jurnal Ilmu Syari‟ah dan Hukum Vol. 49, No. 2, 
Desember 2015. Hlm 502 diakses pada tanggal 26 April 2018 pukul 20.00  
WIB. 
54April Purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola 
Zakat, (Yogyakarta : Sukses, 2009), hlm 12. 
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mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”55 
 
Kegiatan Fundraising ini merupakan kegiatan bagaimana 
menumbuhkan pandangan bahwa harta yang dimiliki setiap hamba 
merupakan titipan dari Allah. Allah menyatakan dalam firmannya 
bahwa harta yang dapat menyelamatkan dari suatu azab merupakan 
harta yang digunakan untuk berjihad dijalan Allah yaitu dalam surat 
as-ash-shaf ayat 10 dan 11. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Artinya “ Hai orang-orang yang beriman, sukakah 
kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat 
menyelamatkanmu dari azab yang pedih?, (yaitu) kamu 
beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui”.56 
 
Pada ayat 10 “Hai orang orang yang beriman kepada Allah dan 
rasulNya sukakah kalian Aku tunjukan suatu amalan yang 
                                                             
55AL-Qur‟an Hijaz Terjemahan Tafsir per kata, Surat At-Taubah  ayat 
103, Bandung : PT. Sygma Exsamedia Arkanleema. hal 203. 
56AL-Qur‟an Hijaz Terjemahan Tafsir per kata, Surat As-Saff ayat 10, 
Bandung : PT. Sygma Exsamedia Arkanleema. hal 552. 
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menguntungkan sama seperti perniagaan kalian yang memberi 
keuntungan. Yang membawa ke surga, mencegah masuk neraka 
dan menyelamatkan kalian dari adzab yang pedih di hari kiamat? 
Yaitu iman dan jihad yang akan disebutkan pada ayat selanjutnya.” 
Ibnu jarir meriwayatkan dari Abu Saleh, “orang-orang 
mengatakan, seandainya kita tahu amalan apa yang paling dicintai 
Allah dan paling utama disisinya? lalu turunlah ayat ini. Tetapi 
mereka benci jihad, kemudian turunlah ayat, “ lima taquluna 
malataf‟alun”. Yang telah lewat (ayat 2) 
Pada ayat 11 ”yaitu kalian beriman dengan sebenar-benarnya 
kepada Allah dan rasulNya, tanpa disertai keraguan atau 
menyekutukan Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan 
jiwa kalian. Iman dan jihad itu lebih baik bagi kalian dari pada 
dunia. Jika kalian mengetahui hal itu maka laksanakanlah.  
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Said bin Jabir, “tatkala turun 
ayat hal adullukum alatthijarotin” maukah kalian Aku tunjukan 
perniagaan (ayat 10), orang orang berkata, : seandainya kami tahu 
perniagaan apakah itu, tentu kami akan mengorbankan harta dan 
jiwa kami. Lalu turunlah ayat tukminuna billah yaitu kalian 
beriman kepada Allah).
57
 
Dalam seminar yang bertema Fundraising with 
Dignity (Menggalang Dana dengan Terhormat) yang 
diselenggarakan di  Kampus FISIP UI Depok. Nara sumber Head 
Investor Relations PT Pertamina (Persero), Kornel H. Soemardi, 
                                                             
57Prof. Dr. Wahbah Zuhaili, Ensiklopedia Al-Qur‟an, Jakarta : Gema 
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mengungkapkan bahwa Fundraising sendiri merupakan seni 
memahami psikologi bagaimana orang mau memberikan dukungan 
pendanaan pada suatu misi beserta pengelolaannya yang didasari 
standar etika yang tinggi, kejujuran, integritas, dan standar kerja 
yang berkualitas (part Art, part Management).
58
 
Rosulullah sholallahu alaihi wa salam juga menganjurkan 
kepada para sahabat untuk menggalang dana baik berupa uang, 
makanan, kendaraan dan lain-lain untuk persiapan berperang 
menghadapi romawi dalam perang Tabuk.
59
 
Hal ini dapat dipahami bahwa fundraising dalam islam tercakup 
dalam Ta‟awun (kerjasama) untuk kebaikan dalam rangka 
meninggikan kalimat Allah Subhana wa Ta‟ala. Bahkan semua 
sahabat menyumbangkan hartanya sesuai dengan kesanggupannya, 
tidak ada yang turut berpartisipasi dalam penggalangan dana ini 
kecuali orang-orang munafik.  
Menurut Syaiful Sagala, investasi bidang SDM prinsipnya tidak 
berbeda dengan konsep investasi manusia yang nilainya bisa 
berkembang melalui proses pengembangan nilai seperti 
peningkatan sikap sebagai nilai tambah bagi SDM yang mendapat 
pendidikan di sekolah. Lalu yang dapat melakukan investasi dalam 
jumlah yang besar adalah pemerintah daerah melalui APBD, 
pemerintah pusat melalui dana pertimbangan (APBN), dan bantuan 
                                                             
58http://fisip.ui.ac.id/fundraising-with-dignity-menggalang-dana-
dengan-terhormat/, di akses pada tanggal 4 November 2017, pukul 17.15. 
59https://ikhwahmedia.wordpress.com/2011/12/22/hukum-
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masyarakat luas. Menegosiasi nalokasi dana sesuai keperluan baik 
kepada pemerintah maupun masyarakat, peran kepala sekolah akan 
memberi andil yang signifikan.
60
 
Oleh karena itu kewenangan sekolah mengawasi investasi 
pendidikan agar dana yang diinvestasikan sesuai keperluan modal 
dan pengelolaan sekolah sehingga dapat dimanfaatkan secara 
maksimal/tidak mubadzir. Dalam managemen pemberdayaan 
sekolah kepala sekolah atas nama sekolah memberi mandat untuk 
melakukan negosiasi kepada masyarakat agar bersedia 
menanamkan investasinya ke sekolah dengan aturan yang benar dan 
menjamin pencapaian kualitas sekolah. Rendahnya biaya 
pendidikan yang disediakan negara pada negara berkembang sangat 
mempengaruhi kualitas pendidikan, dan  inilah yang membedakan 
kualitas pendidikan pada negara berkembang dengan negara maju.  
Sumber keuangan dan pembiayaan suatu sekolah secara garis 
besar dapat dikelompokkan atas tiga sumber, yaitu : 1. Pemerintah, 
baik pemerintah pusat, daerah maupun kedua-duanya, uang bersifat 
umum atau khusus dan diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan, 
2. Orang tua atau peserta didik, 3. Masyarakat, baik mengikat atau 
tidak mengikat. Berkaitan dengan penerimaan keuangan dari orang 
tua dan masyarakat ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional 2003 bahwa karena keterbatasan kemampuan 
pemerintah dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan, tanggung 
jawab atas pemenuhan kebutuhan dana pendidikan merupakan 
                                                             
60Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Alfabeta: 
Bandung, 2011), hlm 213. 
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tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan orang 
tua.
61
 
Menurut Sargeant, sebagaimana yang dikutip oleh Yessi 
Rachmasaridkk mengungkapkan bahwa, fundraising  yang biasa 
digunakan oleh organisasi pelayanan sosial diantaranya;  dialogue 
fundraising, corporate fundraising, multichannel fundraising dan  
retention and development donor.
62
 
Beberapa langkah perlu dilakukan untuk persiapan rencana 
strategis mobilisasi dan penggalangan sumber sumber dana / daya 
sebuah lembaga. Langkah langkah tersebut adalah : (1) rencana 
program jangka panjang atau rencana strategis, (2) anggaran jangka 
panjang untuk rencana strategis, (3) menetapkan skala prioritas 
program, (4) membangun scenario penggalangan sumber lembaga, 
(5) tujuan fundraising, (6) strategi fundraising, (7) identifikasi 
sumber-sumber dana / daya, (8) membuat tim kerja dan rencana 
kerja, (9) pemantauan hasil kerja, dan (10) evaluasi dan rencana ke 
depan.
63
 
Hamid Abidin mengungkapkan, aspek dalam strategi 
fundraising dikenal sebagai siklus fundraising yang terdiri dari 
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identifikasi calon donatur, pengelolaan dan penjagaan donatur, 
penggunaan metode fundraising serta monitoring dan evaluasi 
fundraising. Berikut paparannya: 
1) Identifikasi donatur, adalah ketika organisasi menentukan 
siapa dan bagaimana profil dari potensial donatur yang akan 
digalangnya. Berdasarkan jenis sumber dayanya, pendekatan 
fundraising terbagi menjadi dua yakni retailfundraising dan 
institutional fundraising. Retailfundraising adalah 
penggalangan dana dengan memfokuskan target atau 
sasarannya pada perorangan. Sedangkan institutional 
fundraising lebih memfokuskan pada penggalangan dari 
lembaga atau organisasi, misalnya perusahaan, lembaga donor, 
pemerintah, atau yayasan amal lokal. 
2) Penggunaan  metode fundraising, adalah penentuan metode 
yang tepat untuk melakukan pendekatan terhadap donatur. Hal 
ini perlu dilakukan karena akan menjadi penentu keberhasilan 
perolehan dana yang sebesar-besarnya dari fundraising pada 
para donatur.  
3) Pengelolaan dan penjagaan donatur, pengelolaan donatur 
dilakukan dengan tujuan meningkatkan jumlah sumbangan, 
mengarahkan donatur untuk menyumbang pada program 
tertentu, atau meningkatkan status dari penyumbang tidak tetap 
menjadi penyumbang tetap. Sementara penjagaan donatur 
dapat dilakukan dengan kunjungan hangat, mengirimkan 
informasi, memberikan layanan kepada donatur, melibatkan 
47 
 
donatur dalam berbagai kegiatan, mengirimkan hadiah, dan 
membantu memecahkan persoalan donatur.  
4) Monitoring dan evaluasi fundraising, yaitu memantau berbagai 
proses dilakukannya dari kegiatan fundraising serta menilai 
efektifitasnya. Hal ini dilakukan untuk menilai seberapa efektif 
upaya yang dilakukan dan memastikan apakah ada 
permasalahan dalam pelaksanaannya serta seberapa besar 
pencapaiannya terhadap target yang dilakukan.
64
 
Dari beberapa teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
strategi fundraising merupakan cara yang ditempuh untuk 
mempengaruhi dan menggerakkan masyarakat untuk ikut berderma 
baik materi maupun non materi dengan tujuan dapat tercapai tujuan 
dengan memperhatikan perencanaan, pelaksanaan, 
pengorganisasian dan evaluasi kegiatan fundraising. 
Dalam jurnal Fahrurrozi yang mengutip dari Widjajanti dan 
Suisna, bahwa strategi penggalangan dana meliputi memobilisasi 
non finansial guna mendukung terlaksananya program lembaga. 
Dukungan non finansial dapat berupa barang atau peralatan, 
properti gedung, tanah, keahlian tertentu atau jasa tertentu, tenaga, 
ekspos di media massa, akses ke lembaga / orang penting yang 
dapat mendukung program.
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Menurut Fahrurrozi dalam Jurnalnya mengemukakan 
Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan menghimpun atau 
menggalang dana zakat, infaq, dan sadaqah serta sumber daya 
lainnya dari masyarakat baik individu, kelompok, organisasi dan 
perusahaan yang akan disalurkan dan didayagunakan untuk 
mustahik. Kegiatan fundraising memiliki setidaknya 5 (lima) tujuan 
pokok, yaitu menghimpun dana, menghimpun donatur, 
menghimpun simpatisan atau pendukung, membangun citra 
lembaga (brand image), dan memberikan kepuasan pada donatur.
66
 
Terkait dengan strategi ini, terdapat tujuh strategi penggalangan 
dana yang  bisa  dijadikan  acuan  bagi  organisasi  sosial  
kemanusiaan,  yaitu: strategi kelompok pemikir, (think tank), 
annual fund, major gifts, planned giving, korporasi, yayasan 
(foundation), dana pemerintah, dan menggali sumber-sumber dana 
sendiri.  
3. Prinsip Fundraising 
Prinsip pokok dalam fundraising menurut Michael Norton 
adalah : 
1) Prinsip Fundraising harus meminta.  
2) Prinsip fundraising pendekatan pribadi.  
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3) Prinsip Fundrising berarti berhubungan dengan orang lain.  
4) Prinsip fundraising adalah mengucapkan terimakasih..67 
4. Jenis-Jenis Fundraising 
Keempat prinsip diatas salah satunya tidak sesuai dengan 
pandangan islam, seperti prinsip harus meminta. Agama Islam 
mengajarkan bahwa tangan diatas lebih baik dari pada tangan 
dibawah sesuai hadits berikut : 
 
 
 
Dari Hakîm bin Hizâm Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu 
„alaihi wa sallam , Beliau Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 
Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Dan 
mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-
sebaik sedekah adalah yang dikeluarkan dari orang yang tidak 
membutuhkannya. Barangsiapa menjaga kehormatan dirinya maka 
Allâh akan menjaganya dan barangsiapa yang merasa cukup maka 
Allâh akan memberikan kecukupan kepadanya.” Hadits ini 
muttafaq „alaih. Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhâri (no. 1427) dan 
Muslim no.1053 (124). 
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Kegiatan fundrasing tidak harus meminta, tetapi suatu lembaga 
pendidikan harus memiliki kewibawaan yang tinggi dengan  
menjual kualitas dan kuantitas kepada masyarakat yang nantinya 
menimbulkan penilaian yang positis dan mereka akan tergerak 
dengan sendirinya untuk ikut terlibat dalam pengembangan kualitas 
dilembaga pendidikan nelalui dukungan sumbangan materi maupun 
non materi.  
Keterlibatan dan kesungguhan berbuat untuk jangka panjang 
itulah yang diperlukan oleh lembaga sehingga masyarakat tanpa 
paksaan memberikan sumbangan mereka secara teratur dan dalam 
jumlah yang sesuai. Terjalinnya hubungan yang baik donatur akan 
bersedia mengajak saudara, teman, kerabat untuk ikut bergabung 
pada lembaga tersebut.  
Umi Zulfa mengungkapkan dalam jurnalnya bahwa konsep 
zakat, infak, sadakah, dan wakaf (Ziswa) memiliki nilai kepedulian 
sosial, termasuk kepedulian dalam pendidikan. Dalam school levy 
(bersumber dari pajak property)   diperoleh   dari   masyarakat. 
Dalam Ziswa, juga   demikian (bersumber    dari    umat)    dan    
dimanfaatkan bagi kesejahteraan    sosial. Perbedaannya, school  
levy spesifik  untuk pembiayaan  pendidikan namun tidak spesifik  
untuk  kelompok  dan  kepentingan  tertentu, sedangkan Ziswa 
lebih khusus, yakni zakat yang memiliki kelompok khusus yang 
menjadi mustahiknya.
69
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a. Zakat. Tujuan Fundraising pada zakat yaitu a) Menghimpun 
Dana  b) Memperbanyak donatur/muzakki, c) Meningkatkan 
atau membangun citra lembaga  d) Menghimpun 
simpatisan/relasi dan pendukung e) Meningkatkan kepuasan 
Muzakki.Betapapun lembaga sebagai pengelola harus dapat 
membangun komunikasi yang dialogis dengan masyarakat 
baik secara pemberi maupun sebagai penerima. Hal ini 
dimaksudkan agar mereka dapat menaruh kepercayaan 
terhadap lembaga pengelola.
70
 Tujuan Fundraising pada zakat 
ini memiliki kesamaan dengan fundraising pada suatu lembaga 
Pendidikan yang mana dengan tujuan tidak hanya 
mendapatkan sumbangan bantuan dana materi maupun non 
materi saja tetapi juga membentuk citra sekaligus untuk 
promosi.   
 Peluang munculnya pemanfaatan zakat sebagai sumber 
pembiayaan pendidikan adalah dengan melakukan penafsiran 
lebih lanjut untuk mencari celah pihak-pihak yang dapat 
dijadikan sebagai sumber pembiayaan pendidikan. Dari 
delapan mustahik yang tertulis didalam Al-Qur‟an  surat Al-
Ma‟idah ayat 60, pihak yang memiliki peluang masuk dalam 
                                                             
70Uswatun Hasanah, “Sistem Fundraising Zakat Lembaga Pemerintah 
dan Swasta (Studi Komparatif pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kota Palu dan Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) Palu Periode 2010-2014),”  
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pembahasan ini adalah kelompok fakir, miskin, dan fî 
sabîlillâh.
71
 
b. Infaq adalah mengeluarkan harta yang mencakup zakat dan 
non zakat. Infaq ada yang wajib ada yang sunnah. Infaq yang 
wajib diantaranya zakat, kafarat, nadzari. Sedangkan infaq 
yang sunnah diantaranya adalah infaq kepada fakir miskin 
sesama muslim, infaq bencana alam, dan infaq kemanusiaan.
72
 
c. Shodaqoh adalah harta yang diberikan secara sukarela oleh 
pemiliknya baik peruntukannya dibatasi (ditentukan) maupun 
tidak dibatasi. Sedekah adalah pemberian harta kepada orang-
orang fakir miskin, orang yang membutuhkan, atau pihak-
pihak lain yang berhak untuk menerima shadaqoh tanpa 
disertai imbalan, tanpa paksaan, tanpa batasan jumlah, kapan 
saja dan berapapun jumlahnya.
73
 
d. Wakaf dalam penggunaan wakaf sebagai salah satu alternatif 
sumber pembiayaan pendidikan,   harta   yang   diwakafkan   
tidak   boleh   dijual,   dihibahkan   atau diwariskan.  Akan  
tetapi,  harta  wakaf  tersebut  harus  secara “terus-menerus” 
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73 Anang Ariful Habib, The Principle Of Zakat, Infaq, And Shadaqah 
Accounting Based Sfas 109, Journal of Accaunting and Bussiness Education, 10 
September 2016. Diakses pada tanggal 1 Februari 2019 pukul 09.00 WIB. 
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dapat  dimanfaatkan  untuk  kepentingan  umum  sebagaimana 
yang  dimaksudkan oleh orang yang mewakafkan.
74
 
e. Hibah Jumhur ulama mendefinisikan hibah sebagai akad yang 
mengakibatkan pemilikan harta tanpa ganti rugi yang 
dilakukan seseorang dalam keadaan hidup kepada orang lain 
secara suka rela.
75
 Definisi hibah diatas hanya merupakan 
istilah otak makna yang khusus. Adapun hibah dengan 
maknanya yang umum, meliputi hal-hal berikut:  
a) Ibraa' yaitu : menghibahkan hutang kepada orang lain 
yang berhutang.  
b) Sedekah yaitu : menghibahkan atau memberikan sesuatu 
dengan tidak ada tukarannya karena mengharapkan 
pahala di akhirat. 
c) Hadiah yaitu : memberikan sesuatu dengan tidak ada  
tukarannya serta dibawah ketempat yang diberi karena 
hendak memulyakannya.
76
 
  Adapun pendanaan untuk lembaga pendidikan dapat 
dikategorikan sebagai berikut : 
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Tabel 2.5 
Sumber Dana Lembaga Pendidikan 
 
Dana 
pendidikan non 
fundraising 
Bentuk Dana 
pendidikan 
fundraising 
Bentuk Jenis  
1. Pemerintah  APBN = 
BOS 
1. Donatur  Bantuan 
masyara
kat  
77
 
 
 
CSR, Orang 
Tua Asuh, 
Zakat infaq 
shodaqoh, 
hibah, wakaf, 
hadiyah
78
 
                                                             
77 Bantuan sukarela masyarakat umum insidental Bantuan sukarela 
masyarakat umum rutin dan Bantuan alumni. 
78
 I. W. E.5.A3. 19042018. 
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2. Pemerintah 
Daerah 
APBD = 
BOP  
2. Yayasan 
penyele
nggara  
BOS 
dan 
BPS
79
 
 
3. Hasil Usaha 
Sekolah  
Unit Usaha 
Sekolah
80
 
   
4. Orang tua / 
komite  
Iuran yang 
ditentukan
81
 
   
 
 Pembiayaan pendidikan dapat digolongkan menjadi 
empat jenis yaitu :  
1. Pembiayaan pendidikan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah 
2. Pembiayaan pendidikan yang dikeluarkan oleh 
masyarakat orang tua / wali siswa 
3. Pembiayaan pendidikan yang dikeluarkan oleh 
masyarakat bukan orang tua/wali siswa 
4. Pembiayaan pendidikan dari lembaga pendidikan itu 
sendiri.
82
 
                                                             
79 Biaya Operasional Sekolah dan Biaya Pengembangan Sekolah 
80 Kantin Sekolah, Koperasi Sekolah, Unit Usaha Sekolah, Penyewaan 
Gedung Dan Fasilitas Milik Sekolah 
81 Biaya Pendaftaran Murid Baru, Biaya Ujian Akhir Semester, Biaya Ujian 
Akhir Sekolah, Iuran Ekstra Kurikuler, Iuran Perpustakaan, Sumbangan 
Pelaksanaan Pendidikan (SPP), Bantuan Pengembangan Pendidikan (BPP). 
Sumber : Bantuan-bantuan lain yang ditentukan 
sekolahhttp://nuraisah1796.blogspot.com/2016/03/jenis-jenis-dan-sumber-
sumber.html diakses pada tanggal 04 Februari 2019 pukul 09.33 
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5. Metode Fundraising 
 Dalam melaksanakan kegiatan penggalangan dana 
(fundraising), banyak metode dan teknik yang dapat dilakukan. 
Adapun yang dimaksud metode disini adalah suatu bentuk kegiatan 
khas, dilakukan oleh sebuah organisasi dalam rangka menghimpun 
dana dari masyarakat. 
 Metode ini pada dasarnya dapat dibagi kepada dua jenis yaitu 
langsung (direct fundraising) dan tidak langsung (indirect). Kita 
akan membicarakannya sebagai berikut : 
a) Metode penggalangan dana langsung (direct fundraising). 
Yang dimaksud dengan metode ini adalah metode yang 
menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang melibatkan 
partisipasi donatur secara langsung. Yaitu bentuk-bentuk 
penggalangan dana, dimana proses interaksi dan daya 
akomodasi terhadap respon lembaga donor atau donatur bisa 
seketika (langsung) dilakukan. Dengan metode ini apabila 
dalam diri donatur muncul keinginan untuk melakukan donasi 
setelah mendapatkan promosi dari lembaga fundraiser, maka 
segera dapat melakukan dengan mudah dan semua 
kelengkapan informasi yang diperlukan untukn melakukan 
donasi sudah tersedia. Sebagai contoh dari metode ini adalah 
                                                                                                                           
82 Sonedi, Zulfa Jamalie, Majeri, Managemen Pembiayaan Pendidikan 
Bersumber dari Masyarakat : Srudi Pada MTs Darul Ulum Palangka Raya, 
Fenomena, Volume 9, No 1, 2017 diakses 04 Februari 2019. 
https://www.researchgate.net/publication/327699630_Manajemen_Pembiay
aan_Pendidikan_Bersumber_dari_Masyarakat.  
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direct mail, direct advertising, telefundraising dan presentasi 
langsung.  
b) Metode penggalangan dana tidak langsung (indirect 
fundraising). Metode ini adalah suatu metode yang 
menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang tidak 
melibatkan partisipasi donatur secara langsung. Yaitu bentuk-
bentuk fundraising dimana tidak dilakukan dengan 
memberikan daya akomodasi langsung terhadap respon 
lembaga donor atau donatur seketika. Metode ini misalnya 
dilakukan dengan metode promosi yang mengarah kepada 
pembentukan citra lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk 
transaksi donasi pada saat itu. Sebagai contoh dari metode ini 
adalah advertorial, image compaign, dan penyelenggaraan 
event, melalui perantara, menjalin relasi, melalui referensi, dan 
mediasi para tokoh, dan lain-lain.
83
 
6. Strategi Fundraising  
 Seorang Fundraiser harus mampu memahami sudut pandang 
donatur, karena menggalang danaselalu berhubungan dengan orang 
sebagaimana menjual barang. Fundraising bukan saja mengenai 
meminta, tetapi lebih banyak mengenai menjual.Tekniknya tentu 
                                                             
83Muhsin Kalida, Fundraising Taman Baca Masyarakat (TBM), 
(Yogyakarta : Aswaja, 2012), hlm 62-63. 
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harus meyakinkan orang agar mau menyumbang dan menunjukkan 
alasan mengapa kegiatan bersangkutan menjadi penting.
84
 
 Dalam melakukan kegiatan fundraising  (penggalangan dana) 
tidak lepas dari perencanaan yang terarah dengan memperhatikan 
prinsip managemen yang dimulai dari proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pemantauan, dan penilaian atau 
evaluasi terhadap semua program kerja sekolah dengan peraturan 
yang baik oleh para profesional untuk mengeliminasi pemborosan 
(efisien), memaksimalkan sumber daya yang tersedia, serta 
meningkatkan pencapaian (keefektifan).
85
 
 Dalam pelaksanaan fundraising, selain memperhatikan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, 
maka perlu dipilih  metode yang efektif dan efisien untuk 
mengaplikasikannya.  Muhsin Kalida mengungkapkan empat teknik 
dalam  fundraising. Yaitu sebagai berikut : 
1. Face to face atau berdialog langsung dalam rangka 
menawarkan program dengan calon donatur dengan cara 
kunjungan ke kantor, perusahaan atau presentasi.  
2. Direct mail yakni penawaran tertulis untuk menyumbang yang 
didistribusikan melalui surat. 
                                                             
84Drina Intyaswati, “Pesan Komunikasi Dalam Penggalangan Dana 
Melalui Website”, Jurnal Informasi Volume 46. No. 1. Juni 2016, Hlm 72. 
Diakses pada tanggal 26 April 2018 pukul 20.32 WIB. 
85Jamal Ma‟mur Asmani, Tips Sakti Membangun Organisasi Sekolah, 
(Jogjakarta : DIVA  Press, 2012), cet 1, hlm. 45.  
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3. Special event yakni penggalangan dana atau fundraising 
dengan menggelar acara acara khusus, atau memanfaatkan 
acara-acara tertentu yang dihadiri banyak orang untuk 
menggalang dana atau fundraising. Bentuknya bias bazar, 
lelang, makan malam, festival, tour, konser, atau pementasan 
musik, turnamen atau  lomba dan masih banyak lagi lainnya.  
4. Campaign, yakni fundraising dengan kampanye melalui 
berbagai media komunikasi seperti melalui poster, internet, 
media elektronik maupun brosur yang digunakan sebagai 
komunikasi dan promosi program lembaga ataupun merawat 
donatur. Dapat dengan bentuk :  
a) Poster, brosur, spanduk, liflet, stiker, news letter 
b) Media cetak, elektronika, internet, dan sebagainya.86 
 
 
a. Kunci Sukses Fundraising 
  Ada beberapa langkah yang bisa dilakukan oleh para pengelola 
lembaga dalam rangka program fundraising, terutama pada instansi 
pemerintah maupun swasta. Diantaranya sebagai berikut :  
1) Survai instansi  
                                                             
86Muhsin Kalida, Fundraising Taman Baca Masyarakat (TBM), 
(Yogyakarta : Aswaja, 2012), hlm 64-67.  
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 Yaitu mengadakan pengamatan dan penelitian secara 
mendalam, terhadap instansi pemerintah atau swasta, 
perorangan atau perusahaan. Diantaranya adalah struktur dan 
tanggung jawab pemerintah atau swasta, kebijakan-kebijakan 
dan skala prioritas, informasi hibah apa saja yang ditawarkan, 
dan kemudian identifikasi program-program dana yang 
mungkin akan atau bisa diakses oleh lembaga. 
2) Mencari bagian pengajuan  
Pengelola harus mencari informasi bagian prosedur pengajuan 
permohonan ataupun  proposal. Tanyakan hal ini kepada siapa 
saja yang dikenal, atau langsung  ke bagian informasi.  
3) Mengajukan Permohonan  
Sikap yang harus ditunjukkan penggalang dana adalah percaya 
diri (PD). Apapun yang dikatakan dan dilakukan, haruslah 
bukan sekedar sandiwara, tetapi harus bisa meyakinkan lawan 
bicaranya. Sikap yang juga harus ditunjukkan oleh penggalang 
dana adalah bisa dipercaya, serta amanah. Artinya jika nanti 
mendapat dana, semuanya akan dikelola secara efektif dan 
efisien. 
4) Lakukan lobi 
Dalam menggalang dana memang perlu adanya lobi-lobi 
khusus untuk kelancaran permohonan yang disampaikan. 
Pemberi dana akan mengamati secara cermat semua bentuk 
proposal yang masuk, dengan tujuan sama yaitu mencari dana. 
Permohonan yang dipilih tentu lembaga yang secara nyata dan 
kongkrit mempunyai berbagai kegiatan positif dalam rangka 
61 
 
mengentaskan kemiskinan informasi. Bukan lembaga yang 
fiktif. 
5) Ucapan terimakasih  
Ucapan terimakasih juga harus disampaikan kepada lembaga-
lembaga yang memberi bantuan. Diantara dengan cara : 
a. Dengan surat, ungkapan ini sangat efektif dan efisien, 
walaupun hanya selembar kertas sebagai ungkapan 
terimakasih daripada tidak sama sekali 
b. Lewat pembicaraan telepon.  
Ucapan terimakasih memang tidak  harus tertulis, tetapi 
juga bisa memalui lisan. Ungkapan  ini bisa langsung 
secara face to face  atau melalui udara.  
c. Berkunjung secara langsung ke pemberi bantuan dan 
disampaikan ucapan terimakasih secara lisan. Ungkapan ini 
mungkin lebih memiliki nilai dari pada lewat telfon, 
walaupun sama sama lisan. Adat kita ungkapan itu 
disampaikan sambil mengunjungi yang memberi bantuan, 
akan membawa dampak yang baik, bertamu untuk 
silaturahmi adalah doa dan penghargaan.  
d. Pemberian cindera mata.  
Apapun bentuknya, meski sederhana atau bersahaja, cendera 
mata biasanya tidak akan dicampakkan begitu saja. Dengan 
cendera mata, biasanya penerima akan selalu ingat siapa 
dulu yang pernah memberikannya. 
6) Beri laporan kegiatan sedetail mungkin 
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Dengan laporan yang didukung data-data, serta fakta yang 
yang akurat, akan menaikkan citra positif lembaga. Bukan 
mustahil dengan citra positif yang telah disandang itu, lembaga 
donor atau pemberi bantuan, apakah itu secara organisasi atau 
perorangan pada masa yang akan datang bisa memberi bantuan 
yang lebih besar.
87
 
B. Sarana Prasarana 
1. Pengertian Sarana Prasarana   
 Menurut Undang-undang tentang Standar Sarana dan 
Prasarana Pendidikan No. 19 tahun 2005 Pasal 42 bahwa :  
1) “ Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 
meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan 
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan”.  
2) “ Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana 
yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan 
pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 
ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan 
jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat 
bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan.”88 
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 Sarana pendidikan adalah semua peralatan dan perlengkapan 
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses belajar 
mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi serta alat-alat 
dan media pengajaran. Sedangkan yang dimaksud prasarana adalah 
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 
pendidikan, seperti halaman, kebun/taman sekolah, jalan menuju ke 
sekolah.
89
 Jadi untuk memenuhi harapan dibidang pendidikan, 
peran sarana dan prasarana pendidikan sangat penting, yaitu untuk 
memperlancar pelaksanaan proses belajar mengajar.
90
 
 Sedangkan yang dimaksud lahan atau “site” adalah letak/lokasi 
tanah atau suatu lahan yang telah dipilih secara seksama untuk 
dibangun bangunan lembaga pendidikan. Dalam pengertian yang 
lebih luas lahan ini mencakup pula tempat berkebun, bertani, 
beternak, berolahraga, serta hlmaman untuk berlangsungnya 
kegiatan yang ada kaitannya secara langsung dengan kegiatan 
belajar mengajar. Keberadaan sarana-prasarana tidak sekedar 
menunjang proses pendidikan, tapi juga harus memberikan 
lingkungan pembelajaran yang aman, merangsang, dan 
                                                             
89Dr. Mulyasa, M.Pd, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung : Remaja 
rosdakarya, tt),  Hlm 49. 
90Suri Margi Rahayu dan Sutama, “Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Pendidikan Vol. 27, No.2, 
Desember 2015, ISSN : 0852-0976, hlm 123 diakses pada Tanggal 11 April 
2018 pukul 05.39 WIB. 
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menyenangkan sehingga peserta didik senang belajar dan 
berprestasi tinggi.
91
 
 Kemudian diperjelas dalam undang undang No 19 tahun 2005 
pasal 62 ayat 1 tentang Standar Pembiayaan Pendidikan terdiri atas 
biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal. Biaya investasi 
meliputi biaya penyediaan sarana-prasarana, pengembangan sumber 
daya manusia dan modal kerja tetap. Biaya operasi pendidikan tak 
langsung berupa daya, air, jasa, telekomunikasi, pemeliharaan 
sarana-prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, 
asuransi dan lain sebagainya.
92
 
 Ketersediaan sarana dan prasarana akan tergantung kepada 
dana yang ada. Dari berbagai penelitian dapat diinformasikan 
bahwa sekolah yang termasuk sekolah favorit didukung oleh 
fasilitas belajar, fasilitas olah raga dan perlengkapan yang cukup 
memadai. Keadaan sekolah yang memadai adalah sekolah yang 
didukung fasilitas laboratorium, perpustakaan dan fasilitas lainnya 
yang memadai untuk mengembangkan minat serta  bakat para 
peserta didiknya dan lokasinya terletak pada daerah yang sangat 
strategis dan lingkungan yang nyaman.  
 Madrasah banyak mencari dan mengumpulkan sumber sumber 
dari masyarakat, dan masyarakat berharap dengan sumber sumber 
                                                             
91Dr. Nurhattati Fuad, Managemen Pendidikan Berbasis Masyarakat 
Konsep dan Strategi Implementasi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014), 
cet-1, hlm 43. 
92www.peraturan.go.id/pp/nomor-19-tahun-2005.html diakses pada 
tanggal 26 Januari 2018 pukul 11.00 WIB 
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tersebut dapat membantu madrasah dalam menentukan kebijakan 
pendidikan tang tepat demi kepentingan peserta didik serta betapa 
besar pengaruh sumber-sumber tersebut terhadap kualitas 
pendidikan yang akan diterima oleh para peserta didik.
93
 
 Keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan sarana 
dan prasarana antara lain 1) kelengkapan sarana dan prasarana 
dapat menumbuhkan gairah dan motivasi guru dalam mengajar 
serta dapat mendorong siswa untuk belajar, sehingga pembelajaran 
akan menjadi efektif. 2) kelengkapan sarana dan prasarana dapat 
memberikan kemudahan dalam menentukan berbagai pilihan pada 
siswa untuk belajar, sehingga proses proses pembelajaran akan 
lebih bervariasi.
94
 
 Anggaran belanja sekolah diperlukan untuk perbaikan sarana 
prasarana seperti merawat dan memperbaiki ruang kelas serta ruang 
kantor, merawat dan memperbaiki mebel air, membuat pagar 
sekolah (bagi yang belum memiliki pagar), merawat dan 
memperbaiki lapangan olah raga, membuat atau memperbarui 
papan nama, pengadaan alat peraga dan media pendidikan. 
Keterbatasan anggaran memerlukan kemampuan kepala sekolah 
                                                             
93 Fatah Syukur, Managemen Pendidikan berbasis pada Madrasah, 
(Semarang : PT Pustaka Rizki Putra) 2013, hal 118  
94Firima Zona Tanjung, Muhsinah Annisa, Ridwan, “Analisis 
Sarana Dan Prasarana Sekolah Dasar Berdasarkan Tingkat Akreditasi Di 
Kota Tarakan”, Jurnal Vol 5 No.2. Oktober 2016, ISSN : 2303-288X (e-
Journal) diakses tanggal 25 Februari 2018, pukul 09.37. Hal 2. 
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menyiasati dana yang tersedia dan merekrut dana yang mungkin 
dapat diraih.
95
 
 Pengadaan sarana prasarana tentu tidak lepas dari pengelolaan. 
Pengelolaan sarana dan prasarana menjadi sangat penting karena 
dengan adanya sarana prasarana lembaga pendidikan akan 
terpelihara dan jelas kegunaannya.
96
 
 
C. Hubungan Strategi Fundraising dalam Meningkatkan Sarana 
Dan Prasarana Pendidikan  
 
 Semua organisasi pasti memerlukan biaya agar dapat terus 
hidup untuk membiayai proyek dan program pembangunan masa 
datang, untuk membayar upah, dan gaji staf dan semua biaya operasi 
kantor dan pengeluaran rutin, untuk merawat bangunan kantor dan 
kendaraan dan untuk membeli alat-alat baru.
97
Begitu juga dengan 
pendidikan yang memiliki kebutuhan sarana prasarana sebagai 
penunjang proses pendidikan. Apabila anggaran tidak dapat 
dihimpun dengan baik, maka tidak akan dapat melakukan kegiatan 
dan apabila tidak dilakukan maka semua kebutuhan yang menjadi 
tujuan tidak akan terpenuhi.  
                                                             
95Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bandung  : 
Alfabeta, 2011), hlm  220-221. 
96Rika Magasari, “Peningkatan Pengelolaan Sarana dan 
Prasarana Pendidiakn untuk Meningkatkan kualitas Pembelajaran di SMPN 
5 Bukit Tinggi,” Jurnal Administrasi Pendidikan Volume 2 Nomor 1, Juni 
2014, hlm 636. Diakses pada tanggal 24 April 2018 pukul 11.02. 
97Michael Norton, terj. Masri Maris,  Menggalang Dana : Penuntun 
Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat dan Organisasi Sukarela di Negara-
Negara Selatan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2002), hlm 1 
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 Untuk memenuhi kebutuhan operasional, lembaga pendidikan 
mendapatkan izin untuk melibatkan masyarakat dalam bentuk 
sumbangan. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No 44 Tahun 2012 pasal 1 ayat 3 dijelaskan bahwa 
sumbangan adalah : 
 “penerimaan biaya pendidikan baik berupa uang dan/atau 
barang/jasa yang diberikan oleh peserta didik, orangtua/wali, 
perseorangan atau lembaga lainnya kepada satuan pendidikan 
dasar yang bersifat sukarela, tidak memaksa, tidak mengikat, 
dan tidak ditentukan oleh satuan pendidikan dasar baik jumlah 
maupun jangka waktu pemberiannya.”98 
  
 Keterlibatan masyarakat dalam pendidikan diharapkan dapat 
memperlancar program program yang telah direncanakan oleh 
lembaga pendidikan. Sumbangan dari masyarakat harus memiliki 
rencana atau penghitungannya dengan transparan dan dibahas 
bersama komite sekolah. Sumbangan pendidikan ini juga harus 
mendengarkan aspirasi dan keluhan dari orangtua /walimurid. 
Sumbangan pendidikan tetap menjunjung tinggi prinsip keadilan dan 
untuk memajukan pendidikan itu sendiri . 
 Menurut Syaiful Sagala, ketersediaan biaya untuk sarana 
prasarana sekolah merupakan indikator yang cukup berpengaruh 
terhadap kegiatan belajar mengajar (KBM).
99
 
                                                             
98 www.peraturan.go.id/pp/nomor-44-tahun-2012.html diakses pada 
tanggal 17 Juli 2018 pukul 08.11 WIB 
99Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bandung  : 
Alfabeta, 2011), hlm  221. 
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 Menurut Undang Undang PP No. 24 tahun 2007 Standar 
Sarana dan Prasarana  untuk Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah yaitu : 
“Sebuah SMP/MTs sekurang-kurangnya memiliki prasarana 
sebagai berikut: 1. ruang kelas,    2. ruang perpustakaan,   3. 
ruang laboratorium IPA, 4. ruang pimpinan, 5. ruang guru, 6. 
ruang tata usaha,   7. tempat beribadah, 8. ruang konseling, 9. 
ruang UKS, 10. ruang organisasi kesiswaan, 11. jamban, 12. 
gudang, 13. ruang sirkulasi, 14. tempat bermain / 
berolahraga”.100 
 
  Menurut Ziemelman, sebagaimana yang dikutip oleh Nanang 
Fatah, mengungkapkan bahwa : “biaya pendidikan tidak hanya 
menganalisis sumber dana, tapi juga menyangkut penggunaan dana 
secara efisien dalam  pencapaian tujuan pendidikan. Secara 
sederhana pengelolaan dana mencakup tiga aspek, yaitu penerimaan 
atau sumber dana, pengeluaran atau alokasi, serta 
pertanggungjawaban dalam bentuk pembukuan. Jadi dana atau 
pembiayaan merupakan biaya atau anggaran yang dikeluarkan untuk 
mendukung proses pendidikan secara efisien dalam pencapaian 
tujuan pendidikan yang optimal.
101
 
 Dalam jurnal Fahrurrozi yang mengutip dari Widjajanti dan 
Sutisna, bahwa strategi penggalangan dana meliputi memobilisasi 
non finansial guna mendukung terlaksananya program lembaga. 
Dukungan non finansial dapat berupa barang atau peralatan, properti 
                                                             
100Permendiknas%20No%2024%20Tahun%202007.pdf%20standar%20
sapras.pdf. diakses pada tanggal 07 Juli 2018 pukul 10.00 WIB. 
101Nanang Fattah, Landasan Managemen Pendidikan, (Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya, 2000), hlm 36. 
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gedung, tanah, keahlian tertentu atau jasa tertentu, tenaga, ekspos di 
media massa, akses ke lembaga / orang penting yang dapat 
mendukung program.
102
 
 Hal tersebut senada dengan teori yang diungkapkan oleh 
Nasrudin dalam Tesisnya mengungkapkan bahwa teori Gunawan 
dan Benty intinya menyatakan bahwa dalam proses perencanaan 
sarana dan prasarana pendidikan harus memperhatikan estimasi 
biaya yang tersedia di lembaga sekolah. Selain senada dengan teori 
yang diungkapkan oleh Gunawan dan Benty temuan diatas juga 
didukung dengan temuan Idris intinya menyatakan bahwa penyedian 
sarana dan prasarana pendidikan secara umum melalui dana 
operasional dari pemerintah.
103
 
 Dalam penyediaan sarana prasarana pendidikan diperoleh dari 
pemerintah dan dukungan non finansial dari masyarakat. Hal ini 
menunjukkan bahwa pentingnya strategi fundraising untuk dapat 
membantu meningkatkan sarana prasarana pendidikan. Dengan 
strategi yang tersusun baik, maka dapat menghasilkan sumbangan 
materi ataupun non materi untuk tujuan meningkatkan mutu sarana 
prasarana pendidikan.  
                                                             
102Fahrurrozi, “ Strategi Penggalangan Dana untuk Pendidikan (Studi Kasus 
di Rumah Zakat dan Lembaga Pengembangan Insani Dompet Dhuafa)”, Jurnal 
Administrasi Pendidikan Vol. XIV No.1 April 2012, Hal 138 diakses pada tanggal 
10 April 2018 pukul 05.16 WIB. 
103 Nurdin, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam 
Proses   Pembelajaran Di Sd Negeri Ngrukeman Tamantirto Kasihan Bantul”, 
Tesis, UMS, 2018  
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 Hal ini dikuatkan oleh Rencana Tindak Lanjut (Silatnas) 
Regional I (DIY, Jateng, Jabar, Banten Dan DKI) di MBS Sleman 
Yogyakarta pada 1-3 November 2018 bahwaPesantren 
Muhammadiyah darus memperhatikan strategi pengadaan SDM 
pesantren, stretegi peningkatan mutu SDM Pesantren, strategi 
Fundraising dan strategi promosi. 
 Berdasarkan hasil Silatnas Regional 1 dirumuskan strategi 
fundraising sebagai berikut : 
1. Meningkatkan kualitas dan branding institusi dengan menguatkan 
4 P (Product, Price, Place, Promotion).  
2. Mengoptimalkan peluang usaha pesantren berbasis kebutuhan 
santri dan umat. 
3. Melaksanakan gerakan Ekonomi Pesantren melalui properti dan 
waralaba 
4. Membangun jejaring atau silaturahmi (networking) dengan 
pemerintah, perusahaan, maupun aghniya dalam rangka 
penguatan pendanaan pesantren.  
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BAB III 
KEGIATAN FUNDRAISING DI PONPES MUHAMMADIYAH 
BOARDING SCHOOL (MBS) K.H. AHMAD DAHLAN 
UNGARAN TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
A. Ponpes Muhammadiyah Boarding School (MBS) K.H. 
Ahmad Dahlan Ungaran 
1. Letak Geografis MBS K.H. Ahmad Dahlan  
 Dari tinjauan geografis, MBS K.H. Ahmad Dahlan terletak pada 
posisi yang strategis sebagai sebuah bangunan lembaga pendidikan 
sekolah  menengah pertama sekaligus dengan pondok pesantren. 
Gedung sekolah berada dekat dengan persawahan sehingga 
suasananya asri. Letaknya yang jauh dari jalan raya, sehingga tidak 
terlalu bising dengan suara kendaraan, membuat siswa lebih 
konsentrasi dan fokus pada pembelajaran. Adapun batas-batas 
madrasah adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah timur : berbatasan sawah pegunungan  
b. Sebelah utara : berbatasan dengan Desa Kalirejo 
c. Sebelah barat : berbatasan dengan rumah warga 
kelurahan Beji 
d. Sebelah selatan :berbatasan dengan rumah warga 
kelurahan Leyangan 
 Jika dilihat dari sudut pandang lingkungan sekitar, MBS K.H. 
Ahmad Dahlan mempunyai beberapa keuntungan, diantaranya lahan 
sekolah berada di lokasi yang rindang dan nyaman, terhindar dari 
gangguan pencemaran air, kebisingan, dan pencemaran udara  karena 
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masih termasuk daerah pegunungan sehingga terdapat nilai tersendiri 
untuk pembelajaran pondok pesantren. 
 MBS K.H. Ahmad Dahlan juga memiliki lahan yang dikelola 
sendiri untuk kegiatan bisnis santri yaitu lahan untuk agribisnis yang 
terletak di depan pondok pesantren putra sehingga menambah asri 
dan lahan untuk budidaya ikan lele bekerjasama dengan Kementrian 
kelautan dan perikanan untuk peningkatan gizi santri.  
2. Sejarah Berdirinya MBS K.H. Ahmad Dahlan 
 Semula ponpes Muhammadiyah Boarding School K.H. Ahmad 
Dahlan Ungaran berawal dari SMP (Sekolah Menengah Pertama) 
Muhammadiyah Ungaran. Didirikan pada awal berdirinya PAN 
(Partai Amanat Nasional). Awalnya pendukung dan panitia sangat 
kompak. Tetapi, setelah muncul partai baru PKS (Partai 
Kesejahteraan Sosial) terjadi perpecahan ditubuh panitia. Kepala 
sekolah selalu berusaha untuk memediasi agar rukun kembali. Tetapi, 
dalam perjalanan selama 8 tahun malah semakin parah. Ini 
mengakibatkan warga sekitar kurang tertarik sekolah di SMP 
Muhammadiyah Ungaran, lebih-lebih Kab. Semarang adalah 
lingkungan NU (Nahdatul Ulama). Dengan kondisi ini kepala 
sekolah berkoordinasi dengan PDM (Pimpian Daerah 
Muhammadiyah) menyampaikan persoalannya bahwa SMP 
diharapkan berubah menjadi PONPES.
104
  
 Ide ini berangkat dari kekhawatiran bersama bahwa akhir-akhir 
ini telah terjadi kemrosotan moralitas yang semakin memuncak, 
                                                             
104 Hasil observasi dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah Ungaran pada 
tanggal 3 Januari 2018. 
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sehingga jauh dari nilai-nilai karakter bangsa bahkan jauh pula dari 
nilai-nilai akhlakul karimah, sehingga sekarang sangat sulit 
dilingkungan kita mencari generasi muda islam yang dapat 
diharapkan . Seiring dengan perkembangan keilmuan dan teknologi 
informasi dan kebutuhan kader bangsa masa depan yang memiliki 
akhlakul karimah sangat dibutuhkan institusi atau lembaga 
pendidikan yang handal. Selain itu Tujuan  sekolah menjadi ponpes 
agar sartri bisa datang dari seluruh Indonesia.  
 Berikut merupakan rincian perkembangan berdirinya SMP dan 
PONPES : 
1. Pada tahun 2005/2006 memberanikan diri untuk mendirikan 
SMP Plus dimaksud dengan memulai menerima murid 
sejumlah 5 anak (sampai kelas III tinggal 4 anak yang 
mengikuti UN) 
2. Setelah mendapatkan persetujuan pendirian SMP Plus 
Muhammadiyah Ungaran No. 420/22/tanggal 7 Februari 2006 
dari Kepala Dinas Pendidikan Kab. Semarang . 
3. Telah mendapatkan ijin operasional SMP Muhammadiyah SK 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Semarang  No. 421/2267 
tanggal 28 September 2006 
4. Pelaksanaan 4 tahun berjalan perkembangan masih dirasa sulit 
sampai dengan tahun ajaran 2009/2010 
5. Tahun 2010/2011 mendapat limpahan  murid dari SMP 
Muhammadiyah Pringapus yang membubarkan diri sehingga 
termasuk sarana dilimpahkan ke SMP Muhammadiyah 
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Ungaran ini. Dan saat itu pula dimulai rintisan pondok 
pesantren.  
6. Telah terdaftar dikantor Kementrian Agama Kabupaten 
Semarang dengan nomor statistik 51033322156 dalam surat 
keterangan No. : Kd.11.22/5/PP.00.7/1911/2010. Tanggal 30 
Nopember 2010.  
7. Tahun ajaran 2012/2013 tampak kurang meyakinkan karena 
managemen pengelolaan Ponpes belum maksimal. Bahwa 
pendidikan ponpes diberikan waktu sore dan malam hari 
dengan kondisi anak lesu, lelah dan letih inilah yang dikatakan 
tradisional.  
8. Tahun ajaran 2013 /2014 kita adakan MOU dengan Ponpes 
Modern Imam Syuhodo Sukoharjo dengan mengubah 
managemen pondok pesantren Modern bahwa pendidikan 
agama inti diberikan pada jam efektif pagi hari terpadu dengan 
pelajaran umum yang berlangsung sampai sekarang. 
 Pada awalnya animo juga kecil, santri terdiri dari orang tua yang 
sangat miskin sehingga para santri dibebaskan tidak dipungut biaya 
apapun
105
. Seiring berjalannya waktu mulai tahun 2017/2018 karena 
MBS keberatan biaya maka para santri diwajibkan membayar sesuai 
dengan kemampuan. Setelah menjadi MBS (Muhammadiyah 
Boarding School) maka jumlah siswa dan santri semakin berkembang 
                                                             
105 Hasil observasi dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah Ungaran pada 
tanggal 3 Januari 2018. 
75 
 
walaupun lambat. Pertimbangan yang lain mengingat kondisi 
lingkungan di kecamatan Ungaran Timur waktu itu sebagai berikut : 
1. Banyak sekolah SD  dan MI di lingkungan Ungaran Timur 
baik Swasta/Negeri 
2. Banyak murid-murid yang tidak tertampung di SMP Negeri 
yang lokasinya jauh dari lingkungan pondok pesantren 
3. Banyak pula SMP swasta yang dikelola non Muslim disekitar 
Ungaran 
4. Muhammadiyah Ungaran belum memiliki amal usaha dibidang 
pendidikan SMP dan sudah memiliki SMK Muhammadiyah di 
Langen Sari sudah ada tanah wakaf seluas 1925 m
2  
. 
3. Visi Misi dan Tujuan MBS K.H. Ahmad Dahlan 
a. Visi MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Visi merupakan harapan kedepan kemana Muhammadiyah 
Boarding School (MBS) Ungaran akan dibawa atau gambaran 
masa depan apa yang diinginkan agar terjamin kelangsungan 
hidup dan perkembangannya, yaitu : “Terwujudnya alumni 
santri yang memiliki keimanan dan ketakwaan yang benar 
intelektual dan moral yang tinggi serta mempunyai semangat 
juang untuk selalu beramal ma‟ruf nahi munkar sehingga 
terciptanya masyarakat yang diridhoi Allah SWT. 
b. Misi MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Sedangkan misi merupakan cara, kegiatan atau 
langkah-langkah yang ditempuh untuk mewujudkan visi, 
sebagai berikut : 
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1. Menyelenggarakan proses pendidikan yang menanamkan 
keimanan dan ketakwaan yang benar serta berakhlakul 
karimah. 
2. Membimbing kecerdasan IPTEK secara aktif, inovatif, 
kreatif, efektif yang menyenangkan 
3. Melatih dan mendorong semangat berjuang beramar ma‟ruf 
nahi munkar untuk bersaing dibidang akdemik, kesantrian, 
olahraga dan seni budaya 
c. Tujuan MBS K.H. Ahmad Dahlan 
1. Mempersiapkan sarana dan prasarana untuk operasional 
Pondok Pesantren  Muhammadiyah Boarding School (MBS) 
K. H. Ahmad Dahlan Ungaran 
2. Meningkatkan peran serta warga Muhammadiyah dan 
simpatisan dalam mengembangkan amal usahanya 
3. Menyediakan media untuk warga Muhammadiyah dan 
simpatisannya dalam menyalurkan Zakat/ Infaq/ Sedekahnya 
4. Mempersiapkan pondok pesantren Muhammadiyah Boarding 
School (MBS) Ungaran sebagai basis gerakan dakwah 
Muhammadiyah diwilayah PCM Ungaran. 
4. Data Guru dan Peserta Didik MBS K.H. Ahmad Dahlan 
a. Data Guru MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
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usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.
106
 
Tenaga pendidik di MBS K.H. Ahmad Dahlan terbagi 
menjadi 2 yaitu tenaga pendidik yang menetap di pesantren 
MBS dan tidak menetap atau guru terbang yang hanya 
mengajar jam formal. Jumlah tenaga pendidik formal ada 18 
guru. Sedangkan Jumlah ustad dan ustadzah yang menetap di 
pondok pesantren di MBS K.H.Ahmad Dahlan ada 4 ustad dan 
3 ustadzah. Tenaga pendidik secara keseluruhan yang dimiliki 
MBS K.H Ahmad Dahlan adalah 25 pendidik dengan dengan 
kualifikasi : 
S2 : 2 orang ( 11,11% ) 
S1 : 19 orang ( 66,66% ) 
D3 : 3 orang ( 16,66% ) 
D1 : 1 orang ( 5,55% )
107
 
b. Data Peserta Didik MBS K.H. Ahmad Dahlan 
 Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentu.
108
 
                                                             
106 UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab 1 Pasal 1 
Ayat 1 
107 Hasil observasi dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 
Ungaran pada tanggal 3 Januari 2018. 
108 UU Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 
Ayat 4 
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 Jumlah santriwan dan santriwati MBS. K.H. Ahmad 
Dahlan Ungaran tahun ajaran 2016/2017 keseluruhan adalah 
56 anak. Dengan rincian jumlah kelas VII ada 8 anak, kelas 
VIII ada 28 anak, dan kelas IX ada 20 anak.  
5. Sarana dan Prasarana MBS K.H. Ahmad Dahlan 
 Peraturan Pemerintah RI No 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Bab VII pasal 42 ayat 1 dan 2 :  
“Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang 
meliputi : perabot, peralatan pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai serta 
perlengkapan yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan  berkelanjutan. - Dari 
setiap satuan pendidikan meliputi : lahan, ruang  kelas, 
ruang pimpinan, ruang guru, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, kantin, tempat berolah raga dan tempat 
beribadah, tempat bermain, tempat berekreasi, dan ruang 
tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pemmbelajaran yang teratur dan berkelanjutan.”109 
 
  Sesuai dengan PP. No.32 Tahun 2013 tentang standar 
Nasional Pendidikan, bahwa sarana prasarana juga termasuk dalam 
salah satu standar nasional pendidikan yaitu standar sarana dan 
prasarana. Sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran yang ada di 
MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran sudah cukup memadai namun 
ada beberapa sarana yang belum lengkap seperti alat olahraga, 
lapangan, dan prasarana yang belum ada, seperti Masjid, ruang 
kepala sekolah dan ruang tamu.  
 
                                                             
109 www.peraturan.go.id/pp/nomor-19-tahun-2005.html diakses pada 
tanggal 26 Januari 2018 pukul 10.35 WIB 
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6. Pengelolaan kegiatan Fundraising di MBS K.H. Ahmad Dahlan 
 Kegiatan Fundraising di MBS K.H. Ahmad Dahlan dimulai 
sejak awal pembangunan yaitu tahun 2000/2003. kegiatan 
fundraising lebih rutin pada tahun 2013/2014.  
“Bantuan dana dari yayasan sangat minim dan bantuan 
ortu dan BOS dari pemerintah tidak cukup untuk biaya 
operasional baik pondok dan  smp”.110 
 
 Sehingga untuk menutup kebutuhan yang sangat banyak dan 
lembaga memiliki semangat berkembang maka kegiatan 
fundraising menjadi rutin dilakukan setiap bulannya. Dengan 
melibatkan seluruh anggota simpatisan muhammadiyah dan warga 
sekitar.
111
 
  Hal ini dapat dilihat kegiatan fundraising di MBS K.H. 
Ahmad Dahlan Unagran pada sejak 3 tahun yang mengalami 
peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan fundraising 
mendapatkan respon positif sehingga mengalami peningkatan setiap 
tahunnya.  
 
 
 
 
 
 
                                                             
110 I.W.KS.2.PL2.25042018 
111 Hasil observasi dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 
Ungaran pada tanggal 3 Januari 2018. 
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Tabel 2.4 
Data penggalangan dana di MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Ungaran 
Tahun 
Pelajaran 
Pemberi Infaq, 
Zakat Dan 
Sodaqoh 
Pemberi 
Bantuan 
Barang 
 
Jumlah  
2014/2015 56 orang 9 orang Rp. 114.855.000 
2015/2016 58 orang 8 orang Rp. 219.481.000 
2016/2017 66 orang 26 orang
112
 Rp. 260.613.000 
 
 Adapun gambaran umum dari pengelolaan kegiatan 
fundraising yang terselenggara rutin di MBS K.H. Ahmad Dahlan 
selama kurang lebih 3 tahun sampai sekarang adalah sebagai 
berikut : 
a. Planning (Perencanaan) 
Planning tidak lain merupakan kegiatan untuk menetapkan 
tujuan yang akan dicapai beserta cara-cara untuk mencapai 
tujuan tersebut.
113
 MBS K.H. Ahmad Dahlan ini merupakan satu 
satunya amal usaha Sekolah Menengah Pertama 
Muhammadiyah berbasis pesantren di wilayah Kab. Semarang. 
Karena lembaga pendidikan pertama yang muncul, mendapat 
banyak perhatian dari kalangan simpatisan Muhammadiyah di 
wilayah Kab. Semarang. MBS K. H. Ahmad Dahlan memiliki 
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program yang banyak, maka memperlancar suatu program 
dibutuhkan pemasukan yang banyak agar apa yang direncanakan 
dapat terlaksana.  
“karena amal usaha yang rutin, kebutuhan yang 
berkesinambungan akhirnya membutuhkan biaya yang 
rutin pula, masukan yang rutin pula.”114 
 
Atas dasar komite sekolah, kepala sekolah membuat 
kebijakan untuk mulai melakukan penggalangan dana secara 
rutin. Dalam menyusun program kegiatan fundraising 
melibatkan komite, kepala sekolah, dan Direktur dan Wakil 
Direktur MBS K.H. Ahmad Dahlan. Adapun bentuk kegiatan 
fundraising di MBS yaitu : 
1. Dengan diundang kegiatan rutin, yaitu pengajian 
Bentuk kegiatan fundraising dilakukan ketika pengajian 
selesai. Donatur yang akan berderma akan tergugah untuk 
mendermakan sebagian hartanya langsung bertemu kepada 
pimpinan.  
“Selalu bersilaturahim baik lewat rapat PCM maupun 
pengajian rutin
115
 
 
2. Pada acara rapat komite dan wali murid 
Bentuk kegiatan yang dilakukan ketika rapat disampaikan 
diakhir susunan acara rapat. Yang bertanggung jawab 
dalam penyampaian fundraising adalah kepala sekolah.  
3. Melibatkan diri kalangan komunitas / kelompok 
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Kebanyakan anggota muhammadiyah membangun dakwah 
pada komunitas dan kelompok maka ini dapat dimanfaatkan 
oleh MBS K.H. Ahmad Dahlan berkesempatan 
menyampaikan maksud dan tujuannya.  
“Bergabung sebagai relawan dan menawarkan 
kajian, arahkan/digiring ke organisasi amal.”116 
 
Program MBS K.H. Ahmad Dahlan untuk melakukan 
kegiatan fundraising harus jelas sehingga mudah untuk di 
sampaikan kepada target dari kegiatan fundraising. Adapun 
program yang disampaikan yaitu keunggulan dari 
pendidikan MBS dan keunikan yang membedakan antara 
lembaga pendidikan yang lain, kemudian sistem yang 
dikelola, kurikulum yang digunakan serta sarana prasarana 
yang mendukung dan belum dimiliki oleh lembaga harus 
disampaikan kepada calon donatur, dengan tujuan lebih 
meyakinkan dengan harapan agar mereka ikut terlibat. 
“Keunggulan pendidikan, Sistem, Metode PBM (proses 
belajar mengajar), Kurikulum
117
 
 
Setelah calon donatur yakin bahwasana lembaga 
pendidikan membutuhkan bantuan, maka ditentukan tahap 
selanjutnya yaitu membentuk tim fundraising. 
“Anggota dibentuk sesuai kebutuhan/ insidentil terdiri 
dari para senior yang sudah mendapat kepercayaan, 
anggota tetap sebagai deep kolektor adalah KTU.”118 
                                                             
116 I.W.D.2.PL8.11042018 
117
 I.W.D.2.PL14.11042018 
83 
 
Pembentukan tim penggalangan dana disesuaikan dengan 
kebutuhan/ secara insidentil. Jika target penyandang dana dari 
kalangan muhammadiyah, maka tim yang mendekati langsung, 
sedangkan para senior bersama anggota tim yang lain mendekati 
penyandang dana dari kalangan masyarakat umum, pengusaha, 
kelompok, atau anggota diluar anggota Muhammadiyah. Karena 
pegawai lembaga masih tergolong minim, maka pembentukan 
tim anggota secara insidentil berjumlah 3-4 anggota. 
“karena lembaga masih sedikit pengurus, dan 
kebanyakan guru merangkap tanggung jawab yang 
lainnya maka tim juga terbentuk kecil yang berjumlah 
sekitar 3-4 anggota.”119 
Setelah mendapatkan info secara detail maka tim membuat 
jadwal untuk bertemu. Setelah bertemu dengan donatur, tim 
mengadakan kesepakatan mengenai kesanggupan dengan pilihan 
sumbangan operasional, menjadi orang tua asuh atau perbaikan 
dan pembaharuan sarana prasarana. Setelah donatur menentukan 
pilihan untuk menyalurkan sebagian hartanya, maka menentukan 
jadwal bertemu setiap bulan atau via transfer untuk donatur 
donatur orang tua asuh. Selama ini donatur orang tua asuh 
meminta mengambil kerumahnya sekaligus membawa laporan 
LPJ setiap bulannya sebagai bentuk evaluasi. 
“Kirim lewat rekening, didatangi rumah ke rumah”120 
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Ketika tim melakukan kunjungan ke rumah rumah para 
donatur, maka hal yang perlu dipersiapkan adalah :  
Sarana operasional transportasi (mobil, angkutan sampai 
ke tujuan) dan Sarana presentaasi apabila dibutuhkan
121
 
 
Sarana operasional termasuk transportasi perlu dipersiapkan 
karena MBS belum memiliki sarana transportasi mobil sendiri, 
maka masih menyewa, dan membutuhkan anggaran tersendiri. 
Selain itu materi yang disampaikan kepada donatur baik secara 
lisan maupun dalam bentuk power point yang biasanya 
digunakan untuk komunitas/kelompok donatur.  
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Menurut George R.Terry, sebagaimana yang dikutip oleh 
Jamal Ma‟mur Asmani mengemukakan, “pengorganisasian 
merupakan tindakan mengusahakan hubungan-hubungan 
kelakuan yang efektif antara orang-orang sehingga mereka dapat 
bekerja sama secara efisien dan memperoleh kepuasan pribadi 
dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu serta dalam kondisi 
lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran 
tertentu.”122  
Pengorganisasian melibatkan tiga elemen penting: 
mengembangkan struktur organisasi, memeroleh dan 
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mengembangkan sumber daya manusia, dan membangun pola 
dan jaringan umum.
123
 
MBS K.H. Ahmad Dahlan membentuk 1 tim kerja 
penggalangan dana. Terdiri dari 4 anggota. 
Tabel 1.3  
Struktur panitia penggalangan dana MBS. K. 
Ahmad Dahlan 
No Nama petugas  Jabatan  Jadwal 
1 Ustadzah Laili  Ketua  Minggu 1 
2 Ika Dhamayanti S.Pd Staf 
keuangan 
Minggu 2 
3 Firmansyah Arrung 
S.Pd 
Staf lapangan  Minggu 3 
4 Putri widiastuti Staf 
perencana 
Minggu 4 
  
Dalam pembentukan tim penggalangan dana, ditunjuk 
langsung oleh direktur dengan ketentuan cepat tanggap, yang 
bermakna cepat dalam bergaul dan tanggap melihat kondisi 
donatur sehingga memungkinkan mendapatkan hasil. Ustadzah 
laili yang menjadi Humas dalam tim besar dijadikan sebagai 
ketua tim kecil  
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Setelah kepanitiaan tim dibentuk oleh donatur yang 
terdiri dari 3-4 orang, maka tim bertugas sebagai berikut : 
1. “koordinasi setelah melihat peta penyandang dana 
2. bersama-sama secara sadar identifikasi penyandang 
dana (peta dulu baru identifikasi) 
3. home visit bersama-sama.”124 
MBS menggerakkan tim penggalangan dana yaitu dengan 
mengutamakan mengetahui peta penyandang dana, sehingga 
dapat dipahami secara mendalam kondisi dari penyandang dana, 
dan melakukan kunjungan kerumah penyandang dana untuk 
menyampaikan maksud dan tujuan.  
Sasaran fundraising MBS K.H. Ahmad Dahlan adalah 
anggota Muhammadiyah sendiri, sebagai bentuk ikut  
menghidupkan. Selain itu baik dari individu, pengusaha, 
maupun dari kalangan komunitas/ kelompok tertentu.  
c. Actuating (Pengarahan) 
Actuating berfungsi menekankan pada kegiatan yang 
berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi, 
menurut George R.Terry sebagaimana yang dikutip oleh Jamal 
Ma‟mur Asmani mengemukakan, “actuating merupakan usaha 
menggerakan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa 
hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan, 
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karena para anggora juga inggin mencapai sasaran-sasaran itu.
125
 
Menurut Mulyasa, Actuating adalah implementasi dari 
perencanaan dan pengorganisasian.
126
 
Actuating adalah implementasi dari perencanaan dan 
pengorganisasian.
127
 
MBS melakukan penggalangan dari dari komunitas / 
kelompok tertentu, dengan melibatkan para senior untuk 
berusaha mencari celah agar bisa bergabung pada suatu 
komunitas tersebut.  
“Bergabung sebagai relawan dan menawarkan kajian, 
arahkan/digiring ke organisasi amal.”128 
 
Setelah bergabung dan mengikuti kegiatan yang ada di 
komunitas tersebut, maka dengan mendekati ketua komunitas 
untuk mengarahkan ke organisasi amal, sekaligus mengenalkan 
identitas para senior untuk meyakinkan para penyandang dana.  
Tanggapan kegiatan fundraising di kalangan masyarakat 
cukup baik, dapat dibuktikan dari banyaknya masyarakat yang 
ikut terlibat membantu lembaga pendidikan ini terutama untuk 
para santriwan dan santriwati yang berada di ponpes MBS.  
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“Ya kurang lebihnya perbulan mencapai ada 17 juta, itu 
nominalnya. Kalau donatur secara face to face kurang 
lebih 30 an donatur.
129
 
 
Selain dalam nominal uang, masyarakat juga membantu 
lembaga pendidikan melalui bahan makanan pokok yang 
ditujukan untuk konsumsi santri. Sehingga dapat meminimalisir 
anggaran untuk pembelian bahan makanan pokok.  
“Dalam bentuk uang, beras, telur, ya kadang kadang 
ketela, tergantung para donatur yang kesiapan.”130 
 
Strategi fundraising yang digunakan MBS K.H. Ahmad 
Dahlan yaitu mengistimewakan donatur seperti raja, para senior 
yang langsung melakukan penggalangan dana dan membentuk 
tim insidental, dan tidak malu mencari dana untuk mencukupi 
kebutuhan sarana dan prasarana lembaga pendidikan.  
Kendala yang dialami MBS selama kegiatan fundraising 
pasti ada. Diantaranya dari internal yang dirasakan oleh tim 
yaitu, kejenuhan ketika menunggu kepastian dari para donatur,  
“Penarikan yang rutin kadang kadang menjenuhkan, 
begitu datang kosong orangnya, /ada orangnya memang 
kantongnya yang kosong, atau sementara libur, 
orangnya pergi, petugas tersebut menjadi tidak sabar,  
jenuh, wes rasah  diparani meneh wae liyane.”131 
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Dari segi eksternal yaitu beberapa masyarakat disekitar 
lingkungan lembaga pendidikan yang tidak ikut membantu 
program yang dibuat oleh lembaga pendidikan, dan kesibukan 
para senior diluar lembaga untuk menyesuaikan jadwal bertemu 
para donatur setiap bulannya yang tidak pasti.  
d. Controlling (Pengendalian) 
Controlling (pengawasan) merupakan fungsi managemen 
yang tidak kalah pentingnya dalam suatu organisasi. Menurut 
Robert J. Mocker, sebagaimana yang dikutip olehJamal Ma‟mur 
Asmani mengemukakan, “pengawasan managemen merupakan 
suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan 
dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi 
umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar 
yang telah ditetapkan, menentukan dan mengukur 
penyimpangan-penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi 
yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya 
perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien 
dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.”132 
Bentuk evaluasi yang dilaksanakan oleh tim penggalangan 
dana yaitu dengan rapat kecil, dan dihadiri oleh direktur dan 
para senior untuk melaporkan kegiatan setelah melakukan 
penggalangan dana dan melihat hasil yang didapatkan. Hal yang 
dievaluasi yaitu  
“Melihat perbandingan target 
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Melihat kesiapan personil 
Melihat peta donatur.”133 
 
Tujuan evaluasi yang dilaksanakan oleh tim penggalang 
dana kepada direktur MBS dan para senior sebagai bahan dasar 
untuk melakuakn fundraising berikutnya.  
  “Untuk kontroling pengawasan bersama 
  Untuk menentukan program berikutnya dan  
  Untuk tolak ukur program beriutnya.”134 
 
Setelah tim selesai melaporkan pada rapat kecil, maka 
laporan secara tertulis disusun oleh tim kemudian diserahkan 
kepada bendahara ponpes untuk dilakukan perekapan laporan 
bulanan.  Bentuk laporan bulanan ini akan diserahkan untuk 
PCM Ungaran diketahui oleh kepala sekolah dan direktur MBS.  
 “Evaluasi dilaksanakan rutin, bulanan dan akhir tahun 
pengajaran terutama bendahara diketahui kepala sekolah 
dan direktur MBS. Ditujukan PCM  langsung.”135 
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BAB IV 
STRATEGI FUNDRAISING DALAM MENINGKATKAN 
SARANA PRASARANA PENDIDIKAN DI PONPES 
MUHAMMADIYAH BOARDING SCHOOL (MBS) K.H. AHMAD 
DAHLAN UNGARAN 
 
A. Perencanaan Strategis  Fundraising Di MBS K.H. AHMAD 
DAHLAN Ungaran Tahun Pelajaran 2016/2017 
Kegiatan fundraising dapat berjalan dengan lancar jika suatu 
program memiliki rencana yang jelas dan terarah. Hal yang sangat 
penting dalam kegiatan fundrasiing yaitu bagaimana membentuk 
kepercayaan kepada masyarakat terhadap suatu program yang 
diselenggarakan agar mereka meluangkan materi maupun non materi 
sebagai bentuk dukungan.  
Perencanaan kegiatan fundraising idi MBS K.H. Ahmad Dahlan ni 
mengacu pada teori strategi fundraising dikenal sebagai siklus 
fundraising yang terdiri dari identifikasi calon donatur, pengelolaan dan 
penjagaan donatur, penggunaan metode fundraising serta monitoring 
dan evaluasi fundraising. 
Berikut paparan dari perencanaan strategis kegiatan fundraising di 
Muhammadiyah Boarding School (MBS) Ungaran : 
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Tabel 2.6 
Pencapaian Perencanaan kegiatan Fundraising
136
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perencanaan  
Identifikasi 
Donatur 
 
1. siapa saja yang akan dijadikan 
target ? 
2. mencari informasi latar 
belakang donatur 
Penggunaan 
Metode 
1. Menentuka metode yang pas 
untuk menghubungi donatur, 
secara langsung atau tidak 
langsung 
2. bagaimana Kesesuaian metode 
dengan situasi dan kondisi donatur 
Pengelolaan 
dan Penjagaan 
Donatur 
Pengelolaan : 
1. bagaimana tim berkomunikasi 
dengan donatur baik melakukan 
kunjungan atau menunggu donatur 
yang menghubungi 
2. seberapa besar kemampuan 
yang mampu dikeluarkan oleh 
donatur 
3. seberapa besar target dana yang 
akan dicapai 
Penjagaan donatur : bagaimana 
MBS menjalin hubungan dengan 
donatur ? dan bagaimana bentuk 
ucapan terimakasih MBS terhadap 
donatur ? 
Monitoring dan 
Evaluasi 
Monitoring :  
1. Bagaimana MBS memantau 
Tim dalam kegiatan Fundraising ? 
2. bagaimana MBS mengevaluasi 
pelaksanaan fundraising dan 
seberapa besar pencapaian 
terhadap target ? 
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Peneliti akan memaparkan hasil penelitian mengenai perencanaan 
kegiatan fundraising di Muhammadiyah Boarding School K.H. Ahamad 
Dahlan Ungaran adalah : 
1. Identifikasi donatur, adalah ketika organisasi menentukan siapa 
dan bagaimana profil dari potensial donatur yang akan 
digalangnya.
137
Adapun tujuan dari kegiatan fundraising di MBS 
K.H. Ahmad Dahlan ini yaitu :  
 “Adapun penggalangan dana MBS untuk 1) biaya adalah 
melalui orang tua asuh karena umumnya siswa fakir miskin, 
yatim piatu, dll, jadi mencari orang tua asuh. 2) Operasional 
kebutuhan perangkat keras maupun perangkat lunak, jadi 
diperlukan biaya operasionalnya 3) Biaya untuk perbaikan 
maupun pengembangan sarana prasarana”138 
Dari tujuan tersebut maka MBS memulai kegiatan 
fundraising. Adapun hal yang perlu direncanakan secara matang 
yang utama adalah mengidentifikasi targer/donatur.  
Sumber dana lembaga pendidikan swasta dari pemerintah, 
orang tua dan masyarakat.  
“Pemerintah, Orang tua / komite sekolah, Semua lapisan 
masyarakat terutama waraga muhammadiyah, dan dunia 
usaha industri”139 
Dalam mengidentifikasi donatur diperlukan informasi yang 
matang, karena akan menentukan kemampuan dalam berderma. 
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 “Mencari identifikasi, anggota-anggota donatur tertentu 
karena kita semua juga memahami motto 
dipenyelenggaraan ini atau pun di anggota, yaitu “Hidup 
hidupilah Muhammadiyanh, jangan hidup di 
Muhammadiyah” ,140 
MBS K.H. Ahmad Dahlan menargetkan donatur 
mengutamakan anggota muhammadiyah sebagai bentuk nguripi  
atau menghidupi amal usaha Muhammadiyah dengan harapan 
membantu baik materi maupun non materi. Kegiatan fundraising 
ini termasuk retail fundraising penggalangan dana dengan 
memfokuskan target atau sasarannya pada perorangan. 
Adapun kegiatan penggalangan dana  institutional 
fundraising yang mana lebih memfokuskan pada penggalangan 
dari lembaga atau organisasi, misalnya perusahaan, lembaga 
donor, pemerintah, atau yayasan amal lokal. MBS K.H. Ahmad 
Dahlan melakukan fundraising terhadap komunitas yaitu : 
“Bergabung sebagai relawan dan menawarkan kajian, 
arahkan/digiring ke organisasi amal.”141 
Setelah mendapatkan info donatur maka perlu ditelusuri 
lebih jauh identitas dari donatur. Info lebih lanjut didapat dari 
berbagai sumber.  
“Daftar nama donatur dari MBS dan PCM, Masyarakat lewat 
pengajian (setiap minggu), rapat ortu (setiap setahun dua 
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kali), Mendatangi caranya, kemudian yang ke enam 
mendatangi dunia industri, contohnya para pengusaha.”142 
Tujuan agar tim penggalangan dana bisa mengkonsep 
seberapa kemampuan dana yang dimiliki donatur sebelum 
diajukan kepada donatur.  
“Setelah mendapat informasi antar anggota, dan tahu profesi 
serta jiwa kepeduliannya terhadap MBS, maka langsung kita 
hubungi melalui WA atau langsung kepada yang 
bersangkutan.”143 
Tim panitia mengklasifikasikan sasaran donatur sesuai 
kemampuannya dan memberikan surat pernyataan kesanggupan 
dengan mengikat donatur dengan perjanjian tertulis.  
“Selain sudah diberikan  surat permohonan, sdengan 
memberikan surat pernyataan kesanggupan yang mana, 
sebagai donatur yang mana, realita dilapangan kita akan 
menemukan mereka terlihat kriteria kelompok biaya 
operasional / biaya orang tua asuh atau biaya pengembangan 
sarana prasarana operasional 
144
 
2. Penggunaan metode fundraising 
Penggunaan metode fundraising, adalah penentuan metode 
yang tepat untuk melakukan pendekatan terhadap donator.  
Setelah mengetahui sumber dana lembaga selanjutnya 
mengidentifikasi donatur hal yang perlu diperhatikan dalam 
kegiatan fundraising adalah penggunaan metode muntuk 
melakukan pendekatan terhadap donatur. 
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Adapun pendekatan terhadap donatur secara personal dan 
pada kelompok/komunitas yang digunakan MBS K.H. Ahmad 
Dahlan adalah dengan metode secara langsung mengungkapkan 
niat dan tujuan.  
“Di undang di pengajian atau datang ke rumah,”145Diadakan 
pengajian lalu dibentuk kelompok yang nanti bekerja
146
 
Adapun penggunaan metode dalam penggalangan dana MBS 
K.H. Ahmad Dahlan Ungaran dengan teknik face to face  
“Bertatap muka, berbicara.”147 
Dengan bertatap muka dan berbicara secara langsung tujuan 
dari kunjungan tim penggalangan dana akan lebih meyakinkan 
donatur. Selain face to face teknik yang digunakan saat 
penggalangan dana yaitu direct mail yakni penawaran tertulis 
dalam bentuk proposal. 
“Membuat proposal, yang membuat panitia”148 
Dengan pembuatan proposal dengan harapan tujuan lebih 
jelas dan terarah rencana kegiatan yang membutuhkan seberapa 
alokasi dana yang dibutuhkan. 
“justru itu yang menunjukkan tingkat kepercayaan lebih 
tinggi, sehingga dengan proposal itu program-programnya 
jelas, tahapan-tahapannya jelas.”149 
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149
 I.W.WKS.2.PL14.11042018 
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Setelah mengetahui kemampuan para donatur, tim panitia 
penggalangan dana melakukan komunikasi, menentukan jadwal 
untuk bertemu untuk pengarahan pilihan kesanggupan membantu 
di ponpes.  
“Adapun penggalangan dana MBS untuk biaya adalah 
melalui orang tua asuh karena umumnya siswa fakir miskin, 
yatim piatu, dll, jadi mencari orang tua asuh. Biaya 
operasional kebutuhan perangkat keras maupun perangkat 
lunak, jadi diperlukan biaya operasionalnya dan Biaya untuk 
perbaikan maupun pengembangan sarana prasarana
150
 
Kunjungan tim ke rumah donatur dengan niat utama 
bersilaturahim menjalin hubungan untuk meyakinkan donatur 
terhadap lembaga. 
“Dengan  silaturahim dengan membawa programnya atau 
penawaran infaq yang mereka berikan kepada  MBS baik itu 
pilihan  untuk orang tua asuh atau biaya operasionalnya MBS 
serta untuk sarana prasarananya yang harus dikembangkan 
maupun menambah sarana prasarana itu sendiri
151
 
 
3. Pengelolaan dan penjagaan 
Setelah menentukan donatur sebagai target, selanjutnya yaitu 
mengarahkan bagaimana donatur untuk berderma dengan 
memberikan penjelasan program-program lembaga pendidikan 
secara umum.  
“Dengan a. Keunggulan pendidikan, b. Sistem, c. Metode 
PBM (proses belajar mengajar), d. Kurikulum.”152 
                                                             
150 I.W.WKS.2.PL3.11042018 
151 I.W.WKS.2.PL17.11042018 
152
 I.W.DM.2.PL14. 02052018 
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MBS K.H. Ahmad Dahlan  mengenalkan kepada para 
donatur mengenai lembaga pendidikan secara detail seperti 
keunggulan lembaga pendidikannya, sistem pembelajarannya, 
proses belajar mengajarnya, dan kurikulum yang digunakan, 
dengan tujuan meyakinkan donatur sebelum memberikan derma.  
Dalam melakukan penjagaan terhadap donatur, MBS. K. H. 
Ahmad Dahlan  memiliki prinsip bahwa donatur merupakan raja 
yang mana perlu diperlakukan secara istimewa agar mereka tetap 
merasa nyaman ketika berderma.  
“Prinsip donatur adalah raja dalam kehidupan 
berorganisasi.”153 
Dalam pengelolaan donatur dengan melibatkan para 
penderma kedalam kegiatan MBS K.H. Ahmad Dahlan sebagai 
bentuk kepedulian dan mengikat menjadi tali persaudaraan. 
“Tempatkan donatur sebagai orang yang ikut memiliki, 
membesarkan, sebagai pemain atau aktor sehingga merasa 
terikat/terlibat.”154 
Penjagaan terhadap donatur yang dilakukan MBS K.H. 
Ahmad Dahlan dengan silaturahim oleh anggota atau pimpinan 
sebagai wujud syukur dan memberikan ucapan terimakasih secara 
lisan dan tertulis dalam bentuk surat.  
“Silaturahim dengan membawa surat155Baru ucapan terima 
kasih.”156 
                                                             
153 I.W.DM.2.PL3. 02052018 
154 I.W.DM.2.PL31. 02052018 
155
 I.W.KS.2.PL28.11042018 
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MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran memiliki cara untuk 
mempererat tali hubungan donatur dengan lembaga yaitu dengan 
mengajak untuk ikut hadir di pengajian rutin ahad pagi yang 
bertempat di MBS. K. H. Ahmad Dahlan.  
“Selalu bersilaturahim baik lewat rapat PCM maupun 
pengajian rutin”157 
Dengan melibatkan donatur untuk ikut kegiatan di MBS. K. 
H. Ahmad Dahlan memperkuat pemahaman dan semangat dalam 
beragama.  
“Layanan spiritual, pengajian, tambah ilmu agama.”158 
4. Monitoring dan evaluasi 
MBS K. H. Ahmad Dahlan  melakukan monitoring dan 
evaluasi kegiatan penggalangan dana dilakukan setiap bulan dan 
setiap tahunnya.  
“Monev dan LPJ.”159 
Evaluasi dilaksanakan oleh tim panitia, bendahara Ponpes 
dan PCM Ungaran setiap bulannya. Untuk mengetahui seberapa 
jauh yang dilakukan oleh tim dalam kegiatan fundraising.  
Selain ucapan syukur dan terimakasih, MBS K.H. Ahmad 
Dahlan juga membuat donatur merasa nyaman sehingga donatur 
dapat melakukan sharing permasalahan yang dimiliki, dan 
mengungkapkan jika membutuhkan bantuan.  
                                                                                                                           
156 I.W.KS.2.PL27.11042018 
157 I.W.WKS.2.PL23.11042018 
158 I.W.KS.2.PL23.11042018 
159
 I.W.DM.2.PL35. 02052018 
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“Sharing sowan sekaligus sharing.”160  
Pelaporan kepada donatur dalam bentuk tertulis dan lisan. 
Adapun laporan tertulis diberikan setiap bulannya oleh bendahara 
ponpes setiap awal bulan. 
“Setiap akhir tahun ada pula laporan penggunaan dari 
bantuan dana yang diberikan pertanggung jawabannya.”161 
 
B. Implementasi Strategis  Fundraising Dalam Meningkatkan 
Sarana Prasarana Pendidikan Di MBS K.H. AHMAD DAHLAN 
Ungaran Tahun Pelajaran 2016/2017 
MBS K.H. Ahmad Dahlan dalam mengimplementasikan strategi 
fundraising mengacu pada UU PP 75 tahun 2016 Pasal 1 ayat 3 
komite sekolah yang terdiri dari orangtua/wali peserta didik, 
komunitas sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli pendidikan 
boleh memberikan sumbangan yang berbunyi : 
“Sumbangan Pendidikan, yang selanjutnya disebut dengan 
Sumbangan adalah pemberian berupa uang/barang/jasa oleh 
peserta didik, orangtua/walinya baik perseorangan maupun 
bersama-sama, masyarakat atau lembaga secara sukarela, dan 
tidak mengikat satuan pendidikan.”162 
Dasar tersebut yang menjadi landasan MBS K.H. Ahmad 
Dahlan Ungaran melakukan kegiatan fundraising. Adapun alasan 
mengapa kegiatan fundraising ini menjadi penting karena 
                                                             
160 I.W.WKS.2.PL24.11042018 
161 I.W.WKS.2.PL22.11042018 
162 Permendikbud75-2016KomiteSekolah.pdf diakses pada tanggal 07 
Juli 2018 pukul 09.20 WIB. 
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“Bantuan dana dari yayasan sangat minim, Bantuan ortu dan 
BOS dari pemerintah tidak cukup untuk biaya operasional baik 
pondok dan smp.”163 
 
Tabel 2.7 
Implementasi Fundraising di MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Ungaran 
 
No Implementasi 
Fundraising 
Kegiatan Target  
1 Planning  1. Memahamkan 
visi dan misi 
yang jelas 
2. Membangun rasa 
percaya 
3. Memiliki daftar 
donatur kontak 
dan bacgraund 
Jelas donatur 
yang dituju dan 
visi misi dapat 
menyentuh hati 
donatur sehingga 
mau berderma 
2 Organizing  1. Membuat target / 
proposal  
2. Membuat 
perencanaan yang 
matang 
3. Membentuk tim  
Proposal dapat 
dipahami maksud 
dan tujuannya, 
tidak bertele-tele 
sehingga donatur 
langsung paham 
kedatangan tim  
3 Actuating  1. Menceritakan 
kondisi / lembaga 
2. Komunikasi yang 
relevan dan 
simple dengan 
calon donatur 
3. Menyampaikan 
cara bekerjasama 
4. Menunggu telfn, 
sms / email dari 
donatur 
Donatur 
termotivasi 
investasi akhirat 
dengan multilevel 
pahala jariyah dan  
mengetahui cara 
menjalin 
kerjasama dengan 
MBS 
 
 
                                                             
163
 I.W.KS.2.PL2.11042018 
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4 Controlling  1. Adanya tim 
fundraising 
mampu 
membantu 
menyelesaikan 
masalah donatur 
2. Tim 
mengunjungi 
donatur 
menambah 
masalah atau 
meringankan 
masalah 
3. Presentasi yang 
singkat, agar 
pesan mudah 
diterima dan 
tidak 
membosankan 
Dapat mengambil 
hati donatur dan 
Mendapatkan 
Materi/non materi  
 
Peneliti akan mencoba memaparkan implementasi kegiatan 
fundraising di Muhammadiyah Boarding School Ungaran dapat 
dilihat dari : 
1. Planning  
Kegiatan perencanaan yang dilakukan oleh Tim 
Penggalangan Dana yang pertama adalah memahamkan visi dan 
misi yang jelas. Hal ini sesuai dengan yang kriteria 
Muhammadiyah Boarding School dalam mencari target donatur 
yang diungkapkan oleh Direktur Ponpes yaitu : 
“a)prioritas persamaan aqidah, b)prioritas militansi 
organisasi, c)prioritas mempunyai visi yang sama adalah 
orang-orang yang memiliki harta sedangkan dia adalah sama 
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visinya dengan yang ingin membesarkan Muhammadiyah 
Boarding School.”164 
 
Setelah menyamakan visi dan misi yang jelas, maka 
membangun rasa percaya dengan ikut terlibat dalam kegiatan 
yang diikuti oleh target donatur sebagai relawan.  
“Bergabung sebagai relawan dan menawarkan kajian, 
arahkan / digiring ke organisasi amal.”165 
 
Ketika tim melibatkan pada organisasi milik atau kajian 
yang diikuti oleh target donatur ini menjadi kesempatan bahwa 
tim membentuk kepercayaan dengan perilaku yang baik serta 
jujur dalam berkomunikasi. Sehingga target melihat bahwa tim 
memiliki niat positif.  
Dalam mencari informasi donatur Muhammadiyah 
Boarding School mendapatkan info detail dari berorganisasi dan 
bersilaturahim.  
“melalui kolega dan organisasi. Kolega adalah kawan-kawan 
yang seaqidah, kawan kawan bermain, kawan kawan 
bermusyawarah, dan kenalan. “166 
 
2. Organizing  
Muhammadiyah Boarding School dalam mendekati 
target donatur harus mempersiapkan proposal dengan matang. 
Proposal berisi tentang gambara singkat dan kondisi terbaru 
Ponpes serta perencanaan program yang membutuhkan pihak 
                                                             
164
I.W.DM.1.PL4. 17042018 
165 I.W.DM.1.PL11. 17042018 
166
 I.W.DM.1.PL06. 17042018 
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donatur secara jelas dan terstruktur. Hal ini diungkapkan oleh 
Direktur :  
“Membuat proposal (surat edaran) yang konferensif dengan 
melihat objek yang diikuti dengan pilihan layanan, misal 
nomor rekening diambil atau diantar, dan sebagainya.
167
 
Proposal ringkas dalam bentuk surat edaran amal. Bentuknya 
adalah surat edaran amal per lembar yang diberikan kepada 
orang yang sudah mengetahui.
168
 
 
Setelah proposal siap maka membuat rencana yang 
matang, bagaimana bentuk pertemuan kepada donatur. Dalam 
mengatur pertemuan sepenuhnya ikut bagaimana permintaan 
donatur. 
“Pendekatan ke objek dan minta kesempatan waktu luang 
yang diserahkan kepada objek.”169 
 
Jika donatur ingin berkunjung ke MBS dan melihat 
kondisi langsung maka diberikan sambutan yang hangat. Jika 
donatur ingin pihak MBS berkunjung ke rumahnya, maka MBS 
mempersiapkan transportasinya.  
“Sarana operasional transportasi (mobil, angkutan sampai 
tujuan) dan Sarana presentasi apabila dibutuhkan.”170 
 
Kegiatan fundraising di Muhammadiyah Boarding 
School dibentuk tim besar dan tim kecil. Adapun tim besar 
meliputi pimpinan ikut terlibat sedangkan tim kecil anggota 
                                                             
167 I.W.DM.1.PL17. 17042018 
168 I.W.DM.1.PL18. 17042018 
169 I.W.DM.1.PL16. 17042018 
170
 I.W.DM.1.PL45. 17042018 
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yang langsung melakukan pertemuan dengan donatur. Adapun 
pembagian tugasnya yaitu : 
1. “Membuat rencana networking 
2. Identifikasi calon penyandang dana 
3. Home visit, memberi motivasi dan menawarkan 
program.”171 
3. Actuating  
Kegiatan fundraising dalam melakukan kunjungan harus 
mengungkapkan maksut dan tujuan kedatangannya. Salah 
satunya menceritakan kondisi lembaga saat ini. Dengan tujuan 
donatur mengenal lembaga pendidikan seperti apa dan program 
apa saja yang perlu mendapat dukungan. 
“Satu satunya cara yang ditempuh adalah silaturahim dengan 
para pengelola MBS dengan cara menyampaikan definisi dan 
program-program yang memantapkan kepercayaan sasaran 
lembaga donatur yang kita kunjungi.”172 
 
Anggota tim harus bisa berkomunikasi dengan baik, 
simpel dan relevan kepada calon donatur. Agar pesan yang 
sebenarnya dapat tersampaikan. Setelah menyampaikan maksud 
dan tujuan maka tim menyampaikan cara berkomunikasi 
selanjutnya dengan Ponpes.  
1. “Diundang dalam rapat, 2. Mengisi blangko kesanggupan, 
3. Mendatangi rumah pengusaha untuk mengisi blangko 
kesediaan memberikan bantuan, 4. Pembayaran lewat 
rekening atau kunjungan (diambil).“173 
 
                                                             
171 I.W.DM.2.PL43. 02052018 
172 I.W.WKS.2.PL13. 11042018 
173
 I.W.KS.3.PL08. 25042018 
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4. Controlling  
Dalam melibatkan donatur untuk masuk dalam kegiatan 
fundraising, maka Muhammadiyah Boarding School ini 
memiliki cara yang unik yaitu menempatkan donatur sebagai 
pemilik lembaga pendidikan.  
“Prinsip donatur adalah raja dalam kehidupan berorganisasi 
dan Tempatkan donatur sebagai orang yang ikut memiliki, 
membesarkan, sebagai pemain atau aktor sehingga merasa 
terikat/terlibat.”174menempatkan donatur  sebagai pemilik 
saham akhirat. 
175
 
Selain melibatkan donatur sebagai pendiri, Muhammadiyah 
Boarding School juga membantu menyelesaikan permasalahan yang 
di rasakan oleh donatur.  
“Pasti membantu, dengan cara rapat. Tapi MBS juga 
memilih-milih mana yang bisa diselesaikan mana yang tidak. 
176
MBS pro aktif, caranya melihat kasusnya.
177
 
 
Adapun hasil implementasi fundraising yang dilakukan MBS K. 
H. Ahmad Dahlan mendapatkan hasil dari para donatur.  
“Non materi berupa trust (keprcayaan),  
Materi, bisa uang dan barang 
Pembangunan lokal
178
 
 
Adapun yang didapat dari tim yang melakukan kegiatan 
fundraising meliputi  
                                                             
174 I.W.DM.2.PL30 dan 31. 02052018 
175 I.W.DM.2.PL40. 02052018 
176 I.W.KS.3.PL29. 25042018 
177
 I.W.DM.2.PL34. 02052018 
178
 I.W.DM.2.PL10. 02052018 
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1. Non Materi yang berupa kepercayaan dan hubungan silaturahim 
yang terjalin erat. Diantaranya adanya bantuan dari kementrian 
kelautan dan perikanan sebesar 200 juta yang dikelola dalam 
bentuk 12 kolam ikan lele sistem bioflok. Bantuan usaha yang 
lain dari Dinas Dewan Pendidikan Kabupaten Semarang sebesar 
30 juta yang dialokasikan untuk agribisnis kurang lebih terdapat 
60 jenis tanaman.
179
 
Kepercayaan yang lain dari pengusaha percetakan 
memberikan diskon kepada MBS K.H. Ahmad dahlan dalam 
pembuatan brosur tahun 2016/2017 sehingga dapat meringankan 
pengeluaran.  
“Suatu contoh dalam membuat brosur,melalui pimpinan 
percetakan kita dekati beliau yang memang kita cari yg sudah 
kenal dan siap membantu, kenyataan untuk tahun ini kita pesan 
6 rim brosur yang mana biaya mesti 450.000 per rim hanya di 
bebani  300.000, setidaknya ada 25 % diskonnya.”180 
Selain kepercayaan yang didapat, MBS K.H. Ahmad 
Dahlan mampu bekerjasama dengan Kementrian Perikanan dan 
Kelautan sebagai investasi pengembanagn Pesantren sekaligus 
untuk peningkatan gizi santri. Hal ini  diungkapkan oleh 
Direktur Ponpes bahwasanya investasi untuk usaha perikanan 
dengan bekerjasama dengan kementrian sebesar 10 %. 
“Joint perikanan 10 %181 
                                                             
179 Hasil observasi dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah Ungaran pada 
tanggal 3 Januari 2018. 
180 I.W.WKS.2.PL21.11042018 
181
 I.W.DM.2.SPP67.02052018 
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2. Materi yang berupa barang maupun uang. Adapun berupa 
barang meliputi kebutuhan santri, berupa beras, telur, makanan 
ringan, lauk pauk, sayuran dan alat tulis.  
“Untuk operasional kebutuhan pondok, misalnya sarana 
operasional penambahan jam-jam pembelajaran yang kurang, 
termasuk sarana dipan dan lainnya.”182 Barang konsumsi, 
barang pembangunan dan ATK, sarpras, barang besar
183
 
Adapun bantuan yang berupa uang dialokasikan untuk 
kegiatan tambahan jam pelajaran termasuk pembelian peralatan 
untuk ekstrakurikuler, untuk listrik, air, gaji pendidik, perbaikan 
dan rehab bangunan sekolah  serta pengecatan bangunan 
sekolah. Sedangkan penyediaan sarana prasarana secara 
keseluruhan melihat situasi dan kondisi yang ada, mana yang 
lebih dibutuhkan untuk didahulukan.  
Adapun dana yang dialokasikan secara keseluruhan 65 
%. Rinciannya untuk memenuhi kebutuhan ponpes seperti 
makan, penambahan sarana prasarana baru, dan perawatan 
sarana prasarana keseluruhan 40 % dan untuk pengembangan 
SDM, keseluruhan 25 %.  
“Perbaikan dan pengembangan sarana dan prasarana, mana 
kala ada pembanganan hal hal yang mendesak dan diperlukan 
biaya banyak itu kita buatkan proposal kepada sasaran 
tertentu.”184 
3. Pembangunan Lokal  
                                                             
182 I.W.DM.2.PL17. 02052018 
183 I.W.DM.2.PL18. 02052018 
184
 I.W.WKS.2.PL29.11042018 
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Dalam pembangunan lokal meliputi ruang kelas, tempat ibadah 
maupun lahan baru yang biasana donatur dari kalangan investor 
dan perusahaan. Biasanya mereka mendermakan dalam bentuk 
wakaf tanah dan bantuan material untuk bangunan.  
“RKB (Ruang Kelas Baru), tempat ibadah, lahan baru.”185 
 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Direktur 
Pesantren bahwa alokasi untuk pembangunan sebesar 25 %. 
“Peralatan pendidikan, Pembangunan Ruang Kelas Baru 25 
%”186 
Adapun rencana MBS K.H. Ahmad Dahlan 
pembangunan Masjid sebagai pusat pembelajaran agama. 
Perencanaan ditahun ini dengan pengajuan proposal kepada para 
donatur untuk ikut membantu. Hasil yang didapat 10 juta untuk 
pembuatan pondasi yang rencana akan dimulai 
pembangunannya di tahun 2018. 
Dalam penyediaan sarana prasarana untuk pendiidkan 
disesuaikan dengan yang didapatkan dalam kegiatan 
fundraisisng.  
„tergantung penerimaan pada waktu itu, biasanya 25%.187 
 
Sarana prasarana yang diadakan dari fundraising tahun 
2016/2017 adalah pembuatan perpustakaan, pembuatan 
bangunan lokal untuk aula lantai 3 asrama putra, pembuatan 2 
                                                             
185 I.W.DM.2.PL23. 02052018 
186 I.W.DM.2.SPP60.02052018 
187
 I.W.DM.2.PL61. 02052018 
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kamar mandi untuk siswa dan perbaikan kamar pembina ponpes 
putra. 
Adapun Rincian alokasi hasil kegiatan Fundraising 
untuk Muhammadiyah Boarding School dapat di lihat pada 
diagram berikut : 
Gambar 1.2 
Alokasi Hasil Fundraising MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran 
 
 
 
Selain 3 hal diatas, yang didapatkan dari hasil 
fundraising, usaha MBS dalam mengcover biaya untuk 
kebutuhan santri dengan mencarikan beasiswa dan orang yang 
mau ikut membantu, terutama untuk dhuafa, anak yatim dan 
piatu. 
“Mencari orang tua asuh, dengan cara mendatangi orang-orang 
yang punya respon terhadap Muhammadiyah, mencari KIP 
(Kartu Indonesia Pintar), mencari peluang beasiswa di badan 
Kebutuhan 
Ponpes
Investasi 
Perikanan
Investasi RKB
Pengembangan 
SDM
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usaha milik orang-orang muslim. Selain itu juga dengan 
merintis unit usaha.
188
  
 
C. Evaluasi Strategis Fundraising Di MBS K.H. AHMAD DAHLAN 
Ungaran Tahun Pelajaran 2016/2017 
Pemantauan kegiatan fundraising dilakukan oleh direktur setiap 
akan melakukan kegiatan fundraising dan setelah melakukan 
fundraising dengan 
“Monev dan LPJ”189monev hasil positif atau negatif sebagai 
bahan program. Monev LPJ dan membuat neraca APBS 
(Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah) dan neraca 
perbandingan antar tahun.  
 
Hal ini dilakukan secara tertib dan terkontrol setelah melakukan 
kegiatan karena tim keluar menggunakan nama Pesantren karena 
berkaitan dengan rencana awal sebelum tim berangkat melakukan 
kegiatan fundraising. 
Identifikasi donatur utama dan penting untuk menghindari 
negative thinking dan menjaga kepercayaan (trust).
190
 
 
Evaluasi kegiatan yang dilakukan MBS K.H. Ahmad Dahlan 
dalam bentuk pembukuan dan pelaporan. Pelaporan kegiatan 
dilakukan dalam rapat yang dihadiri oleh Tim penggalangan dana 
dengan melaporkan hasil kegiatan setelah melakukan kegiatan 
fundraising, kepala sekolah dan direktur ponpes. Evaluasi kegiatan 
                                                             
188 I.W.DM.2.PL77. 02052018 
189 I.W.DM.2.PL35. 02052018 
190
 I.W.DM.2.PL36. 02052018 
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fundraising yang dilakukan oleh tim apabila tidak sesuai dengan 
target yaitu dengan : 
“Dikaji ulang kegagalannya.”191setelah diketahui faktor 
kegagalannya diselesaikan bersama sesuai faktor 
penyebabnya.”192  
Permasalahan dalam tim penggalangan dana dievaluasi setelah 
melakukan kunjungan. Dan evaluasi kepada tim besar secara 
menyeluruh setiap bulannya dengan diadakan rapat.  
“Mengubah rencana, disesuaikan anggaran masuk dan 
pendapatan, rencana pemasukan tidak tepat.
193
 
Cara mengukur seberapa pencapaian Muhammadiyah Boarding 
School setiap tahunnya melalui penggalangan dana yaitu dengan : 
“Berdasarkan target tahun lalu ditambah perkiraan donatur bar, 
bahkan bisa jadi berkurang setiap tahun, selama ini belum 
pernah berkurang.
194
 
 
Setelah melakuakan evaluasi dengan rapat kecil maka 
menentukan waktu evaluasi pimpinan kepada PCM Ungaran untuk 
melaporkan hasil kegiatan selama satu bulan yang biasanya 
dilakukan di awal bulan. Evaluasi yang dihadiri oleh direktur ponpes, 
kepala sekolah, bendahara dan PCM Ungaran, diharapkan dapat 
diketahui tantangan dan peluang dari kegiatan penggalangan dana, 
serta mendapatkan masukan untuk kegiatan fundraising selanjutnya.  
                                                             
191 I.W.DM.2.PL52. 02052018 
192 I.W.DM.2.PL53. 02052018 
193 I.W.KS.2.PL32.25042018 
194
 I.W.KS.2.PL34.25042018 
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“Setiap bulan PCM Ungaran datang ke Ponpes untuk 
mengevaluasi bendahara ponpes.”195 
 
Adapun pengurus bendahara di ponpes MBS K. H Ahmad 
melaporkan hasil kegiatan fundraising mencakup zakat, infaq, 
shodaqoh dan orang tua asuh.  
1. Pembukuan 
Pembukuan yang dilakukan oleh bendahara melaporkan 
pemasukan dan pengeluaran yang didapat dari tim fundraising 
dengan pencatatan secara detail kemudian dibukukan dan 
diketahui oleh direktur Ponpes kemudian dibagikan kepada para 
donatur melalui tim atau dilakukan oleh bendahara  sendiri 
sekaligus memberikan info terbaru perkembangan ponpes.  
“Sampaikan LPJ dan perkembangan output.”196 
 
Adapun pembukuan yang dilakukan oleh bendahara 
meliputi laporan penerimaan infaq masyarakat sekolah untuk 
SMP Muhammadiyah Ungaran dan laporan keuangan infaq 
masyarakat dan bapak asuh untuk ponpes K.H. Ahmad Dahlan 
Ungaran dirinci setiap tahun dalam bentuk buku.  
Jumlah penerimaan infaq masyarakat dan bapak asuh untuk 
ponpes K.H. Ahmad Dahlan Ungaran sebesar Rp. 260.613.000,- 
. adapun rincian pemasukan dan pengeluaran terlampir.  
Adapun perkembangan sarana prasarana pada tahun 
pelajaran 2016/2017 meliputi : 
                                                             
195 I.W.B.2.PL2.11042018 
196
 I.W.DM.2.PL29. 02052018 
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a. 1 (unit) drum band perlu peremajaan 
b. 1 (unit) musik band belum lengkap perlu peremajaan  
c. 1 (unit) gamelan belum lengkap 
d. Laboratorium komputer 10 unit, perlu diperbaiki 
e. Pembangunan 3 ruang di lantai 3 baru 90 % 
f. Tahun 2016/2017 ponpes mendapatkan bantuan 12 
kolam ikan lele dari kementrian kelautan dan perikanan 
untuk peningkatan gizi santri dan melatih wira usaha.  
g. Dalam UN Tahun Pelajaran 2016/2017 MBS 
menduduki rengking 10 dari 47 SMP Swasta di 
Kabupaten Semarang.  
2. Pelaporan  
Pelaporan Fundraising Tahun pelajaran 2016/2017 
dilaporkan dalam bentuk buku yang dibagikan kepada para 
donatur setelah dikaukan evaluasi tim, pimpinan kepada PCM 
Ungaran.  
Selain pelaporan keuangan, MBS K.H. Ahmad Dahlan 
juga melaporkan perkembangan dan kondisi ponpes terbaru. 
dengan tujuan donatur merasa yakin bahwa bantuan yang 
diberikan oleh donatur dapat berguna sesuai keinginan saat 
berderma. Tujuan kedatangan tim ke rumah donatur untuk 
memberikan laporan bulanan dan memberikan info terbaru juga 
mendorong donatur untuk mau berderma kembali atau menjadi 
donatur tetap di MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran ini.  
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D. Kekurangan Dan Kelebihan Fundraising Di MBS K.H. AHMAD 
DAHLAN Ungaran Tahun Pelajaran 2016/2017 
Kekurangan dari kegiatan fundraising yang diadakan MBS K.H. 
Ahmad Dahlan Ungaran dapat diklasifikasikan menjadi 2 faktor yaitu 
internal dan eksternal.  Adapun faktor yang menjadi penghambat dari 
internal meliputi : 
1. Anggota tim yang berganti ganti  
2. Kesesuaian waktu kegiatan saat bertemu donatur yang kadang 
tidak sama 
3. Kejenuhan dalam mengambil dana 
4. Kurang mendapatkan dukungan Orang Tua Wali terutama bagi 
mereka yang tidak mampu.  
5. SDM yang kecil, termasuk santri yang masih sedikit, tenaga 
pendidik yang terbatas, dan anggaran yang kecil untuk banyak 
program. 
Selain faktor internal, terdapat faktor faktor eksternal yang 
menjadi penghambat MBS  berkembang lambat  meliputi :  
1. Lingkungan masyarakat sekitar kurang mendukung program 
ponpes 
2. Kerjasama tim dan guru yang masih belum kompak, karena guru 
terbang kurang bsa fokus membantu ponpes. Ustad dan ustadzah 
yang masih memiliki kesibukan keluar 
Adapun faktor yang menjadi pendukung berkembangnya MBS 
K.H. Ahmad Dahlan meliputi : 
1. Banyaknya donatur selalu ingin dilibatkan, baik dari kalangan 
pendidik, pengawas, pengusaha, dan masyarakat.  
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2. Kepercayaan yang sudah terbentuk dari para donatur melalui 
kharisma para pendiri ponpes K.H. Ahmad Dahlan 
3. Mudah bergaul dikalangan komunitas/ kelompok dan mulai 
memiliki hubungan dimasyarakat luas sehingga MBS 
K.H.Ahmad Dahlan mulai didengar 
4. Banyaknya prestasi santri pada tahun 2016/2017 baik akademik 
maupun non akademik yang didapat sehingga nama MBS K.H. 
Ahmad Dahlan lebih dikenal. 
Dari beberapa faktor penghambat dan faktor pendukung tersebut 
dapat disimpulkan bahwa MBS K. H. Ahmad dahlan mampu 
berkembang meskipun lambat dalam pembangunan gedung, 
pengadaan sarana prasarana, dan jumlah santriwan dan santriwatinya. 
Hal ini yang membuat Direktur MBS. K.H. Ahmad Dahlan ingin 
terus mengembangkan program program yang sudah ada menjadi 
lebih maksimal dan terus berfikir bagaimana memecahkan masalah 
untuk memperbaiki hubungan kepada masyarakat sekitar agar ikut 
mendukung program pesantren.  
 
E. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur Ilmiyah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 
1. Keterbatasan waktu  
Dalam penelitian ini berlangsung selama dua bulan lebih, tidak 
sesuai dengan yang di rencanakan karena menyesuaikan waktu 
bertemu informan yang memiliki kesibukan masing masing 
membuat penelitian ini memakan waktu lebih lama 
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2. Keterbatasan Lokasi  
Lokasi penelitian dengan lokasi peneliti tergolong dekat, tetapi tidak 
seluruh kegiatan penggalangan dana yang dilakukan di lokasi 
penelitian dapat diikuti oleh peneliti. Hanya beberapa kegiatan 
penggalangan dana yang bertempat di lokasi penelitian, sedangkan 
diluar lokasi penelitian, peneliti tidak bisa ikut terlibat. 
3. Keterbatasan kuesioner yaitu terkadang adanya ketidak samaaan 
jawaban dari pemahaman kuesioner dari informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
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BAB V 
KESIMPULAN  
 
A. Kesimpulan  
1. Perencanaan Strategis  Fundraising Di MBS K.H. AHMAD 
DAHLAN Ungaran Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah dengan 
indentifikasi donatur mengutamakan dari kalangan 
muhammadiyah sebagai bentuk menghidupi amal usaha 
yayasan, menggunakan metode face to face lebih meyakinkan 
daripada dalam bentuk proposal, pengelolaan dan penjagaan 
donatur dengan kunjungan bulanan kepada donatur dengan 
membawa LPJ,  melakukan monitoring dan evaluasi kepada 
direktur dan kepala sekolah. 
2. Implementasi Strategis  Fundraising Dalam Meningkatkan 
Sarana Prasarana Pendidikan Di MBS K.H. AHMAD DAHLAN 
Ungaran Tahun Pelajaran 2016/2017 mendapatkan 80 % 
meskipun belum sempurna, tetapi dengan pengelolaan hasil 
kegiatan fundraising yang baik dilihat dari perawatan dan 
penambahan sarana prasarana untuk mendukung kegiatan 
dilembaga pendidikan. Kegiatan fundraising akan lebih 
maksimal jika adanya peningkatan kualitas dan branding 
institusi dengan menguatkan 4 P yaitu product, price, place, 
promotion. 
3. Evaluasi Strategis Fundraising Di MBS K.H. AHMAD 
DAHLAN Ungaran Tahun Pelajaran 2016/2017 yaitu dalam 
bentuk pelaporan kepada donatur dan PCM dilaksanakan 
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sebulan sekali dan dalam bentuk pembukuan yang diberikan 
kepada donatur setiap tahunnya. 
4. Kekurangan Dan Kelebihan Fundraising Di MBS K.H. 
AHMAD DAHLAN Ungaran Tahun Pelajaran 2016/2017 yang 
paling menonjol yaitu masalah internal yang mana tim 
mengalami kejenuhan, dan ketidak pastian serta lingkungan 
sekitar pesantren tidak mau diajak bekerja sama. Hal ini 
diperlukan kesabaran untuk membangun sebuah jejaring atau 
silaturahmi dengan pemerintah, perusahaan, maupun donatur 
dalam rangka penguatan pendanaan pesantren. Adapun 
kelebihan fundraising di MBS yaitu mampu menarik banyak 
donatur dan memperoleh kepercayaan dari kalangan donatur 
sehingga pembudayaan gerakan wakaf, infaq dan sodaqoh  
mampu mendukung dalam mengelola lembaga pendidikan 
dengan baik.  
B. Saran  
Ponpes MBS K. H. Ahmad Dahlan yang tergolong pesantren baru 
berdiri, harus menentukan tujuan. Dalam penyusunan program harus 
terencana dan disesuaikan dengan kemampuan. Hal ini sangat  perlunya 
sosialisasi kepada masyarakat dalam bentuk web, maupun media cetak 
sehingga masyarakat tidak ragu ragu dalam mendukung program 
pesantren dan memperluas akses kegiatan penggalangan dana. Hal yang 
menjadi pemikiran bersama, MBS harus dapat mengelola  peluang usaha 
pesantren berbasis kebutuhan santri dan umat serta melaksanakan 
gerakan ekonomi pesantren melalui properti dan waralaba seperti 
budidaya ikan lele dan agribisnis untuk memenuhi kebutuhan ponpes 
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dan tidak bergantung kepada fundraising. Serta perlu adanya inovasi 
inovasi baru bagi MBS K.H. Ahmad dalam mencari pemasukan serta 
pengelolaan didalam pesantren agar dapat memaksimalkan penggunaan 
sarana prasarana pesantren yang sudah ada untuk menunjang 
terlaksananya program.  Dengan harapan MBS K.H. Ahmad Dahlan bisa 
berkembang mengikuti perkembangan zaman meskipun dengan sarana 
prasarana yang terbatas. 
 
C. Kata Penutup  
Alhamdulillah segala bentuk syukur penulis ucapkan telah 
menyelesaikan tulisan ini. Terselesainya tulisan ini tidak lepas dari 
Bimbingan Pembimbing dan dukungan dari keluarga. Penulisan ini jauh 
dari kata kesempurnaan dan penulis berharap ada banyak masukan untuk 
perbaikan penulisan ini.  
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Lampiran 1 
Transkip Hasil Wawancara 
Tema   : Program Penggalangan Dana  
Nara Sumber  : Dr. H Tukiman 
Status   : Direktur MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran 
Waktu   : pukul 10.00 WIB 
Tanggal  : 17 April 2018 
Tempat  : Ruang Direktur  
 
NO PERTANYAAN 
1.  Menurut MBS fundraising / penggalangan dana itu apa ? 
 Semua kegiatan yang dapat menghasilkan dana, dengan catatan 
bahwa kegiatan tersebut  positive 
2.  Mengapa MBS menggunakan kegiatan Fundrasing / 
penggalangan dana ? 
 Karena program yang sangat besar membutuhkan dukungan 
dana yang cukup agar program itu dapat terwujud.  
3.  Apa tujuan fundraising menurut MBS ? 
 Untuk membiayai program agar sampai pada tujuan dan untuk 
menciptakan partisipasi jama‟ah serta masyarakat. 
4.  Apa saja kriteria MBS dalam mencari target donatur ? 
 a. Prioritas persamaan akidah 
b. Prioritas militansi organisasi 
c. Prioritas mempunyai visi yang sama. Visi yang sama 
adalah orang-orang yang memiliki harta sedangkan dia 
adalah sama visinya dengan yang ingin membesarkan 
MBS. 
5.  Siapa saja target fundraising di MBS K.H. Ahmad Dahlan 
di Ungaran ? 
 Bisa perorangan, organisasi amal usaha, orpol (organisasi 
politik), pengusaha yang masuk dalam net working. 
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6.  Darimana MBS mendapatkan info donatur ? 
 Melalui kolega dan organisasi. 
Kolega adalah kawan-kawan yang seakidah, kawan-kawan 
bermain, kawan-kawan bermusyawarah, dan kenalan . 
7.  Bagaimana MBS mendapatkan profil detail donatur ? 
 Pendekatan dengan kolega dan silaturahim. 
8.  Setelah menentukan donatur, bagaimana cara MBS 
menghubungi donatur ? 
 Komplisit (kunjungan ke rumah), motivasi dan menawarkan 
program. 
9.  Bagaimana cara MBS mencari donatur dari perorangan ? 
 a. Cek informasi dan identifikasi 
b. Kunjungan 
c. Motivasi, tawarkan program. Program peningkatan 
mutu yang dibutuhkan adalah keuangan, servas, dan 
tenaga pendidikan. 
10.  Bagaimana cara mengajak untuk ikut berderma ? 
 Motivasi investasi akhirat dengan multilevel pahala jariyah. 
11.  Bagaimana cara MBS mencari donatur dari komunitas / 
kelompok ? 
 Bergabung sebagai relawan dan menawarkan kajian, 
arahkan/digiring ke organisasi amal. 
12.  Bagaimana strategi MBS mengajak donatur untuk ikut 
berderma ? 
 Pendekatan, sentuh hatinya dengan motivasi bahwa investasi 
akhirat berpahal berlipat ganda.  
13.  Menurut MBS donatur perorangan dan donatur dari 
komunitas, mana yang lebih bisa diandalkan ?  
 Donatur perorangan bisa mendapatkan 80% . 
14.  Bagaimana MBS mengenalkan lembaga pendidikan ke 
donatur ? 
3 
 
 a. Keunggulan pendidikan 
b. Sistem 
c. Metode PBM (proses belajar mengajar) 
d. Kurikulum 
15.  Metode apa yang digunakan MBS dalam mendekati 
donatur ? secara langsung/tidak langsung? 
 Bertatap muka, berbicara. 
16.  Bagaimana MBS menggunakan teknik face to face kepada 
donatur ?  
(berdialog langsung dalam rangka menawarkan program 
dengan calon donatur dengan cara kunjungan ke 
kantor, perusahaan atau presentasi) 
 Pendekatan ke objek dan minta kesempatan waktu luang yang 
diserahkan kepada objek . 
17.  Bagaimana MBS menggunakan teknik penawaran tertulis 
kepada donatur ? 
(menyumbang yang didistribusikan melalui surat) 
 Membuat proposal (surat edaran) yang konferensif dengan 
melihat objek yang diikuti dengan pilihan layanan, 
misalnya nomer rekening, diambil atau diantar, dsb.  
18.  Mana yang sering digunakan ? 
 Proposal ringkas dengan bentuk surat edaran amal. Bentuknya 
adalah surat edaran amal per lembar yang diberikan kepada 
orang yang sudah mengetahui. 
19.  Seberapa banyak donatur yang didapat dengan metode 
tersebut ? 
 Berkisar antara 80%-70% . 
20.  Pernahkah MBS menggunakan teknik special event dalam  
mencari dana ? 
(menggelar acara acara khusus, atau memanfaatkan 
acara-acara tertentu yang dihadiri banyak orang. 
Bentuknya  bisa bazar, lelang, makan malam, festival, 
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tour, konser, atau pementasan musik, turnamen atau  
lomba ) 
 Pernah atau sering. 
21.  Jika pernah bagaimana prosesnya ? 
  Melihat jadwal pengajian umum PCM dengan mohon 
waktu sosialisasi MBS 
 Program doa bersama yang diikuti siswa kelas 6 SD 
22.  Pernahkah MBS menggunakan teknik campaign dalam  
mencari dana ? 
(dengan kampanye melalui berbagai media komunikasi 
seperti melalui poster, internet, media elektronik 
maupun brosur yang digunakan sebagai komunikasi 
dan promosi program lembaga) 
 Pernah  
23.  Jika pernah bagaimana prosesnya ? 
 Melalui internet, WA, instagram.  
Jika melalui lembaga, individualnya langsung mendatangi 
sekolah. 
24.  Mana yang sering digunakan ? 
 Brosur  
25.  Seberapa banyak donatur yang didapat dengan metode 
tersebut ? 
 50%, karena mereka lebih mengenal dengan brosur 
26.  Bagaimana MBS menjalin relasi kepada para tokoh 
donatur ? 
 Mengirimkan LPJ (Laporan Pertanggung Jawaban) setiap per 
tahun, silaturahim pada hari-hari besar 
27.  Bagaimana langkah selanjutnya, cara MBS menarik 
donatur untuk mau berdonasi ? 
 Menciptakan jaringan atau net working, menyampaikan LPJ 
28.  Bagaimana MBS melakukan kunjungan hangat kepada 
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donatur ?  
 Silaturahim pada hari-hari besar dan harus datang ketika 
donatur punya hajat kecil maupun besar 
29.  Bagaimana cara MBS tukar informasi kepada donatur ? 
 Sampaikan LPJ dan perkembangan output 
30.  Bagaimana MBS memberikan layanan kepada donatur ? 
 Prinsip donatur adalah raja dalam kehidupan berorganisasi 
31.  Bagaimana cara MBS menarik donatur untuk ikut 
kegiatan di MBS ?  
 Tempatkan donatur sebagai orang yang ikut memiliki, 
membesarkan, sebagai pemain atau aktor sehingga merasa 
terikat/terlibat 
32.  Bagaimana cara MBS membalas kebaikan donatur ? 
 Pelayanan, penghargaan berupa sertifikat, pujian, dan doa 
33.  Dalam  bentuk apa  MBS mengucapkan bentuk 
terimakasih  kepada donatur ? 
 Surat resmi yang dilampiri dengan LPJ secara rutin dan 
berkala 
34.  Apakah MBS juga membentu memecahkan masalah 
donatur ? bagaimana caranya? 
 MBS pro-aktif, caranya melihat kasusnya.  
35.  Bagaimana cara pimpinan memantau proses kegiatan 
fundraising / menggalang dana yang dilakukan  
pengurus? 
 Monev dan LPJ 
36.  Menurut MBS seberapa penting mngidentifikasi donatur 
sebelum melakukan fundraising / menggalang dana? 
 Identifikasi donatur utama dan penting untuk menghindari 
negative thinkin dan menjaga trust (kepercayaan) 
37.  Bagaimana jika target donatur tidak sesuai yang 
diharapkan ? 
 Dikaji ulang, indikator kegagalan apa 
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38.  Bagaimana MBS mengevaluasi kegiatan setelah pengurus 
menemui donatur ? 
 
 
Monev hasil positive atau negative sebagai bahan program. 
Monev LPJ dan membuat neraca APBS (Anggaran 
Pendapatan Belanja Sekolah) dan neraca perbandingan 
antar tahun 
39.  Bagaimana MBS mengukur seberapa besar pencapaian 
terhadap target yang dilakukan ?  
 Neraca perbandingan yang mengarah ke positive atau negative. 
40.  Bagaimana cara MBS menjadikan donatur menjadi 
donatur tetap ? 
 Menempatkan donatur sebaga pemilik saham akhirat. 
 
NO PERTANYAAN 
41.  Bagaimana cara MBS K.H. Ahmad Dahlan di Ungaran 
membentuk  anggotanya untuk kegiatan fundraising / 
penggalangan dana? 
 Anggota dibentuk sesuai kebutuhan/ insidentil terdiri dari para 
senior yang sudah mendapat kepercayaan, anggota tetap 
sebagai deep kolektor adalah KTU 
42.  Berapa jumlah yang di bentuk ? 
 Jumlah anggota senior antara 3-4 orang, deep kolektor 1 orang 
43.  Apa saja pembagian tugasnya setiap anggota? 
 1. Membuat rencana net working 
2. Identifikasi calon penyandang dana 
3. Home visit, memberi motivasi dan menawarkan 
program 
44.  Bagaimana cara MBS meggerakkan  tim kerja untuk 
kegiatan fundraising ? 
 
 
 
4. koordinasi setelah melihat peta penyandang dana 
5. bersama-sama secara sadar identifikasi penyandang 
dana (peta dulu baru identifikasi) 
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 6. home visit bersama-sama  
45.  Apa saja bahan yang dibutuhkan dalam  kegiatan 
fundraising / penggalangan dana?  
 1. Sarana operasional transportasi (mobil, angkutan 
sampai ke tujuan) 
2. Sarana presentaasi apabial dibutuhkan 
46.  Tindakan apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum 
melakukan kunjungan kepada donatur ?  
 1. Brifing pembagian tugas (job defision),  job desciption 
2. Pematangan sarana presentasi 
47.  Siapa saja yang ditunjuk untuk melakukan kegiatan 
fundraising ?  
 1. Diutamakan para senior 
2. Tenaga pendamping sesuai dengan kebutuhan 
48.  Metode apa saja yang  pernah dipakai MBS K.H. Ahmad 
Dahlan dalam  melaksanakan fundraising ? 
 1. Penyebaran selebaran proposal dengan melihat peta 
penyandang dana 
2. Pengembangan sel kolega 
3. Dari output 
49.  Metode apa yang paling sering digunakan ? dan 
bagaimana hasilnya ? 
 Pengembangan sel dan selebaran proposal ringkas hasilnya 
lebih dapat diharapkan 
50.  Apa saja yang didapat MBS K.H. Ahmad Dahlan  dalam 
kegiatan fundraising ? 
 1. Non materi berupa trust (keprcayaan) 
2. Materi, bisa uang dan barang 
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3. Pembangunan lokal 
51.  Fasilitas apa saja yang didapatkan anggota ketika 
melakukan fundraising ? 
 1. Diantar sampai tujuan 
2. Makan dan minum 
3. Ajrun/ ganjaran (tidak ada ujrohnya) 
52.  Bagaimana jika target yang telah direncanakan tidak 
sesuai ? 
 Dikaji ulang kegagalan (sama dengan evaluasi) 
53.  Solusi apa yang biasanya dilakukan untuk 
menyelesaikannya ? 
 Setelah diketahui faktor kegagalan diselesaikan bersama sesuai 
faktor penyebabnya 
54.  Berapa jumlah donatur tetap dan donatur yang tidak tetap 
yang dimiliki MBS K.H. Ahmad Dahlan ? 
 Daftar ada pada TU 
55.  Bantuan apa saja yang  biasanya di berikan oleh donatur ? 
 Materi kebutuhan-kebutuhan keseharian pondok, konsumsi, 
materi pembangunan pondok 
56.  Lebih banyak bentuk uang atau barang ? 
 Setiap saat berubah tidak ada kepastian. Yang rutin adalah 
kebutuhan pondok (rutinitas). 
57.  Jika dalam bentuk uang untuk apa saja ? 
 Untuk operasional kebutuhan pondok, misalnya sarana 
operasional penambahan jam-jam pembelajaran yang 
kurang, termasuk sarana dipan dan lainnya. 
58.  Dan jika dalam bentuk barang, maka barang apa saja ? 
 Barang konsumsi, barang pembangunan dan ATK, sarpras, 
barang besar 
59.  Berapa besar hasil fundraising yang dialokasikan untuk 
investasi ? 
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Biaya investasi meliputi biaya penyediaan sarana-
prasarana, pengembangan sumber daya manusia dan 
modal kerja tetap 
 Tidak bisa dipasttikan, tergantung pada hasil penerimaan pada 
periode itu 
60.  Investasi dalam bentuk apa saja ? 
 Peralatan-peralatan pendidikan, pembangunan RKB (Ruang 
Kelas Baru) 
61.  Berapa banyak yang dialokasikan untuk penyediaan 
sarana prasarana ? 
 Tergantung penerimaan pada waktu itu, biasanya 25% 
62.  Sarana apa saja yang sudah dibeli dari hasil fundraising 
tahun 2017/2018?  
(sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, 
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan) 
 Sarvas pendidikan, bahan habis pakai (daftar ada di TU).  
63.  Prasarana apa saja yang dibeli dari hasil fundraising tahun 
2017/2018?  
(prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang 
pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 
tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, 
instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat 
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan) 
 RKB (Ruang Kelas Baru), tempat ibadah, lahan baru. 
64.  Berapa banyak yang dialokasikan untuk pengembangan 
Sumber Daya Manusia ? 
 Melihat kebutuhan perkembangan pada saat itu, biasanya 
presentasinya 25% 
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65.  Dalam bentuk apa saja ? berapa persen ? 
 Diklat untuk guru dan TOT (training) 
66.  Berapa banyak yang dialokasikan untuk Modal kerja ? 
 melihat kebutuhan peluang joint venture, karena belum punya 
unit usaha pasti 
67.  Dalam bentuk apa saja ? berapa persen ? 
 Joint perikanan 10% jumlahnya  
68.  Apakah modal kerja sudah ada hasilnya ? 
 Ada, hasilnya menambah menu gizi keluarga besar pondok 
terutama santriwan/santriwati 
69.  Berapa besar hasil fundraising yang dialokasikan untuk 
operasional ?  
(berupa daya, air, jasa, telekomunikasi, pemeliharaan 
sarana-prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, 
pajak, asuransi dan lain sebagainya) 
 Antara 65%-75% 
70.  Berapa besar yang dialokasikan untuk pemeliharaan 
sarana-prasarana ? 
 10%, biasanya pemeliharaan itu berupa pengecatan, 
penggantian barang-barang yang rusak 
71.  Siapa yang terlibat dalam pemeliharaan sarana prasarana 
? 
 Waka bidang sar-pras 
72.  Apakah sarana prasarana sudah lengkap untuk 
menunjang pendidikan ? 
 Sudah sesuai dengan SPM (Standar Pelayanan Minimal), 
lengkapnya belum tapi SPK sudah masuk. 
73.  Bagaimana MBS menganggarkan untuk sarana prasarana 
ponpes? 
 Membuat pos anggaran dengan prediksi APBS setiap tahun 
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74.  Bagaimana MBS merawat sarana prasarana yang sudah 
ada ? siapa yang bertanggung jawab ? 
 Melihat judlist jumlah perawatan, yang bertanggung jawab 
waka sar-pras 
75.  Berapa banyak santri yang tidak membayar ? 
 75%, oleh sebab itu penggalangan dan penting 
76.  Kriteria apa yang ditentukan untuk santri yang tidak 
membayar ? 
 Fakir miskin, yatim piatu, peringkat kelas nomer satu 
77.  Bagaimana MBS bisa mengcover biaya untuk kebutuhan 
santri ? 
 
 
Mencari orang tua asuh dengan cara mendatangi orang-orang 
yang punya respon terhadap Muhammadiyah, mencari KIP 
(Kartu Indonesia Pintar), mencari peluang beasiswa di 
badan usaha milik orang-orang muslim. Selain itu juga 
dengan merintis unit usaha 
78.  Apakah dalam kegiatan fundraising ini dapat membantu 
MBS ? 
 Sangat membantu 
 
 
NO PERTANYAAN 
79.  Bagaimana evaluasi dari kegiatan fundraising / 
penggalangan dana ? 
 1. Melihat perbandingan target 
2. Melihat kesiapan personil 
3. Melihat peta donatur 
80.  Siapa saja yang melakukan evaluasi kegiatan fundraising 
? 
 Direktur bersama personil yang senior 
81.  Ditujukan kepada siapa evaluasi laporan hasil fundraising  
? 
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 Pelaku yang terlibat dalam penggalangan dana 
82.  Bagaimana menyusun laporannya ? 
 Bentuk matrix, debit dan kredit dilengkapi dengan kata 
pengantar 
83.  Point apa saja yang paling penting dalam penyusunan 
laporan fundraising ini ? 
 Pendapatan/sumber digantungkan dan penggunaan hasilnya 
84.  Dalam bentuk apa laporan diberikan kepada Direktur, 
Donatur, dan Majelis Muh. Kab. Semarang ? 
 Dalam bentuk buku LPJ diakhir tahun  
85.  Menurut MBS K.H. Ahmad Dahlan, adakah  peluang 
untuk melakukan fundraising ? 
 Masih tetap ada peluang 
86.  Apa saja peluang dalam melakukan fundraising menurut 
MBS ? 
 Membuat net working terhadap pengusaha  muslim, 
organisasi profesional muslim, dan lembaga-lembaga amal 
muslim yang tidak terpengaruh pada satu nama  
87.  Apakah ada tantangan dalam melakukan fundraising ? 
 
 
 
 
Ada, tantangan interen dan ekstern 
1. Belum mendapat kepercayaan masyarakat bahwa ini 
pondok modern yang mencetak kader 
2. Perbedaan faham dengan lingkungan, lingkungan sini 
tidak mau memberi sumbangan yang besar, karena 
perbedaan paham, wes do di cekoki  
3. Kompetisi dengan pondok NU, mereka juga ngolek 
dana, pinter pinteran, waduh, angel to ? 
88.  Apa saja tantangan terbesar yang pernah dialami MBS ? 
 Termasuk tadi 
89.  Bagaimana cara MBS menghadapi itu ? 
 1. Sosialisasi dengan penampilan output 
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 2. Pendekatan sosiologi dengan bertahap (belim 
dilakukan dan akan dilakukan) 
3. Peningkatan mutu output  
90.  Apakah tantangan dan peluang yang dihadapi MBS 
setiap tahunnya berbeda ? mengapa ? 
 Tantangan yang bersifat akidah tetap, tantangan yang bersifat 
sarana dan materi berubah. Kalau peluang tetap 
91.  Apakah ponpes yang lain juga melakukan fundraising 
seperti MBS ? 
 Sama tetapi berbeda cara 
92.  Menurut MBS, apa pentingnya melakukan Fundraising ? 
 Sangat penting 
93.  Apa yang terjadi jika MBS tidak melakukan fundraising ? 
 Mengalami kekalahan dalam kompetisi 
 
 
 
 
 
Ungaran, 17 April 2018 
Disetujui oleh  
 
 
 
 
Drs. H Tukiman 
  
 
 
 
14 
 
Lampiran 2 
Transkip Hasil Wawancara 
Tema   : Kondisi Sekolah  
Nara Sumber  : Sardjono HP, BA  
Status   : Kepala Sekolah  MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran 
Waktu   : pukul 12.00 WIB 
Tanggal  : 25 April 2018 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
 
NO PERTANYAAN 
1.  Menurut MBS fundraising / penggalangan dana itu apa ? 
 Upaya MBS untuk mendapatkan bantuan operasional dari 
masyarakat, orang tua, dunia usaha dan industri pemerintah 
2.  Mengapa MBS menggunakan kegiatan Fundrasing / 
penggalangan dana ? 
  Bantuan dana dari yayasan sangat minim 
 Bantuan ortu dan BOS dari pemerintah tidak cukup 
untuk biaya operasional baik pondok dan smp 
3.  Apa tujuan fundraising menurut MBS ? 
 Untuk mencukupi biaya operasional dengan standar nasional 
pendidikan 
4.  Apa saja kriteria MBS dalam mencari target donatur ? 
 1. Tidak bertentangan dengan peraturan pemerintah dan 
majelis pendidikan dasar menengah 
2. Tidak bertentangan KEMENDIKBUD tentang bantuan 
orang tua pada sekolah 
5.  Siapa saja target fundraising di MBS K.H. Ahmad Dahlan 
di Ungaran ? 
 1. Orang tua / komite sekolah 
2. Semua lapisan masyarakat terutama waraga 
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muhammadiyah 
3. Dunia usaha industri 
4. Pemerintah 
6.  Darimana MBS mendapatkan info donatur ? 
 1. PCM 
2. Daftar nama donatur dari MBS dan PCM 
3. Masyarakat lewat pengajian (setiap minggu) dan rapat 
ortu (setiap setahun dua kali) 
Mendatangi caranya, kemudian yang ke enam mendatangi 
dunia industri, contohnya para pengusaha 
7.  Bagaimana MBS mendapatkan profil detail donatur ? 
 Sama seperti no 6 
8.  Setelah menentukan donatur, bagaimana cara MBS 
menghubungi donatur ? 
 1. Di undang dalam rapat 
2. Mengisi blanko kesanggupan 
3. Mendatangi rumah pengusaha untuk mengisi blanko 
kesediaan memberikan bantuan 
4. Pembayaran lewat rekening atau kunjungan 
9.  Bagaimana cara MBS mencari donatur dari perorangan ? 
 1. Di undang di pengajian atau datang ke rumah 
Rencana ke depan lewat web 
10.  Bagaimana cara mengajak untuk ikut berderma ? 
 Ya itu di undang pengajian kemudian dijelaskan mengenai 
berderma, lalu rapat PCM bisa, bisa mengunjungi ke rumah 
11.  Bagaimana cara MBS mencari donatur dari komunitas / 
kelompok ? 
 Diadakan pengajian lalu dibentuk kelompok yang nanti bekerja 
12.  Bagaimana strategi MBS mengajak donatur untuk ikut 
berderma ? 
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 Sama tadi, yang melakukan panitia sekolah 
13.  Menurut MBS donatur perorangan dan donatur dari 
komunitas, mana yang lebih bisa diandalkan ?  
 perorangan yang punya usaha itu biasanaya lebih besar 
daripada komunitas  
14.  Bagaimana MBS mengenalkan lembaga pendidikan ke 
donatur ? 
 Lewat silaturahim 
15.  Metode apa yang digunakan MBS dalam mendekati 
donatur ? secara langsung/tidak langsung? 
 Keduanya 
16.  Bagaimana MBS menggunakan teknik face to face kepada 
donatur ?  
(berdialog langsung dalam rangka menawarkan program 
dengan calon donatur dengan cara kunjungan ke 
kantor, perusahaan atau presentasi) 
 Ya berdialog, presentasi lewat rapat ortu 
 
17.  Bagaimana MBS menggunakan teknik penawaran tertulis 
kepada donatur ? 
(menyumbang yang didistribusikan melalui surat) 
 Membuat proposal, yang membuat panitia 
18.  Mana yang sering digunakan ? 
 Kirim lewat rekening, didatangi rumah ke rumah 
19.  Seberapa banyak donatur yang didapat dengan metode 
tersebut ? 
 Rutin per tahun kurang lebih 200 juta yang berupa uang terus 
yang secara tidak rutin mendatangi pengusaha maupun 
perorangan untuk meminta bantuan selain uang. Kan bisa 
kebutuhan anak-anak pondok, misal beras, sepeda motor, 
dll 
20.  Pernahkah MBS menggunakan teknik special event dalam  
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mencari dana ? 
(menggelar acara acara khusus, atau memanfaatkan 
acara-acara tertentu yang dihadiri banyak orang. 
Bentuknya  bisa bazar, lelang, makan malam, festival, 
tour, konser, atau pementasan musik, turnamen atau  
lomba ) 
 Belum 
21.  Pernahkah MBS menggunakan teknik campaign dalam  
mencari dana ? 
(dengan kampanye melalui berbagai media komunikasi 
seperti melalui poster, internet, media elektronik 
maupun brosur yang digunakan sebagai komunikasi 
dan promosi program lembaga) 
 Belum, baru rencana 
22.  Bagaimana MBS menjalin relasi kepada para tokoh 
donatur ? 
 Setiap tahun donatur di beri laporan dan tiap 3 bulan diadakan 
pengajian rutin 
23.  Bagaimana langkah selanjutnya, cara MBS menarik 
donatur untuk mau berdonasi ? 
 Selalu bersilaturahim baik lewat rapat PCM maupun pengajian 
rutin 
24.  Bagaimana MBS melakukan kunjungan hangat kepada 
donatur ?  
 Masih dalam rencana karena keterbatasan tenaga 
25.  Bagaimana MBS memberikan layanan kepada donatur ? 
 Layanan spiritual, pengajian, tambah ilmu agama 
26.  Bagaimana cara MBS menarik donatur untuk ikut 
kegiatan di MBS ?  
 Diundang dalam rapat karena pendidikan tanggung jawab 
bersama antara masyarakat, orang tua, dan pemerintah 
27.  Bagaimana cara MBS membalas kebaikan donatur ? 
 Baru ucapan terima kasih 
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28.  Dalam  bentuk apa  MBS mengucapkan bentuk 
terimakasih  kepada donatur ? 
 Silaturahim dengan membawa surat 
29.  Apakah MBS juga membentu memecahkan masalah 
donatur ? bagaimana caranya? 
 Pasti, dengan cara rapat. Tapi MBS juga memilih-milih mana 
yang bisa diselesaikan mana yang tidak 
30.  Bagaimana cara pimpinan memantau proses kegiatan 
fundraising / menggalang dana yang dilakukan  
pengurus? 
 Laporan bulanan tertulis dan tahunan 
31.  Menurut MBS seberapa penting mngidentifikasi donatur 
sebelum melakukan fundraising / menggalang dana? 
 Sangat penting dalam rangka memprediksi kemampuan dan 
kemauan donatur sehingga target bisa dicapai. Cara 
memprediksi ya dalam  bidang usaha dilihat usahanya, 
dilihat kehidupan ekonominya, 
Tidak melihat langsung tapi juga tanya 
32.  Bagaimana jika target donatur tidak sesuai yang 
diharapkan ? 
 Mengubah rencana, disesuaikan anggaran masuk dan 
pendapatan, rencana pemasukan tidak tetap,  
33.  Bagaimana MBS mengevaluasi kegiatan setelah pengurus 
menemui donatur ? 
 Menentukan bantuan diambil oleh panitia atau dikirim lewat 
rekening (penentuan hasil akhirnya) 
34.  Bagaimana MBS mengukur seberapa besar pencapaian 
terhadap target yang dilakukan ?  
 Berdasarkan target tahun lalu ditambah perkiraan donatur baru, 
bahkan bisa jadi berkurang setiap tahun, tetapi selama ini 
belum pernah berkurang 
35.  Bagaimana cara MBS menjadikan donatur menjadi 
donatur tetap ? 
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 Diikat dalam rapat, kemudian pengajian, laporan tahunan, dan 
ucapan terima kasih 
 
 
 
 
 
 
Ungaran, 25 April 2018 
Disetujui oleh  
 
 
 
 
Sardjono HP. BA 
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Lampiran 3 
Transkip Hasil Wawancara 
Tema   : Proses Kegiatan Penggalangan Dana   
Nara Sumber  : Drs. H. Tugiman 
Status  : Wakil Kepala Sekolah  MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Ungaran 
Waktu   : pukul 12.00 WIB 
Tanggal  : 11 April 2018 
Tempat  : Ruang Guru 
 
NO PERTANYAAN 
1.  Menurut MBS fundraising / penggalangan dana itu apa ? 
 Kalau kita sudah sepakat mendirikan MBS, tidak lepas dari 
keberadaan dana yang sudah belum tentu istiqomah terus 
menerus apalagi manakala berkembang akan semakin besar 
dana operasionalnya kurang lebihnya sementara seperti itu 
2.  Mengapa MBS menggunakan kegiatan Fundrasing / 
penggalangan dana ? 
 karena amal usaha yang rutin, kebutuhan yang 
berkesinambungan akhirnya membutuhkan biaya yang rutin 
pula, masukan yang rutin pula 
3.  Apa tujuan fundraising menurut MBS ? 
 1. Adapun penggalangan dana MBS untuk biaya adalah 
melalui orang tua asuh karena umumnya siswa fakir 
miskin, yatim piatu, dll, jadi mencari orang tua asuh. 
2. Operasional kebutuhan perangkat keras maupun 
perangkat lunak, jadi diperlukan biaya operasionalnya 
3. Biaya untuk perbaikan maupun pengembangan sarana 
prasarana  
4.  Apa saja kriteria MBS dalam mencari target donatur ? 
 Sebelumnya kami sampaikan, klarifikasikan kesiapan sebagai 
anggota donatur tertentu, kami cari klarifikasi, mencari 
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identifikasi, anggota-anggota donatur tertentu karena kita 
semua juga memahami motto dipenyelenggaraan ini atau 
pun di anggota, yaitu “Hidup hidupilah Muhammadiyanh, 
jangan hidup di Muhammadiyah” , sehingga sasarannya 
adalah anggota pimpinan Muhammadiyah/Aisyiah, cabang 
maupun daerah di wilayah Ungaran. Kemudian para 
pegawai pemerintah swasta, maupun anggota 
Muhammadiyah dan Aisyiyah, maupun simpatisan 
Muhammadiyah yang peduli terhadap pendidikan, 
diantaranya untuk biaya rutin, bulanan, uang maupun 
material untuk kebutuhan, baik kebutuhan untuk orang tua 
asuh maupun operasionalnya. Kemudian insidentil untuk 
pengembangan perbaikan sarana prasarana yang tadi kami 
sampaikan di atas.  
5.  Darimana MBS mendapatkan info donatur ? 
 Hasil silaturahim bersama terutama antar anggota, pimpinan 
cabang Muhammadiyah/Aisyiah, maupun pimpinan daerah 
yang ditindak lanjuti untuk dikunjungi ke rumah masing-
masing 
6.  Bagaimana MBS mendapatkan profil detail donatur ? 
 Melalui silaturahim secara kekeluargaan sehingga terkondisi 
saling percaya, hal itu sudah tentu membawa paling tidak 
visi misi, kemudian program kerjanya, dan sekaligus 
kegiatan apa yang sudah dilaksanakan, sehingga mereka 
teetarik akan hal ini 
7.  Setelah menentukan donatur, bagaimana cara MBS 
menghubungi donatur ? 
 Kita menginvansilisir per lokasi atau kelurahan dan menunjuk 
personil pemungut donatur sesuai wilayah masing-masing 
8.  Bagaimana cara MBS mencari donatur dari perorangan ? 
 Setelah mendapat informasi antar anggota, dan tahu profesi 
serta jiwa kepeduliannya terhadap MBS, maka langsung 
kita hubungi melalui WA atau langsung kepada yang 
bersangkutan 
9.  Bagaimana cara mengajak untuk ikut berderma ? 
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 Sudah barang tentu dari silaturahim dulu diawali kemudian 
mengenalkan diri apa itu MBS, bagaimana MBS 
devinisinya, sehingga klien percaya jika akidah dan 
pemahaman ada kesamaan biasanya langsung bergabung 
10.  Bagaimana cara MBS mencari donatur dari komunitas / 
kelompok ? 
 Sudah barang tentu kita lobi dulu komunitas tertentu, 
kelompok tertentu yang diinginkan, kita datangi atau 
kultum utamanya materi Qur‟an Surat Al-Baqarah : 261 
ditambah Surat As-Shaf : 16, terkait dengan infak 
shodaqoh, tentang pembentukan organisasi. Untuk dari 
komunitas apakah sudah ada yang mendermakan ke MBS? 
Selama ini donatur perorangan termasuk pengusaha dan 
profesi tertentu, seperti dokter, guru dan dosen yang kita 
dapatkan. 
11.  Bagaimana strategi MBS mengajak donatur untuk ikut 
berderma ? 
 Biasanya komunitas tertentu sudah banyak melakukan 
permintaan baik ke dalam maupun keluar, sehingga 
perorangan yang continue yang kita tempuh 
12.  Menurut MBS donatur perorangan dan donatur dari 
komunitas, mana yang lebih bisa diandalkan ?  
 Yang lebih sering donatur perorangan  
13.  Bagaimana MBS mengenalkan lembaga pendidikan ke 
donatur ? 
 Satu-satunya cara yang ditempuh adalah silaturahim dengan 
para pengelola MBS dengan cara menyampaikan 
definisidan program-programnya yang memantapkan 
kepercayaan sasaran lembaga donatur yang kita kunjungi. 
14.  Metode apa yang digunakan MBS dalam mendekati 
donatur ? secara langsung/tidak langsung? 
 Manakala ditempuh tidak langsung ini memang sangat sulit 
untuk dipercaya, misalkan dengan surat dan proposal kita 
kirim ke berbagi sasaran ini yang pernah kita laksanakan 
sebab bagaimana pun kita yang penting meningkatkan 
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kepercayaan itu dulu dengan mengenal figur yang kita 
harapkan  mereka berkesinambungan. Berarti proposal 
belum pernah? Sudah, justru itu yang menunjukkan tingkat 
kepercayaan lebih tinggi, sehingga dengan proposal itu 
program-programnya jelas, tahapan-tahapannya jelas 
15.  Bagaimana MBS menggunakan teknik face to face kepada 
donatur ?  
(berdialog langsung dalam rangka menawarkan program 
dengan calon donatur dengan cara kunjungan ke 
kantor, perusahaan atau presentasi) 
 Untuk komunitas kantor,perusahaan itu belum ditempuh dan 
itu perlu atau penting untuk face to face kesana karena 
keterbatasan SBM di sekolah ini sehingga belum 
dilaksanakan. Biasanya orang yang melakukan face to face 
itu orang tertentu atau dibentuk panitia? Selama ini orang 
tertentu, yakni saya sendiri sebagai pendiri, oknum 
pendiri/perintis dan salah satu diantara dari teman-teman 
yang sudah banyak yang meninggal, kemudian sekaligus 
penyelenggara dan sementara juga wakil kepala sekolah 
dan inilah yang menjadikan motivasi untuk mencari 
penggalangan dana ditambah dengan teman berikut kepala 
sekolah maupun direktur MBS serta bendahara utamanya 
itu saya selaku penyelenggara, direktur MBS, kepala SMP-
nya, serta bendahara dan tingkat kepercayaan-kepercayaan 
mereka akan lebih tinggi, dan sasaran-sasaran sudah tentu 
yang sudah kita kenal 
16.  Bagaimana MBS menggunakan teknik penawaran tertulis 
kepada donatur ? 
(menyumbang yang didistribusikan melalui surat) 
 Selama ini memang masih sulit terjangkau karena SBM yang 
minim, sehingga melalui surat-surat tersebut masih jarang 
dilaksanakan.  
17.  Mana yang sering digunakan ? 
 Seeprti yang saya sampaikan diatas, lebih sering dengan face 
to face pendekatan secara langsung dengan  silaturahim 
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dengan membawa programnya atau penawaran infaq yang 
mereka berikan kepada  MBS baik itu pilihan  untuk orang 
tua asuh atau biaya operasionalnya MBS serta untuk sarana 
prasarananya yang harus dikembangkan maupun mentenen 
sarana prasarana itu sendiri  
18.  Seberapa banyak donatur yang didapat dengan metode 
tersebut ? 
 Ya kurang lebihnya perbulan mencapai ada 17 juta, itu 
nominalnya. Kalau donatur secara face to face kurang lebih 
30 an 
19.  Pernahkah MBS menggunakan teknik special event dalam  
mencari dana ? 
(menggelar acara acara khusus, atau memanfaatkan 
acara-acara tertentu yang dihadiri banyak orang. 
Bentuknya  bisa bazar, lelang, makan malam, festival, 
tour, konser, atau pementasan musik, turnamen atau  
lomba ) 
 Belum pernah, kembali ke SDM kami yang masih minim, 
untuk kedepan perlu kan ? perlu sekali, kaitannya SDM 
untuk kedepan kami akan menjaring dari para alumni 
terutama wali murid para alumni yang nanti kami ajak 
membentuk suatu paguyuban paling tidak untuk 
akhirussanah untuk bazar, atau mungkin ada lelangnya dsb 
bentuk bentuk yang memungkinkan perlu di coba 
20.  Pernahkah MBS menggunakan teknik campaign dalam  
mencari dana ? 
(dengan kampanye melalui berbagai media komunikasi 
seperti melalui poster, internet, media elektronik 
maupun brosur yang digunakan sebagai komunikasi 
dan promosi program lembaga) 
 Sudah sangat sering dan itu menjadi kegiatan rutin baik dalam 
bntuk pengajian atau pertemuan pertemuan tertentu brosur 
internet sesuai dgn kebutuhan dan kegiatan yang sedang 
berjalan 
Tapi untuk penggalian dana belum sampai sejauh itu, 
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pelaksanaan pembuatan poster, brosur dan secara spesifik 
belum pernah.  
21.  Jika pernah bagaimana prosesnya ? 
 Kita lobi lobi pendekatan kepada rekan mupun dunia usaha. 
Suatu contoh dalam membuat brosur,melalui pimpinan 
percetakan kita dekati beliau yang memang kita cari yg 
sudah kenal dan siap membantu, kenyataan untuk tahun ini 
kita pesan 6 rim brosur yang mana biaya mesti 450.000 per 
rim hanya di bebani  300.000, setidaknya ada 25 % 
diskonnya. Begitu pula termasuk spanduk spanduk kami 
menempatkan tahun ini kami memulai ekspansi untuk  
menempatkan spanduk diluar ungaran 17 spanduk itu 
dengan embel embel sudutnya adalah mengenalkan 
produsennya atau iklan bagi produsennya maka itupun juga 
paling tidak ada 40% diskonnya itulah yang membantu bagi 
kami untuk operasionl lebih leluasa. Bentuk bentuk lain 
saya kira perlu dikondisikan model model seperti itu lebih 
banyak, saling menguntungkan 
Selain mendapat dana dr donatur per orangan berarti juga dari 
mendapatkan dari para sponsor? Ya seperti itu.  
22.  Bagaimana MBS menjalin relasi kepada para tokoh 
donatur ? 
 Hal tersebut dilakukan 
1. Pendekatan kekeluargaan silaturahim atau komunikasi 
lewat WA grup 
2. Setiap bulan ada yang menggambil dengan jasa dr 
donatur yang didapat kira kira 10 % yang didapat , 
diberi jumlah nilai uang  berapa 
3. Setiap akhir tahun ada pula laporan penggunaan dari 
bantuan dana yang diberikan pertanggung jawabannya 
23.  Bagaimana langkah selanjutnya, cara MBS menarik 
donatur untuk mau berdonasi ? 
 Diantaranaya prioritas kita bangkintkan komunitas anggota 
pcm pca ustad wali murid melalui pengajjian 3 bulan 1 kali, 
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kita awali bulan mei yang akan datang menyusun tim 
penggali dana dan menyusun  
Selama ini belum ada tim mencari dana, selama ini hanya 
orang tertentu 
24.  Bagaimana cara MBS tukar informasi kepada donatur ? 
 Sharing sowan sekaligus sharing  
25.  Bagaimana MBS memberikan layanan kepada donatur ? 
 Ungkapan syukur, terima kasih dan doa dkepadanya 
disampaikan saat saat silaturahim  
26.  Dalam  bentuk apa  MBS mengucapkan bentuk 
terimakasih  kepada donatur ? 
 Cinderamata selama ini belum. Sementara hanya personil 
tertentu ucapan terima kasih saat bertemu langsung 
27.  Apakah MBS juga membentu memecahkan masalah 
donatur ? bagaimana caranya? 
 Belum pernah  
28.  Bagaimana cara pimpinan memantau proses kegiatan 
fundraising / menggalang dana yang dilakukan  
pengurus? 
 Kegiatan pelaksanaan  pemungkut dan bendahara sekaligus 
rekap setiap bulannya diberikan kepada donatur dan kepada 
PCM itu sendiri sebagi bentuk evaluasi dari penggalangan 
dana pengurus 
29.  Menurut MBS seberapa penting mngidentifikasi donatur 
sebelum melakukan fundraising / menggalang dana? 
 Hal itu sangat penting hal itu sangat menentukan kriteria 
peneglompokan sasaran sebagaimana disampaikan didepan, 
ini nanti beliau memberikan bantuan sebagai orang tua asuh 
setiap bulan rata rata 500.000 per bulan, atau donatur 
operasional, ini tidak mesti sewaktu waktu insidentil dalam 
rangka penyelenggaraan pendidikannya 
Perbaikan dan pengembangan sarana dan prasarana, mana kala 
ada pembanganan hal hal yang mendesak dan diperlukan 
biaya banyak itu kita buatkan proposal kepada sasaran 
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tertentu 
Sehingga di bahas bersama kebutuhan yang dibutuhkan biaya 
berapa  
30.  Bagaimana jika target donatur tidak sesuai yang 
diharapkan ? 
 Kita laksanakan sesuai keuangan yang ada sebesar apapun 
yang didapat pada bulan tertentu kita terapkan sesuai 
keuangan yang ada. Target setiap bulan 80% belum pernah 
full 
Dalam bentuk uang, beras, telur, ya kadang kadang ketela, 
tergantung para donatur yang kesiapan.  
31.  Bagaimana MBS mengevaluasi kegiatan setelah pengurus 
menemui donatur ? 
 
 
 
 
Selain sudah diberikan  surat permohonan, sdengan 
memberikan surat pernyataan kesanggupan yang mana, 
sebagai donatur yang mana, realita dilapangan kita akan 
menemukan mereka terlihat kriteria kelompok biaya 
operasional / biaya orang tua asuh atau biaya 
pengembangan sarana prasarana operasional  
Gerakan kita  seperti itu 
Bentuk evaluasi ? 
Setiap bulannya kita beri laporan minimal 1 tahun 1 kali, 
rekapitulasi setiap bulannya  
32.  Bagaimana MBS mengukur seberapa besar pencapaian 
terhadap target yang dilakukan ?  
 80% 
 
 
NO PERTANYAAN 
33.  Bagaimana evaluasi dari kegiatan fundraising / 
penggalangan dana ? 
 Evaluasi dilaksanakan rutin, bulanan dan akhir tahun 
pengajaran terutama bendahara diketahui kepala sekolah 
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dan direktur MBS 
Ditujukan PCM  langsung 
34.  Ditujukan kepada siapa evaluasi laporan hasil fundraising  
? 
 
 
 
Untuk kontroling pengawasan bersama 
Untuk menentukan program berikutnya dan  
Untuk tolak ukur program beriutnya 
35.  Dalam bentuk apa laporan diberikan kepada Direktur, 
Donatur, dan Majelis Muh. Kab. Semarang ? 
 
 
 
 
Laporan tertulis kepada PCM dibuat oleh bendahara diketahui 
kepala sekolagh dan dirktur baru diberikan kepada PCM 
Jika untuk penggalian dana  untuk donatur? Nanti 
diserakhantembusan  tim penggali dana dan donatur secara 
terbuka. Setiap situasional, tetapi paling tidak setiap tahun 
pasti rekapan setiap bulannya. 
36.  Menurut MBS K.H. Ahmad Dahlan, adakah  peluang 
untuk melakukan fundraising ? 
 
 
 
 
Ada, diperlukan pengelompokan sasaran dunia industri, 
maupun usaha, lembaga, kantor dan basnas (badan amil 
shodaqoh infaq) masing masing  
Untuk peluang kami semua tinggal SDM kami sejauh mana 
kemampuan, kalau bisa dengan paguyuban wali murid 
selama ini belum berjalan ,karena maklum  karena selama 
ini wali murid berada di desa desa, sangat ironis mereka 
datang saja sudah alhamdulillah, karena SDM nya kurang 
dalam hal itu.  
37.  Apa saja peluang dalam melakukan fundraising menurut 
MBS ? 
 
 
 
Terutama motivasi infaq wakaf, uang maupun barang 
konsumsi sdrta barang yang layak pakai termasuk sarana 
prasarana, misalnya instansi tertentu mau di renovasi, 
peluang itu kita ajukan permohonan nglunsur bila 
diperkenankan kita pakai, yg selama ini yang sdh berjalan, 
genting kusen kusen dan barang sebagainya, termasuk 
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barang konsumsi dan barang layak pakai  
38.  Apakah ada tantangan dalam melakukan fundraising ? 
 Pasti ada 
39.  Apa saja tantangan terbesar yang pernah dialami MBS ? 
 
 
 
 
Intern : 
Penarikan yang rutin kadang kadang menjenuhkan, begitu 
datang kosong orangnya, /ada orangnya memang 
kantongnya yang kosong, atau sementara libur, orangnya 
pergi, petugas tersebut menjadi tidak sabar,  jenuh, wes 
rasah  diparani meneh wae liyane. 
Tingkat kepercayaan yang selalu ditanamkan melalui 
memberi jawaban setiap  perkembangan yang diperlukan. 
Jadi ketika kesana itu orang yang kita beri kepercayaan 
memungut,  berusaha memberi kemampuan bercerita 
mengenai perkembangan pondok dan  programnya 
Eksternal : 
Dibuatnya batas bagian tanah untuk jalan warga tanpa seizin, 
ada tanah milik kita, kemudian tanah itu digunakan untuk  
jalan warga itu juga tantangan bagi kami untuk  
1. Lingkungn yang kurang kondusif kaena heterogen 
warga pengaruh beberapa partai politik, diantaranya 1 
adanya sumbanagn pemerataan tanah, pernah 
mesinnya buldoser dibakar, pernah penggalian 
embangunan sumur arteletisdiganggu dilintangi, 
dengan alasan khwatir sumbur2 lingkungan nanti 
kering, padahal tidak mengambil air di permukaan 
tanah, yang diambil air dibawah sana. Itu juga 
akhirnya dibatalkan, pemerataan tanah dibatalkan, 
penggalian sumur artetis juga dibatalkan 
2. Pagar dan jalan untuk berktnya MBS mnghadapi hal 
itu agar kondusif 
3. Sebenernya sdh mengalah pemerataan tanah 
dibatalkan, penggalian sumur artetis juga dibatalkan 
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jalan dirintis 4 sertifikat menjadi 1 juga batal karena 
menghindari agar tidak terjadi  
40.  Apakah tantangan dan peluang yang dihadapi MBS 
setiap tahunnya berbeda ? mengapa ? 
 
 
 
 
Beruntun, ya ada ada saja, hampir selalu bermunculan 
tantangan- tantangan itu soal soal kecil, anak melempar 
batu tidak sengaja kena genting tetangga, kemudian 
baunya masalah usaha ternak lele sebagai bahan praktek 
anak anak dll 
Peluang pasti tergntung kondisi mereka, kondisi  SDM 
ponpes kondisi lingkungan keluarga dukungan keluarga 
PCM PCA atau institusi terkait Rt Rw atau Kepala Desa 
juga tidak tertinggalkan  
41.  Apakah ponpes yang lain juga melakukan fundraising 
seperti MBS ? 
 Belum tau, tapi ada diantaranya mereka kurang lebihnya 
seperti itu 
42.  Menurut MBS, apa pentingnya melakukan Fundraising ? 
 Amal usaha apapun tanpa penggalian dana jangan harap 
berkembang bahwa hidup pun sulit mati pun malu, la 
yamutu wala yahya 
43.  Apa yang terjadi jika MBS tidak melakukan fundraising ? 
 Statis, dan menurun prestasi, bahkan tidak berkembang 
termasuk sarana prasarananya. Tetapi mana kala itu 
dilaksanakan pasti sebaliknya kemajuan akan lebih besar 
dibanding pendidikan negeri, karena apa, negeri tidak 
boleh memungut dari orangtua siswa. Sedangkan MBS 
yayansn ikut bertanggung jawab memotivasi anggota 
penggurus anggota untuk penggalang dana, bebas 
mengembangkan menggali donatur, bebas jg mengarahkan 
wali murid untuk ikut sumbang sih pengembangan sarana 
prasarana disamping pemerintah sendiri sesuai apa yang 
diperlukan dan kemampuan pemerintah. 3  sasaran itu 
yang memungkinkan  MBS akan berkembang pesat 
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Ungaran, 11 April 2018 
Disetujui oleh  
 
 
 
 
Drs. H. Tugiman  
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Lampiran 4 
Transkip Hasil Wawancara 
Tema   : Keterlibatan Kegiatan Fundraising    
Nara Sumber  : Ibu Mindarsih S. Pd 
Status  : Donatur dan Bendahara Infaq Pembangunan MBS 
K.H. Ahmad Dahlan Ungaran 
Waktu   : pukul 11.00 WIB 
Tanggal  : 19 April 2018 
Tempat  : Ruang Guru 
 
NO PERTANYAAN 
1.  Apa pandangan anda tentang MBS ? 
 Sebuah pesantren Muhammadiyah yang mengajarkan dan 
mendidik kader sebagai santri yang mandiri sesuai visi 
dan misi 
2.  Apa yang membuat anda tertarik dari MBS ? 
 1. Karena MBS Pondok Pesantren Amal Usaha 
Muhammadiyah yang memiliki tujuan membentuk 
kader berkwalitas  
2. Semangat atau ghiroh para anggota untuk 
membesarkan MBS 
3.  Karena MBS termasuk sekolah swasta, maka dengan 
menggalang dana dapat berjalan seperti sekarang. 
Menurut anda, penggalangan dana itu bagaimana ? dan 
penggalangan dana yang seperti apa yang di MBS pakai ? 
  Mencari donatur tetap yang ditarik setiap bulan  
 Mencari donatur tidak tetap/ tidak tentu  
 Hibah  
 CSR (bantuan dari perusahaan) 
 Orang tua asuh  
 Wakaf dari panti panti yang sudah besar ikut 
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membantu operasional  
 Shodaqoh  
4.  Menurut anda apakah fundraising / penggalangan dana MBS 
bisa maju dan berkembang setiap tahunnya ? 
 Perkembangan infaq dan shodaqoh setiap tahun yang ikut 
berderma semakin bertambah 
5.  Menurut anda bagaimana perkembangan MBS ? apakah 
MBS menjadi maju dan berkembang ? ya  
Bagaiamana ? seiring berjalannya waktu meskipun lambat, 
tetapi MBS berkembang terlihat dari prestasi akademik 
dan non akademiknya yang bertambah 
Donaturnya ? ya, semakin banyak yang memberikan derma 
meskipun tidak selalu 
Jumlah santrinya ? bertambah, meskipun dari kalangan yang 
tidak mampu 
Sarana prasarananya ? berkembang penambahan bangunan 
UKS dan Perpustakaan  
6.  Menurut anda dengan penggalangan dana apakah MBS 
makin maju ?  
 Ya, pasti  
7.  Bagaimana pendapat anda mengenai ponpes MBS ? 
 Sejarah MBS berdiri 2012 / 2013 
8.  Berapa lama anda terlibat ikut bergabung dengan MBS ? 
 Sudah lama, kurang lebih 7 tahun 
9.  Seberapa kepercaaan anda terhadap MBS ? 
 100% karena  setiap tahun saya mendengar kabar 
perkembangannya 
10.  Apa yang bisa anda berikan kepada MBS ? 
 Materi dan finansial, tenaga dan fikiran 
11.  Apa yang anda dapat dari MBS dengan ikut  kegiatan 
Fundraising / penggalangan dana ini ? 
 Tidak mengharapkan materi tetapi ridho dari Allah sebagai 
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tabungan akhirat 
12.  Bagaimana menurut anda jika MBS tidak seperti Yang anda 
harapkan ? 
 Semua yang menentukan Allah, intinya saya tetap 
memberikan dukungan semampu saya 
13.  Menurut anda apakah MBS sudah memenuhi sarana dan 
prasarananya untuk menunjang pendidikan ? 
Jika belum apa saran anda untuk MBS ? 
 80 % sudah terpenuhi berbeda dengan sekolah negeri yang 
sudah 100% terpenuhi 
14.  Apa harapan anda sebagai donatur untuk MBS ? 
 MBS terus berkembang menjadi lebih dikenal  
 
 
 
 
 
Ungaran, 19 April 2018 
Disetujui oleh  
 
 
 
 
Ibu Mindarsih S.Pd 
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Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 
Tema   : Keterlibatan Kegiatan Fundraising    
Nara Sumber  : Ibu Djito 
Status  : Donatur MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran 
Waktu   : pukul 15.40 WIB 
Tanggal  : 19 April 2018 
Tempat  : Rumah Ibu Djito  
 
NO PERTANYAAN 
1.  Apa pandangan anda tentang MBS ? 
 Pesantren milik Muhammadiyah 
2.  Apa yang membuat anda tertarik dari MBS ? 
 Karena banyak dari muridnya berasal dari kalangan tidak 
mampu dan perlu dibantu 
3.  Karena MBS termasuk sekolah swasta, maka dengan 
menggalang dana dapat berjalan seperti sekarang. 
Menurut anda, penggalangan dana itu bagaimana ? dan 
penggalangan dana yang seperti apa yang di MBS pakai ? 
 Mencari dana dari sodaqoh, wakaf, bantuan makanan sehari 
hari snack / jajan untuk santri, kebutuhan pakaian uantuk 
santri  
4.  Menurut anda apakah fundraising / penggalangan dana MBS 
bisa maju dan berkembang setiap tahunnya ? 
 Ya, saya bsa merasakan dan lhat hasilnya yang setiap bulan 
dikirimkan ke saya 
5.  Menurut anda bagaimana perkembangan MBS ? apakah 
MBS menjadi maju dan berkembang ? ya  
Bagaiamana ? melihat prestasi anak anak 
Donaturnya ? ya, semakin banyak yang memberikan bantuan 
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Jumlah santrinya ? bertambah 
Sarana prasarananya ? bertambah, membangun terus  
6.  Menurut anda dengan penggalangan dana apakah MBS 
makin maju ?  
 Ya, pasti  
7.  Bagaimana pendapat anda mengenai ponpes MBS ? 
 Bagus dilihar dari sistem dan programnya 
8.  Berapa lama anda terlibat ikut bergabung dengan MBS ? 
 Sudah lama, kurang lebih 4 tahun ini 
9.  Seberapa kepercaaan anda terhadap MBS ? 
 100%  
10.  Apa yang bisa anda berikan kepada MBS ? 
 Materi dan doa 
11.  Apa yang anda dapat dari MBS dengan ikut  kegiatan 
Fundraising / penggalangan dana ini ? 
 Kepuasan batin, seneng bisa membantu 
12.  Bagaimana menurut anda jika MBS tidak seperti Yang anda 
harapkan ? 
 Perlu diberi masukan agar lebih baik lagi 
13.  Menurut anda apakah MBS sudah memenuhi sarana dan 
prasarananya untuk menunjang pendidikan ? 
Jika belum apa saran anda untuk MBS ? 
 Menurut saya sudah, hanya kurang diperbanyak 
14.  Apa harapan anda sebagai donatur untuk MBS ? 
 MBS bsa berkembang terus 
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Ungaran, 19 April 2018 
Disetujui oleh  
 
 
 
 
Ibu Djito 
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Lampiran 6 
Transkip Hasil Wawancara 
Tema   : Keterlibatan Kegiatan Fundraising    
Nara Sumber  : Ir. H. Ulin Nuha M.Pd 
Status  : Donatur Utama MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran 
Waktu   : pukul 07.40 WIB 
Tanggal  : 20 April 2018 
Tempat  : Rumah Ibu Ulin  
 
NO PERTANYAAN 
1.  Apa pandangan anda tentang MBS ? 
 Sebuah pesantren Muhammadiyah yang mengembangkan 
akademik dan non akademik santri 
2.  Apa yang membuat anda tertarik dari MBS ? 
 1. Milik amal usaha muhammadiyah 
2. Milik bersama  
3.  Karena MBS termasuk sekolah swasta, maka dengan 
menggalang dana dapat berjalan seperti sekarang. 
Menurut anda, penggalangan dana itu bagaimana ? dan 
penggalangan dana yang seperti apa yang di MBS pakai ? 
  Mencari bantuan kepada seluruh anggota 
muhammadiyah dan masyarakat 
 Menerima bantuan makanan pokok untuk anak anak 
dan kebutuhan sekolah untuk anak yang tidak 
mampu 
4.  Menurut anda apakah fundraising / penggalangan dana MBS 
bisa maju dan berkembang setiap tahunnya ? 
 Bisa,  
5.  Menurut anda bagaimana perkembangan MBS ? apakah 
MBS menjadi maju dan berkembang ? ya  
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Bagaiamana ? melihat dari gedung bangunannya, tenaga 
kependidikannya 
Donaturnya ? ya bertambah banyak 
Jumlah santrinya ? mulai bertambah dari luar kota dan mulai 
dikenal  
Sarana prasarananya ? berkembang terus  
6.  Menurut anda dengan penggalangan dana apakah MBS 
makin maju ?  
 Ya bisa jadi   
7.  Bagaimana pendapat anda mengenai ponpes MBS ? 
 Kegiatan sama dengan pesantren modern yang lain 
8.  Berapa lama anda terlibat ikut bergabung dengan MBS ? 
 Sudah lama, kurang lebih 6 tahun 
9.  Seberapa kepercaaan anda terhadap MBS ? 
 Sangat percaya 
10.  Apa yang bisa anda berikan kepada MBS ? 
 Materi dan finansial, tenaga, fikiran serta doa 
11.  Apa yang anda dapat dari MBS dengan ikut  kegiatan 
Fundraising / penggalangan dana ini ? 
 Tidak mengharapkan materi tetapi ridho dari Allah sebagai 
tabungan akhirat 
12.  Bagaimana menurut anda jika MBS tidak seperti Yang anda 
harapkan ? 
 Manusia hanya bisa berusaha, kembali ke ketentuan Allah 
13.  Menurut anda apakah MBS sudah memenuhi sarana dan 
prasarananya untuk menunjang pendidikan ? 
Jika belum apa saran anda untuk MBS ? 
 Hampir 100 % 
14.  Apa harapan anda sebagai donatur untuk MBS ? 
 MBS terus berkembang dan unggul dalam prestasi akademik 
dan non akademiknya 
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Ungaran, 20 April 2018 
Disetujui oleh  
 
 
 
 
Ir. H. Ulin Nuha M. Pd. 
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Lampiran 7 
Transkip Hasil Wawancara 
Tema   : Keterlibatan Kegiatan Fundraising    
Nara Sumber  : Ibu Tukiman  
Status  : Donatur Makanan Pokok  MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Ungaran 
Waktu   : pukul 20.15 WIB 
Tanggal  : 20 April 2018 
Tempat  : Rumah Ibu Tukiman  
  
NO PERTANYAAN 
1.  Apa pandangan anda tentang MBS ? 
 Pesantren islam yang modern  
2.  Apa yang membuat anda tertarik dari MBS ? 
 Milik muhammadiyah 
3.  Karena MBS termasuk sekolah swasta, maka dengan 
menggalang dana dapat berjalan seperti sekarang. 
Menurut anda, penggalangan dana itu bagaimana ? dan 
penggalangan dana yang seperti apa yang di MBS pakai ? 
  Mencari bntuan dari masyarakat dan pemerintah  
4.  Menurut anda apakah fundraising / penggalangan dana MBS 
bisa maju dan berkembang setiap tahunnya ? 
 Kurang tau mbk,  
5.  Menurut anda bagaimana perkembangan MBS ? apakah 
MBS menjadi maju dan berkembang ? ya  
Bagaiamana ? muridnya bnyak dari luar kota 
Donaturnya ? ya,  
Jumlah santrinya ? bertambah 
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Sarana prasarananya ? berkembang terus 
6.  Menurut anda dengan penggalangan dana apakah MBS 
makin maju ?  
 Ya, pasti  
7.  Bagaimana pendapat anda mengenai ponpes MBS ? 
 Pesantren milik muhannadiyah 
8.  Berapa lama anda terlibat ikut bergabung dengan MBS ? 
 Sudah lama, kurang lebih 3 tahun ini 
9.  Seberapa kepercaaan anda terhadap MBS ? 
 100%  
10.  Apa yang bisa anda berikan kepada MBS ? 
 Makanan pokok 1 minggu 2 kali lauk ayam dan galantin 
untuk santri 
11.  Apa yang anda dapat dari MBS dengan ikut  kegiatan 
Fundraising / penggalangan dana ini ? 
 Tidak mengharapkan materi tetapi ridho dari Allah sebagai 
tabungan akhirat 
12.  Bagaimana menurut anda jika MBS tidak seperti Yang anda 
harapkan ? 
 Saya yakin orang orang di MBS amanah semua 
13.  Menurut anda apakah MBS sudah memenuhi sarana dan 
prasarananya untuk menunjang pendidikan ? 
Jika belum apa saran anda untuk MBS ? 
 Hampir 100 % sepertinya 
14.  Apa harapan anda sebagai donatur untuk MBS ? 
 MBS terus maju dan banyak santrinya 
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Ungaran, 20 April 2018 
Disetujui oleh  
 
 
 
 
Ibu Tukiman  
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Lampiran 8 
Transkip Hasil Wawancara 
Tema   : Evaluasi Kegiatan Fundraising 
Nara Sumber  : Suyanto  
Status  : Bendahara MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran 
Waktu   : pukul 09.00 WIB 
Tanggal  : 9 April 2018 
Tempat  : Kantor 
 
NO PERTANYAAN 
1.  Bagaimana bentuk evaluasi MBS terhadap Majelis ? 
 Memeriksa / mengaudit pemasukan dan pengeluaran MBS 
kepada PCM Ungaran 
2.  Kapan dilakukan evaluasi ? 
 Setiap bulan PCM Ungaran datang ke Ponpes untuk 
mengevaluasi bendahara ponpes  
3.  Siapa ang ditugaskan untuk mengevaluasi Yayasan MBS 
? 
 Secretaris PCM Bp. Jamaludin M. Com dan pengurus harian 
dari PCM 
4.  Berapa waktu yang dibutuhkan untuk mengevaluasi ? 
 Akhir bulan dan apabila ada hal hal yang mendesak, waktu 
tidak ditentukan atau secara fleksibel 
5.  Bagaimana tanggapan majelis sebagai penanggung jawab 
MBS terhadap kegiatan fundraising ? 
 
 
Tanggung jawab merekrut warga muhammadiyah dan 
simpatisan  atau ikut berinfaq dan zakat di MBS. Serta 
tanggung jawab merekrut pendamping pesantren dan ikut 
serta mencari santri baik dalam kota maupun luar kota 
6.  Apakah menurut majelis, dengan melakukan fundraising 
yayasan MBS dapat bertahan hingga sekarang ? 
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mengapa ? 
 Tidak tergantung dengan penggalangan dana karena sekarang 
sudah  ada santri yang membayar dan bantuan dari para 
pengusaha dan pemerintah 
 
 
Ungaran, 9 April 2018 
Disetujui oleh  
 
 
 
 
Suyanto 
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Lampiran 9 
Lembar Observasi  
Transkip  Wawancara 
Tema   : Kondisi MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Nara Sumber  : Sardjono HP. BA 
Status  : Kepala Sekolah MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran 
Waktu   : pukul 09.00 WIB 
Tanggal  : 27 Desember  2018 
Tempat  : Kantor 
 
1. Kondisi pesantren saat ini ? 
2. Jumlah tenaga kerja termasuk ustad dan ustadzah ? 
3. Sumber dana pesantren ? 
4. Pengalokasian dana pesantren ? 
5. Cara mencari dana untuk pesantren ? 
6. Bagaimana penggunaan dana ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
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Lembar Observasi  
Transkip  Observasi 
Tema   : Kondisi MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Nara Sumber  : Sardjono HP. BA 
Status  :Kepala Sekolah MBS K.H. Ahmad Dahlan Ungaran 
Waktu   : pukul 09.00 WIB 
Tanggal  :3 Januari 2018 
Tempat  : Kantor 
 
7. Kondisi pesantren saat ini ? 
Jawab : kondisi pesantren saat ini 80 % berjalan dengan baik, 
karena termasuk pesantren yang baru berkembang, maka 
masih perlu penambahan termasuk sarana dan prasarananya 
yang masih kurang.  
8. Jumlah tenaga kerja termasuk ustad dan ustadzah ? 
Jumlah : jumlah pegawai ustadnya kurang lebih  
S2 : 2 orang ( 11,11% ) 
S1 : 19 orang ( 66,66% ) 
D3 : 3 orang ( 16,66% ) 
D1 : 1 orang ( 5,55% ) 
9. Sumber dana pesantren ?  
Jawab : adapun sumber dana yang utama karena ini pesantren, 
yaitu dari orang tua santri kemudian dari pemerintah termasuk 
dana BOS dan dari para donatur baik berupa infaq, wakaf, 
shodaqoh, dalam bentuk nominal maupun barang termasuk 
sarana prasarana. 
10. Pengalokasian dana pesantren ? 
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Jawab : dana yang masuk untuk tahun 2016/2017 sementara 
ini kami gunakan untuk sarana prasarana seperti perbaikan, 
perapian sarana pendidikan dan penyelesaian pembangunan 
prasarana pendidikan di lantai tiga untuk aula. 
11. Cara mencari dana untuk pesantren ? 
Jawab : dengan penggalanagan dana kepada simpatisan 
muhammadiyah, berupa infaq, wakaf dan shodaqoh dalam 
bentuk apapun kami terima 
12. Bagaimana penggunaan dana ? 
Jawab : penggunaan dana sudah tertuang pada RAPBS dan 
pengeluaran yang paling banyak pada konsumsi santri setiap 
hari, mengingat banyaknya santri yang tergolong tidak 
mampu dan tidak membayar sehingga masih perlu mencari 
banyak donatur untuk peduli terhadap pesantren ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
Lembar Observasi  
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Tema   : Kondisi Ponpes MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Nara Sumber  : Ustad Ridwan Yahya 
Status  : Ustad pembina di Ponpes MBS K.H. Ahmad Dahlan 
Ungaran 
Waktu  : pukul 15.20 WIB 
Tanggal  :10 Mei 2018 
Tempat  : Asrama Putra 
 
1. Bagaimana perkembangan pesantren MBS ini ? 
Jawab : perkembangan dipesantren ini cukup baik, bisa 
dikatakan berkembang dengan lambat tidak secepat 
perkembangan pesantren-pesantren yang lain. 
2. Perkembangan pesantren dapat dilihat dari apa saja ? 
Jawab : perkembangan pondok ini terlihat dari, nama 
pesantren mulai dikenal oleh kalangan masyarakat sekitar 
maupun luar kota, sarana prasarana yang mulai bertambah 
datang dari para donatur termasuk dalam pembangunan 
perpustakaan merupakan bantuan dari salah satu wali santri 
yang menjadi donatur tetap pesantren pembangunan gedung 
lantai 3 untuk aula pertemuan juga merupakan bantuan dari 
salah satu donatur tetap pesantren. Itu dari segi sarana 
prasarana, sebenarnya masih banyak lagi.  
3. Apakah ponpes MBS ini memiliki banyak donatur ? 
Jawab : banyak sekali, bahkan mereka rutin memberikan 
bantuan 
4. Apa saja yang donatur berikan kepada pesantren MBS ini ? 
Jawab : ya seperti yang saya sampaikan tadi, bantuan berupa 
pembangunan lokal untuk pendidikan, bantuan berupa uang 
pembinaan untuk anak anak yang kurang mampu, bantuan 
berupa makanan pokok seperti beras dan sayuran, dan lainnya. 
5. Bagaimana cara MBS mencari donatur ? 
Jawab : dibentuknya tim kecil untuk mencari donatur dan tim 
besar secara keseluruhan pegawai dan pengurus Pesantren 
MBS ini menjalin hubungan baik, dengan kunjungan serta 
rutin mengadakan pengajian dan silaturahim dan keterbukaan 
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kondisi pesantren sehingga dengan sendirinya donatur tertarik 
untuk berderma.  
6. Bagaimana pengalokasian bantuan dalam bentuk makanan 
maupun uang dari para donatur di pesantren ? 
jawab : untuk makanan pokok yang bisa disimpan di letakkan 
digudang sebagai cadangan makanan santri. Sedangkan untuk 
makanan yang tidak bisa disimpan seperti sayur untuk menu 
makan santri. Sedangkan uang pembinaan biasanya diberikan 
ketika anak belum membayar tagihan pembayaran 
pendidikan, seperti untuk ekstrakurikuler, LKS, Syahriyah 
maka uang pembinaan dialokasikan untuk pembayaran 
tersebut. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
Lembar Observasi  
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Tema  : Kerja Tim Penggalangan Dana MBS K.H. Ahmad 
Dahlan 
Nara Sumber  : Ustadzah Laili 
Status  : Ketua Tim Penggalangan Dana MBS K.H. Ahmad 
Dahlan Ungaran 
Waktu  : pukul 14.10 WIB 
Tanggal  :10 Mei 2018 
Tempat  : Asrama Putri  
 
1. Bagaimana awal mula tim penggalangan dibentuk ? 
Jawab : tim penggalangan dana dibentuk sudah dimulai dari 
awal pendirian pesantren ini 
2. Apa tujuan pembentukan tim penggalangan dana ? 
Jawab : dibentuknya tim agar lebih fokus dan bertanggung 
jawab terhadap program menggalangan dana. 
3. Sudah berapa lama tim dibentuk ? 
Jawab : tim penggalangan dana baru dibentuk pada awal 
Tahun Pelajaran 2016/2017 yang mana penggalangan dana 
sebelumnya masih tim secara insidentil.   
4. Berapa jumlah anggota dalam tim ? 
Jawab : karena lembaga masih sedikit pengurus, dan 
kebanyakan guru merangkap tanggung jawab yang lainnya 
maka tim juga terbentuk kecil yang berjumlah sekitar 3-4 
anggota.  
5. Bagaimana sistem kerja tim penggalangan dana ? 
Jawab : kerja tim penggalangan dana menghubungi donatur 
termasuk membuat janji, mendatangi donatur atau melakukan 
kunjungan menyampaikan maksud dan tujuan serta 
memberikan laporan dana setiap tahunnya dengan 
mengunjungi kerumah donatur.  
6. Metode apa saja yang digunakan tim penggalangan dana ?  
Jawab : mencari informasi donatur dari berbagai sumber, 
membuat pertemuan untuk bertemu secara langsung. 
7. Apakah penggalangan dana sudah melalui website ? 
Jawab : sampai  sekarang kami belum menggunakan website 
karena memang diperlukan keahlian khusus untuk mengelola 
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website. Mungkin untuk yang akan datang semoga bisa 
terlaksana.  
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DOKUMENTASI 
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Lampiran 12 
Dokumentasi kegiatan Penggalangan Dana di MBS K.H. Ahmad 
Dahlan Ungaran 
 
MUHAMMADIYAH BOARDING SCHOOL K.H. AHMAD 
DAHLAN UNGARAN  
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BANTUAN DARI KEMENTRIAN PERIKANAN DAN 
KELAUTAN UNTUK BUDIDAYA IKAN LELE 
SISTEM BIOFLOK  
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BANTUAN USAHA MANDIRI AGRIBISNIS TANAMAN 
BUAH DAN SAYUR 
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Sumbangan 12 unit komputer dari mahasiswa UNIMUS  
 
 
 
 
 
Sumbangan kulkas dan dispenser dari salah satu wali 
santriwan untuk fasilitas pengasuh MBS K.H. Ahmad 
Dahlan Ungaran  
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Sumbangan dari salah satu donatur tetap MBS dalam 
bentuk makanan siap konsumsi untuk pesantren 
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Sumbangan dari pegawai PLN Ungaran Kab. Semarang 
berupa sembako dan alat tulis untuk Pesantren  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumbangan dari Komunitas Motor Gede berupa sembako 
untuk Pesantren  
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Sumbangan dari LAZISMU  Kab. Semarang berupa 
sembako untuk Pesantren dan Uang tunai bagi santri 
yang kurang mampu  
 
 
 
 
 
Penyampaian penggalangan dana melalui pengajian 3 bulan 
sekali di Pesantren 
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